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ABSTRAK

SHELKY ANINDIAZ P.W. NPM 021107217. Analisa Laporan Keuangan Dengan Analisis
Rasio, EVA, Dan Z-score Untuk Mengetahui Kinerja PT Bakrie Telekom, Tbk. Dibawah
bimbingan H. Soemarno, MBA., SE. dan Yudhia Mulya, MM, SE.

Setiap perusahaan pasti menginginkan kinerjanya baik dalam segala bidang, untuk itu
manajemen melakukan berbagai cara agar target yang di inginkan perusahaan tercapai. Seperti
pengembangan SDM, penambahan pelanggan, kerja sama relasi, dan penambahan fitur-fitur
yang dapat dipilih untuk menarik konsumen. Namun dalam proses perwujudan hal tersebut
diperlukan manajemen yang baik agar perusahaan dapat mencapai target kinerja yang di
inginkan.

PT. Bakrie Telekom, Tbk perusahaan layanan jaringan tetap lokal tanpa kabel dengan
mobilitas terbatas (fixed wireless access (FWA) with limited mobility) berteknologi CDMA
2000 1x. BTEL dikenal karena produk dan layanannya yang inovatif, menarik dan senantiasa
memimpin pasar melalui merek dagang Esia, Wifone, Wimode, EsiaTel dan SLI Hemat 009.
Perseroan didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT Radio Telepon Indonesia. Di tahun 2003,
Perseroan berganti nama menjadi PT Bakrie Telecom. Bakrie Telecom tercatat di Bursa Efek
Indonesia sejak Februari 2006 dengan kode BTEL. Pada tahun 2007. Pada laporan keuangan
PT. Bakrie Telekom Tbk, diketahui bahwa aktiva lancar pada tahun 2009 sebesar Rp
1,731,809,267,445 yang jumlahnya lebih kecil daripada hutang lancarnya yaitu sebesar Rp
2,061,971,871,520 pada tahun 2009. Kemudian total hutang yang dimiliki PT. Bakrie Telekom
Tbk, selalu meningkat tiap tahunnya pada tahun 2007 total hutang sebesar Rp
2,788,955,195,284 dan pada akhir periode tahun 2009 total hutang sebesar Rp
6,399,344,186,851. Yang menyebabkan jumlah ekuitas PT. Bakrie Telekom Tbk, pada tahun
2007 dan 2009 lebih kecil daripada hutangnya. Lalu pendapatan PT. Bakrie Telekom Tbk,
selalu meningkat tiap tahunnya tetapi laba bersih yang diperoleh perusahaan semakin menurun.
hal tersebut terjadi karena beban yang harus dibayar PT. Bakrie Telekom Tbk, selalu meningkat
tiap tahunnya.

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja PT. Bakrie Telekom Tbk, semakin menurun tiap
tahunnya. Hal ini terlihat dari perhitungan rasio yang yang menunjukkan hasil yang negatif
dalam menghasilkan working capital, kemudian pada rasio total hutang terhadap modal sendiri
yang menunjukkan total hutang lebih besar dari modal sendiri, kemudian laba bersih yang
selalu mengalami penurunan tiap tahunnya. Kemudian Economic Value Added yang
menghasilkan angka yang minus tiap tahunnya yang menunjukkan perusahaan tidak memiliki
nilai tambah ekonomi. Lalu dari sisi kebangkrutan yaitu dapat terlihat dari perhitungan Z-score
yang menunjukkan hasil yang menurun tiap tahunnya hingga mencapai angka yang
menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan menuju kebangkrutan. )

Untuk meningkatkan kinerja keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk. sebaiknya
perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan aktiva lancarnya ketimbang terus
menggunakan hutang lancar untuk kegiatan usahanya. Lalu sebaiknya perusahaan dapat
memaksimalkan modal yang dimiliki ketimbang menggunakan hutang dari bank, pihak
lain, maupun relasi. Lalu untuk meningkatkan laba bersih perusahaan sebaiknya
melakukan efisiensi biaya opersional, dan untuk menciptakan EVA yang positif
perusahaan sebaiknya meningkatkan NOPAT agar perusahaan memiliki nilai tambah
ekonomis, dan yang terakhir Z-score yang menunjukan perusahaan menuju
kebangkrutan, sebaiknya perusahaan meningkatkan working capital perusahaan agar
menunjukkan hasil score yang baik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penelitian

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevalusi posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan
untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai
kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. Analisa laporan
keuangan sebenarnya banyak sekali namun pada penelitian kali ini penulis
menggunakan analisa rasio keuangan karena analisa ini lebih sering
digunakan dan lebih sederhana.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan
salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan yang sangat berguna untuk mendukung
pengambilan keputusan yang tepat sehingga kelemahan perusahaan harus
diketahui jika hendak dilakukan tindakan perbaikan. Analisis laporan
keuangan semata-mata dilakukan hanya untuk menunjukkan keberhasilan
pemilik dan karyawan untuk jangka pendek.

Analisa rasio keuangan adalah perbandingan antara dua/kelompok
data laporan keuangan dalam satu periode tertentu, data tersebut bisa antar

data dari neraca dan data laporan laba rugi. Tujuannya adalah memberi



tingkat keakuratan yang sama jika Z-score Model Altman diterapkan pada

perusahaan-perusahaan di Indonesia. (http://dewey.petra.ac.id/ )

Kinerja perusahaan telekomunikasi pada semester II ini berpotensi
besar meningkat. Selain karena program dan ekspansi yang sudah digelar
sejak semester I lalu, jumlah pelanggan akan melambung seiring datangnya
hari besar keagamaan. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM),
misalnya, gencar menggarap paket data, baik untuk fixed line (Telkom)
maupun PT Telkomsel, anak usahanya yang menggarap bisnis seluler. Colin
McCallum, Analis Credit Suisse, memprediksi, dengan kondisi tersebut,
jumlah pendapatan kotor TLKM tahun ini bisa tumbuh sekitar 11%
mencapai Rp 72,73 triliun. Tahun lalu, total pendapatan TLKM sebesar Rp
64,59 triliun. Dari total pendapatan sebesar ini, Telkomsel menyumbang Rp
40 triliun atau sekitar 61,93%. Emiten telekomunikasi yang lain, yakni PT
Indosat Tbk (ISAT), diperkirakan akan mengantongi pendapatan Rp19,9
triliun tahun ini. "Laba bersihnya akan mencapai sekitar Rp 1,6 triliun,"
ramal Harry Su, Analis Bahana Securities. Harry mematok target ini karena
di kuartal 1-2010 lalu, ISAT telah menambah 6 juta pelanggan. Saat ini
pelanggan ISAT tercatat 39,1 juta. Namun Harry mengingatkan investor
agar mencermati penundaan penerbitan obligasi ISAT senilai US$ 700 juta
dan penundaan pembelian kembali obligasi yang akan jatuh tempo tahun
2012. PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL) juga yakin menatap semester II.
Operator yang bermain di jalur fixed wireless access (FWA) ini
menargetkan 14 juta pelanggan di akhir 2010. Adapun PT XL Axiata Tbk

(EXCL) merevisi target jumlah pelanggannya. Mulanya EXCL menargetkan



penambahan 3,5 juta pelanggan tahun ini menjadi 35 juta pengguna layanan
mereka. Namun EXCL menaikkan target menjadi 38 juta pelanggan. CEO
EXCL Hasnul Suhaimi mengatakan, target tersebut bisa tercapai menjelang
akhir tahun 2010. (http://investasi.kontan.co.id/v2/read/investasi/40941/

Kinerj a-Perusahaan-Telekomunikasi-Berpotensi-Naik)

Dalam pelaksanaanya perusahaan terus berusaha mempertahankan
posisinya di lingkungan usahanya dengan berbagai cara agar tidak
mengalami  kebangkrutan dan meningkatkan kinerjanya. Berbagai
pendekatan dilakukan perusahaan untuk mengukur tingkat kesehatan kinerja
keuangan perusahaan. Kesehatan keuangan perusahaan ditunjukkan oleh
hasil pengukuran kinerja keuangan yang dilakukan perusahaan.

Hal tersebut penting dilakukan mengingat ukuran kesehatan
keuangan atau kinerja keuangan menmiliki arti penting dimata kreditur dan
pemegang saham. Pada dasamya setiap perusahaan didirikan mempunyai
tujuan profit oriented atau berorientasi kepada laba atau maksimalisasi
kekayaan (wealth) yaitu maksimalisasi nilai perusahaan bagi pemegang
saham.

Berikut ini merupakan data keuangan berdasarkan dari neraca dan
laporan rugi laba perusahaan yang penyusun pilih sebagai objek penelitian
dalam makalah ini pada periode 2007-2009. Dimana objek penelitian dalam
penyusunan makalah seminar ini merupakan suatu perusahaan PT Bakrie
Telecom Tbk. Yaituperusahaanlayanan jaringan tetap lokal tanpa kabel
dengan mobilitas terbatas (fixed wireless access (FWA) with limited

mobility) berteknologi CDMA 2000 1x. BTEL dikenal karena produk dan



layanannya yang inovatif, menarik dan senantiasa memimpin pasar melalui
merek dagang Esia, Wifone, Wimode, EsiaTel dan SLI Hemat 009.

Perseroan didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT Radio
Telepon Indonesia. Di tahun 2003, Perseroan berganti nama menjadi PT
Bakric Telecom. Bakrie Telecom tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak
Februari 2006 dengan kode BTEL. Pada tahun 2007 Departemen
Komunikasi dan Informasi mengeluarkan lisensi bagi BTEL untuk bisa
beroperasi secara nasional diikuti oleh lisensi untuk menyelenggarakan
layanan sambungan langsung internasional (SLI). Di tahun berikutnya, BTEL
mendapatkan lisensi untuk menyelenggarakan layanan sambungan langsung
jarak jauh (SLJJ).

Tahun 2009 merupakan tahun dimana BTEL banyak sekali
melakukan berbagai terobosan di industri telekomunikasi nasional. Layaknya
inovator ulung, setiap langkah yang ditempuh Perseroan selalu meninggalkan
jejak tersendiri yang senantiasa diikuti oleh pesaingnya. Di tahun tersebut,
BTEL mencoba mengubah paradigma dari operator yang menentukan
segalanya, menjadi suatu paradigma dimana pelanggan dapat memilih jenis
produk atau layanan telekomunikasi mereka sesuai selera masing-masing.
Karena itulah memang tepat bila tahun 2009 disebut sebagai tahun dimana
BTEL melakukan “Shifting The Paradigm”.

Sampai akhir tahun 2009, pelanggan BTEL telah mencapai 10,6
juta yang tersebar di 79 kota, dengan didukung oleh 3.677 jaringan base

transceiver station (BTS). Pelayanan kepada pelanggan diberikan melalui 2



call center, 90 Gerai Esia serta lebih dari 98.000 dealer dan outlet penjualan

di seluruh Indonesia. (sumber: BTEL Annual report,2009.2)

Berikut adalah Laporan Keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk.

2217,139.013,846

TEEe T

299,316.037,327

500,521,008,641 |

o] 1047845748888

of 2,061,9718713520

Tabel 1.1
PT BAKRIE TELEKOM, Tbk
Laporan Keuangan
(2006-2009)
KETERANGAN
Nila % | A% Nilai % | A% Nilai % | 4
AKTIVALANCAR 327,412,009.493 | 910377,663,377 | 20%| 73%| 2,308,318,243,852 | 27%(134%| 1,731,809.267,445 | 15%]|-23%
AKTIVATIDAK LANCAR 1,689,727,006,333 | 3,733,786,131,100 | 80%| 122%| 6.237,654,360240 | 73%| 66%] 9,704,463781,310 | 85%| 36%
ITI\'A 4,664,163,794,686 ' of $ 1 . 3%| 11,436,273,048733

2.217,139,015,84

4,664,163,794 686

| 100%|

112%

972,606,002

1,436,275,048,755

|

KEWAJBAN LANCAR

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 422,200,628,953 | 2288.434186,643 | 40%[ 442%[ 2.416.073,094.003 | 29%| 6% 4337372315331 | 38%| 80%

IRKEWANIBAN 721,716,666,460 | 2,788,933,193,284 | 60%| 286%¢| 3463920842893 | 41%| 24%{ 6,399,344,186,851 | 36%)| 83%

EXUITAS 1495,422.349.386 | 1873208,3990.402 | 40%| 23%| 3.082.051,763,199 | 59%|171%] 3,036,930861.904 | 44%] -1%
§.343 100%| 83% 100% 34%

PENDAPATAN BERSIH 607,920,648,312 | 1,289888,832,823 2.202.292,036.246 % 2,741,377,398,252 | 100%| 23%
BEBAN USAHA 469,074,006316 | 971399871832 | T3%| 107%| 1,823,639,287833 | 83%| 88%) 2,454,159,502,382 | $9%; 33%
LABAUSAHA 138,846.641,996 | 318288980971 | 23%| 129%| 378.632,748.411 | 17%| 19%|  288,417.893870 | 11%|-24%
BEBAN LAIN-LAN 63,448,713,703 98,396,380,672 |  S%| 33%| 200,576,496,739 | 9%|103%|  142,705,470.933 [ 3%]|-29%
EBT 73,397,928.293 | 219,602,600209 | 17%( 191%| 178,036.231,672 | 8%|-19%  145,714,424.917 [ 6%|-18%
BEBAN PAJAK 2,717922.023 TIA611426 | 6%[2673%| 41234624607 | 2% -43% 471072312726 | 2% 15%
LABABERSIH 72,680.006,270 44268988873 | 11%) 98%| 136812627063 [ 6%| -3% 98,442 112,191 [ 4%|-28%

Sumber Data : PT BAKRIE TELEKOM, Tbk

Dari data di atas dapat dapat terlihat bahwa prosentase aktiva

lancar berfluktuatif, yaitu 20% pada tahun 2007 lalu meningkat pada tahun

2008 menjadi 27% atau terjadi kenaikan sebesar 7% dikarenakan prosentase

pertumbuhan aktiva lancar meningkat dari 73% menjadi 154% pada tahun

2008. Kemudian jumlah aktiva lancar kembali mengalami penurunan

menjadi 15% dikarenakan pertumbuhan mengalami penurunan menjadi -

25%. Sedangkan total aktiva selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya.



Hal tersebut terjadi karena kenaikan tingkat aktiva tidak lancar yang
bertolak belakang dengan aktiva lancarnya yang berfluktuatif.

Untuk prosentase pertumbuhan kewajiban lancar terus mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Yaitu sebesar 67% pada tahun 2007, kemudian
meningkat 109% pada tahun 2008 atau peningkatannya hamper 2 kali lipat
dari tahun sebelumnya, lalu pada tahun 2009 sebesar 97% atau mengalami
sedikit penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 12%. Sehingga
menyebabkan pertumbuhan kewajiban/ hutang lancar PT. Bakrie Telekom
Tbk. Terus meningkat.

Lalu pada jumlah modal/ ekuitas PT. Bakrie Telekom Tbk.
Mengalami fluktuasi yang tidak terlalu signifikan yaitu 40% pada tahun
2007, lalu meningkat menjadi 59% pada tahun 2008, dan pada tahun 2009
sedikit mengalami penurunan yaitu sebesar 15% dari tahun sebelumnya
menjadi 44%. Sedangkan total hutang yang dimiliki PT. Bakrie Telekom
Tbk. juga mengalami fulktuasi yaitu sebesar 60% pada tahun 2007, lalu
menurun pada tahun 2008 menjadi 41%, kemudian meningkat kembali pada
tahun 2009 menjadi 56%. Hal tersebut menyebabkan pada tahun 2007 dan
2009 proporsi hutang lebih besar dari ekuitas/ modal yang dimiliki PT.
Bakrie Telekom Tbk.

Untuk pendapatan bersih PT. Bakrie Telekom Tbk selalu
mengalami peningkatan tiap tahunnya yaitu pada tahun 2007 mengalami
peningkatan sebesar 112% dari tahun sebelumnya. Kemudian meningkat
kembali sebesar 71% pada tahun 2008 dan kembali meningkat di tahun 2009

sebesar 25%. Namun dalam menghasilkan laba bersih PT. Bakrie Telekom



Tbk. Masih kurang baik karena mengalami penurunan tiap tahunnya. Seperti
terlihat dalam prosentase pertumbuhan laba bersihnya pada tahun 2007
mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu 98% dari tahun sebelumnya,
kemudian menurun pada tahun 2008 sebesar 103% dari tahun sebelumnya.
Sehingga untuk pertumbuhan pada tahun 2008 menjadi -5%. Lau kembali
mengalami penurunan pada tahun 2009 sebesar 23% sehingga pertumbuhan
laba bersih pada tahun 2009 sebesar -28%. Penurunan laba bersih tersebut
dikarenakan factor beban usaha yang terus mengalami peningkatan
pertumbuhan yaitu 10% pada tahun 2007, dan 88% pada tahun 2008 atau
pertumbuhan beban usaha meningkat sebesar 78% dari tahun sebelumnya,
kemudian pada tahun 2009 pertumbuhan beban usaha menurun sebesar 42%
menjadi 35%.

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada tahun 2007
s/d 2008 sebagian Aktiva Lancar dibiayai Hutang Lancar dan sebagian lagi
dibiayai Hutang Tidak Lancar. Kemudian pada tahun 2009 tingkat Hutang
Lancar lebih besar daripada Aktiva lancarnya. Ini mengindikasikan bahwa
seluruh Aktiva Lancar PT. Bakrie Telekom Tbk. Pada tahun 2009 dibiayai
oleh Hutang Lancar atau perusahaan dalam kondisi tidak likuid di tahun
2009.

Jumlah Ekuitas PT Bakrie Telekom, Tbk terus meningkat tiap
tahunnya. Tetapi bersamaan dengan hal itu jumlah Hutang yang harus
dipenuhi oleh PT Bakrie Telekom, Tbk pun ikut meningkat sehingga pada
tahun 2007 dan 2009 Jumlah Hutang PT Bakrie Telekom, Tbk. Lebih besar

daripada Ekuitasnya. Ini merupakan indikasi Modal/sumber dana PT Bakrie



1.2.

Telekom, Tbk tahun 2007 s/d 2009 dibiayai dari Hutang dan tahun 2008
sebagian besar modal dibiayai oleh hutang. Bisa dikatakan kondisi
pendanaan perusahaan pada tahun 2007 dan 2009 kurang baik karena
beresiko lebih tinggi dalam melunasi hutang pokok dan pinjaman.

Pada laporan rugi laba terlihat bahwa pendapatan usaha PT Bakrie
Telekom, Tbk. Terus meningkat tiap tahunnya. Namun dalam kenyataannya
Laba Bersih yang diperoleh PT Bakrie Telekom, Tbk. Terus menurun yang
mengindikasikan penurunan kinerja perusahaan PT Bakrie Telekom, Tbk.

Kenyataan yang terjadi dalam sebuah perusahaan untuk mencapai
atau memperoleh laba yang diharapkan sangatlah sulit, banyak faktor yang
mempengaruhinya baik internal seperti kondisi perusahaan, manajemen
perusahaan maupun eksternal seperti keinginan dan kebutuhan pasar
terhadap pelayanan yang diberikan, segala bentuk kebijakan pemerintah dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DENGAN ANALISIS
RASIO, EVA, DAN Z-SCORE UNTUK MENGETAHUI KINERJA

KEUANGAN PT BAKRIE TELEKOM, Tbk”

Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1. Perumusan Masalah
Berdasarkan statement di atas maka penulis merumuskan

beberapa masalah sebagai berikut.
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1) Perbandingan Aktiva Lancar dengan Hutang Lancar dari 2007
s/d 2008 sebagian dari Aktiva Lancar dibiayai dari Hutang
Lancar dan sebagian lagi dari Hutang Tidak Lancar kecuali 2009
dimana seluruhnya dari Hutang Lancar.

2) Perbandingan antara jumlah Hutang dengan jumlah Ekuitas dari
2007 s/d 2009 Jumlah Hutang lebih besar dibandingkan dengan
Modal Sendiri kecuali periode 2008.

3) Pendapatan usaha terus meningkat tetapi laba bersih semakin

menurun.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana analisis laporan keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk
mengenai Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas?
2) Bagaimana kinerja keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk dengan
analisis Rasio, EVA, dan Z-Score?
3) Bagaimana analisis laporan keuangan dengan analisis rasio,
EVA, dan Z-Score untuk mengetahui kinerja keuangan PT

Bakrie Telekom, Tbk?
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.

103.20

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data
yang mendukung didalam kegiatan penulisan mengenai analisis
laporan keuangan dengan analisis rasio, EVA, dan Z-Score untuk
mengetahui kinerja keuvangan PT Bakrie Telekom, Tbk dalam rangka
penyusunan Makalah seminar guna untuk menjadi suatu bentuk studi
perbandingan antara teori dan praktek, serta merupakan upaya dalam
mengembangkan ilmu yang telah penulis dapatkan dibangku

perkuliahan.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu :

1) Untuk menganalisis Laporan Keuangan pada PT Bakrie
Telekom, Tbk. mengenai Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan
Profitabilitas

2) Untuk mengetahui kinerja kevangan PT Bakrie Telekom, Tbk.
dengan analisis Rasio, EVA, dan Z-Score

3) Untuk Menganalisis Laporan Keuangan dengan Analisis Rasio,
EVA, dan Z-Score untuk mengetahui Kinerja Keuangan PT

Bakrie Telekom, Tbk.
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1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat atau kegunaan sebagai berikut:

1) Kegunaan akademis
Kegunaan akademis ini diharapkan dapat menambah
wawasan pemikiran serta pengetahuan dan mengembangkan ilmu
dibidang manjemen keuangan terutama mengenai analisis
laporan keuangan dengan analisis rasio, EVA, dan Z-Score untuk

mengetahui kinerja keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk.

2) Kegunaan Praktis
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat
digunakan sebagai sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam analisis laporan keuangan dengan
analisis Rasio, EVA, dan Z-Score untuk mengetahui kinerja

keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
1.5.1. Kerangka Pemikiran
Rasio keuangan merupakan penulisan ulang data akuntansi
ke dalam bentuk perbandingan dalam rangka mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio tersebut

memberikan dua cara bagaimana membuat perbandingan dan data
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keuangan perusahaan yang berarti: (1) kita dapat meneliti rasio antar-
waktu untuk meneliti arah pergerakannya; dan (2) kita dapat
membandingkan rasio perusahaan dengan rasio perusahaan lainnya.
Secara matematis, rasio keuvangan tak lebih dari rasio di mana
pembilang dan penyebut diambil dari data keuangan. Tujuan dari
penggunaan suatu rasio saat menganalisis informasi keuangan secara
sederhana dilakukan dengan membuat standar tolak ukur atas
informasi yang akan dianalisis agar rasio dari dua perusahaan yang
berbeda dapat dibandingkan atau juga suatu perusahaan dengan
batas-batas waktu yang berbeda (Keown, Martin, Petty dan Scott,
70).

Ada beberapa jenis rasio yang dapat kita gunakandalam
mengukur suatu perusahaanyang pertama adalah rasio Likuditas,
Solvabilitas, Profitabilitas, Aktivitas, saham, Growth dan Market
Based.

Rasio likuiditas, seperti tecermin dari namanya, rasio ini
berguna untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan. Yang
dimaksud dengan likuiditas di sini adalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban atau utang-utang jangka
pendeknya.

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
melunasi  seluruh utang yang ada  dengan  menggunakan
seluruh aset yang dimilikinya. Hal ini sesungguhnya jarang terjadi

kecuali perusahaan mengalami ke pailitan.
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Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang
dimiliki oleh perusahaan.

Rasio aktivitas berguna dalam menggambarkan aktivitas
yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya.

Rasio saham menunjukkan bagian dari laba bersih
perusahaan, dividen, dan modal yang dibagikan kepada setiap saham.
Ada beberapa rasio saham yang bisa Anda cermati. Yang pertama
adalah rasio harga terhadap laba per saham atau price earning ratio
(PE). Rumusnya adalah harga per saham dibagi dengan laba per
saham, adapun hasilnya dinyatakan dalam "kali".

Sedangkan untuk mengukur kinerja perusahaan dari rasio
dapat diukur dari beberapa rasio yaitu rasio Profitability, Growth,
dan Market Value.

Rasio profitabilitas  (Profitability) yaitu mengukur
efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang
dihasilkan dari penjualan dan investasi.

Rasio pertumbuhan (Growth) mengukur sebaik apa
perusahaan mempertahankan posisi ekonomisnya di dalam
industrinya. Data yang dilaporkan adalah dalam angka-angka
nominal sehingga tingkat pertumbuhan yang dihitung merupakan
penjumlahan  pertumbuhan nyata (riil) ditambah faktor
kenaikantingkat harga.

Rasio penilaian (Market Value) adalah ukuran kinerja yang

paling menyeluruh untuk suatu perusahaan karena mencerminkan



15

pegaruh gabungan dari rasio hasil pengembalian dan resiko juga
mencerminkan nilai saham suatu perusahaan di pasar modal. (J. Fred
Weston dan Thomas E. Copeland: 1995, 237-244)

Hal yang menarik yang dapat diambil dari perhitungan
EVA adalah EVA dilandasi pada konsep bahwa dalam pengukuran
suatu perusahaan kita harus adil mempertimbangkan harapan-
harapan setiap penyedia dana (kreditur dan pemegang saham). EVA
juga membuat para manajer untuk memfokuskan perhatian pada
kegiatan yang menciptakan nilai dan memungkinkan mereka untuk
mengevaluasi kinerja berdasarkan kriteria maksimalisasi nilai
perusahaan. Penggunaan EVA yang secara eksplisit memasukkan
biaya modal, mengindikasikan seberapa jauh perusahaan telah
menciptakan nilai bagi pemilik modal sehingga akan memaksa
perusahaan-perusahaan untuk selalu berhati-hati dalam menentukan
kebijaksanaan struktur modalnya. EVA digunakan dengan harapan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan di mata para investor
(pemegang saham) dan kreditur. EVA yang secara positif
menandakan perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik
modal karena perusahaan mampu menghasilkan tingkat
pengembalian yang melebihi tingkat biaya modal. Hal ini sejalan
dengan tujuan memaksimalkan nilai perusahaan. Sebaliknya EVA
yang negatif menunjukkan nilai perusahaan menurun karena tingkat
pengembalian lebih rendah dari biaya modal. Konsep EVA sangat

berarti dalam memberikan penilain hasil kinerja perusahaan guna
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penentuan keputusan berikutnya. Peningkatan nilai perusahaan
dilakukan dengan memaksimalkan EVA. Dengan meningkatnya
EVA secara otomatis juga akan meningkatkan kinerja keuangan dari
perusahaan tersebut, itu berarti kinerja perusahaan semakin baik
sehingga kesejahteraan para pemegang sahamnya pun akan
meningkat. Dengan demikian sebagai pengukur kinerja perusahaan,
EVA secara langsung menunjukkan seberapa besar perusahaan telah
menciptakan nilai bagi pemilik modal. (http://etd.eprints.ums.ac.id/)

Dalam kaitannya dengan tingkat kebangkrutan perusahaan
bisa di hitung dengan suatu formula untuk mendeteksi kebangkrutan
perusahaan dengan istilah yang sangat terkenal yaitu Z-Score.
Analisis rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan
perusahaan menjadi topik menarik setelah Altman (1968)
menemukan suatu formula untuk mendeteksi kebangkrutan
perusahaan dengan istilah yang sangat terkenal, yang disebut Z-
Score. (Sartono,2001, 115)

Perspektif kinerja keuangan merupakan tujuan akhir
perusahaan untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham
melalui maksimalisasi nilai perusahaan atau adanya tujuan bersama

(goal congruen).

Paradigma Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dibuat

paradigma penelitian sebagai berikut :



Gambar 1
Paradigma Penelitian

(variabel Indepedent)

Analisis
Laporan Keuangan
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(variabel Dependent)

Kinerja PT. Bakrie Telekom,
Thk

Likuiditas
Solvabilitas
Aktivitas
Profitabilitas

- Saham

EPS

PER

Dividend Yield
Dividend
Payout

- Ukuran-ukuran Kinerja

¢ Rasio Profitabilitas
e Rasio Pertumbuhan

¢ Rasio Penilaian Pasar
- EVA

- Z-Score

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian dan paradigma diatas, penulis

mencoba membuat suatu hipotesis sebagai berikut:

1) Analisis laporan keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk. Cukup baik.

2) Kinerja keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk.cukup baik.

3) Analisis laporan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja keuangan PT Bakrie Telekom, Tbk.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan
2.1.1.Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan merupakan kegiatan perusahaan yang
berhubungan dengan pengelolaan dana untuk mencapai tujuan
perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan yaitu harga dimana
calon pembeli siap bersedia membayamnya jika suatu perusahaan
menjualnya.

Menurut Arthur J. Keown (1996,2) “Financial
Management is concerned with the maintenance and
creation of economic value or wealth. Consequently,
this course focuses on decision making with an eye
toward creating wealth.”

Manajemen keuangan diartikan sebagai semua
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-
usaha mendapatkan dana dengan biaya yang murah
serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan
dana secara efisien. (Sutrisno, 2005, 3)

Manajemen Keuangan (financial Management), atau
dalam literature lain disebut pembelanjaan, adalah
segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan
bagaimana memperoleh dan, menggunakan dana, dan
mengelola asset tujuan perusahaan secara menyeluruh
(Martono dan Agus Harjito, 2002, 4)

Uarian definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

keuangan adalah seluruh Aktivitas atau kegiatan perusahaan yang

berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan

18
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dengan meminimalkan biaya serta upaya penanggunaan dan
pengalokasian dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan nilai
perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli siap atau bersedia
membayarnya jika suatu saat perusahaan menjualnya.

Menurut Toto Prihadi (2008, 2) Laporan keuangan yang di
publikasikan oleh perusahaan terbuka meliputi sebagai berikut :

1) Neraca, yang menggambarkan posisi keuangan berupa asset,
utang dan modal pada satu saat.

2) Laporan Rugi/Laba, yang menggambarkan kinerja yang
tercermin dari laba, yaitu selisih pendapatan dan biaya, selama
satu periode.

3) Laporan arus kas, merupakan laporan yang menggambarkan
bagaimana perusahaan memperoleh dan menggunakan kas dari
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan selama satu periode.

4) Perubahan Modal, merupakan laporan yang menggambarkan
berapa pinjaman dan laba bersih yang diperoleh pada tahun

sebelumnya untuk tambahan modal pada tahun berikutnya.

Menurut John J. Wild (2004, 17). Laporan keuangan adalah
laporan yang berisi informasi tentang rencana bisnis perusahaan,
analisis lingkungan bisnis, dan strategi perusahaan dalam suatu periode
tertentu.

Ahmad Rodono & Hemni Ali (2010, 13) laporang keuangan

adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk para
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pemegang sahamnya. Laporan ini memuat laporan keuangan dasar dan
juga analisis manajemen atas operas tahun lalu dan pendapat mengenai

prospek-prospek perusahaan dimasa mendatang.

2.1.2. Tujuan Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan sebagai suatu aktivitas memperoleh
dana, menggunakan dana, dan mengelola asset dana secara efisien
membutuhkan beberapa tujuan atau sasaran. Dalam menilai apakah
tujuan tersebut telah tercapai atau belum, maka diperlukan adanya
beberapa standar dalam mengukur efisiensi keputusan perusahaan.

Menurut Dermawan Sjahrial (2006, 4) “Tujuan utama

Manajemen keuangan adalah “memaksimalkan

kemakmuran para pemilik perusahaan atau para

pemegang saham”. Tujuan ini dapat diwujudkan

dengan cara memaksimumkan harga saham (biasa)

perusahaan.

Tujuan Manajemen Keuangan adalah

memaksimalkan nilai perusahaan yang diukur dari

harga saham perusahaan bagi perusahaan yang sudah

go public. Bagi perusahaan yang belum go public,

tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan

nilai perusahaan yang dapat dilihat dari nilai yang

diperoleh apabila perusahaan tersebut dijual (Martono

dan Agus Harjito, 2002, 13)

Berdasarkan pendapat diatas tujuan manajemen keuangan
adalah bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Bagi
perusahaan yang menerbitkan sahamnya di pasar modal, harga saham

yang diperjualbelikan di bursa merupakan indikator nilai perusahaan.

Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar kemungkinan yang
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akan diterima oleh pemilik perusahaan. Oleh karena itu manajemen

keuangan sangat diperlukan.

Fungsi Manajemen Keuangan

Ada berbagai pendapat mengenai fungsi manajemen
keuangan, diantaranya adalah:

Fungsi keuangan yang utama adalah dalam hal

keputusan investasi, pembiayaan, dan deviden untuk

suatu organisasi. (J. Fred Weston dan Thomas E.

Copeland: 1995, 5)

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga

keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu

perusahaan: keputusan Investasi, keputusan pendanaan

dan keputusan deviden. Kombinasi dari ketiganya akan

memaksimumkan nilai perusahaan. (Sartono 2001, 6)

Tiga Fungsi Manajemen keuangan menurut Sartono (2001, 6) adalah:

Fungsi pertama, keputusan investasi adalah msalah
bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke dalam
bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan
dimasa yang akan datang.

Fungsi kedua, keputusan pendanaan ini sering disebut
sebagai kebijakan struktur modal. Pada keputusan ini manajer
keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis
kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan
guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan
usahanya.

Fungsi ketiga keputusan deviden, deviden merupakan

keuntungan yang bayarkan oleh perusahaan kepada para pemegang
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saham. Oleh karena itu deviden ini merupakan bagian dari

penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham.

2.2. Laporan Keuangan

Menurut John J. Wild (2004, 17). Laporan keuangan adalah laporan
yang berisi informasi tentang rencana bisnis perusahaan, analisis lingkungan
bisnis, dan strategi perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Secara umum pengertian laporan keuangan adalah laporan yang
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada
saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang
lazim dikenal adalah: Neraca dan Laporan Rugi/Laba atau hasil usaha.

(Sofyan Syafri,2007,105)

2.2.1. Neraca
Laporan neraca atau daftar neraca disebut juga laporan
posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi
aktiva, kewajiban, dan modal pada saat tertentu. Laporan ini bias
disusun setiap saat dan merupakan opname situasi posisi keuangan

pada saat itu. (Sofyan Syafri,2007,106)

2.2.2. Laporan Rugi Laba
Committee on terminology mendefinisikan laba sebagai

jumlah yang berasal dari penguranganharga pokok produksi, biaya
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lain, dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi. (Sofyan
Syafri,2007,106)

Laporan Laba-Rugi adalah suatu bentuk laporan kcuangan
yang menyajikan informasi hasil usaha perusahaan yang isinya terdiri
dari pendapatan usaha dan beban usaha untuk satu periode akuntansi

tertentu.  (hitp://paksiman. blogspot.com/2009/05/laporan-laba-rugi-
perusahaan-jasa.html)

Unsur-unsur laporan laba-rugi, yaitu:
1.Pendapatan

2. Beban

Laporan Arus Kas

Definisi arus kas menurut PSAK No. 2 adalah : “Arus
masuk dan keluar kas atau setara kas”. (1995:2.3). Para Praktisi
dibidang akuntansi sebenarnya telah lama menggunakan variasi dari
laporan arus kas. Adapun nama-nama yang dimaksud adalah laporan
sumber dan laporan perubahan posisi keuangan.

(http://zulfikarnashrullah. wordpress.com/2008/05/28/analisis-laporan-

arus-kas-sebagai-penunjang-evaluasi-kinerja-keuangan/)

Laporan Perubahan Modal/ Ekuitas
Laporan Perubahan Modal adalah suatu bentuk laporan
keuangan yang menyajikan informasi mengenai perubahan yang

tejadi pada modal suatu perusahaan untuk satu periode akuntansi
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tertentu.  (http://paksiman.blogspot.com/2009/05/laporan-perubahan-
modal-perusahaan-jasa.html)

Unsur-unsur laporan perubahan modal:

1. Modal awal
2. Laba (rugi) bersih
3. Setoran (penarikan) pemilik

4. Modal akhir

2.3. Analisis Rasio
2.3.1. Pengertian Analisis Rasio

John J. Wild (2004, 36) menyebutkan bahwa analisis rasio
keuangan merupakan alat untuk menyediakan pandangan terhadap
kondisi yang mendasari. Rasio merupakan salah satu titik awal, bukan
titik akhir. Rasio yang diinterpretasikan dengan tepat mengidentifikasi
area yang memerlukan identifikasi lebih lanjut. Analisis rasio dapat
mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar perbandingan
dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan
mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio.

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil suatu
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya
yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).

(Sofyan Syafti,2007,297)
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2.3.1.1 Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi
tentang modal kerja yaitu pos pos aktiva lancar dan utang
lancar. (Sofyan Syafri,2007,208)

Rasio Likuiditas terdiri dari:

1) Rasio Lancar (Current Ratio)
Mengukur hubungan antara aktiva lancar dengan
hutang lancarnya.

Aktiva Lancar
Utang Lancar

Rasio Lancar =

2) Rasio Cepat (quick ratio)
Mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi

hutang lancarnya setelah dikurangi persediaan.

Rasio Cepat = Aktiva Lancar — Persediaan % 100%

Hutang Lancar

3) Cash Ratio (Rasio Kas)
Mengukur hubungan antara kastefek yang dimiliki
dibandingkan dengan hutang lancarnya. Semakain
besar kas yang dimiliki maka semakin besar cash ratio

nya
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Kas + Efek
Hutang Lancar

Rasio Kas =

4) Working Capital to Equity (WC to EQ)

Mengukur tingkat pengembalian modal perusahaan.

WC to EQ = Current Asset — Current Liabilities x 100%

Equity

2.3.1.2 Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka panjangnya atau
hutang-hutangnya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini
dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang
seperti Aktiva Tetap dan Hutang Jangka Panjang. (Sofyan
Syafri,2007,300)

Rasio Solvabilitas terdiri dari:

1) Total Debt to Equity (TD to EQ)
Mengukur total hutang terhadap modal, makin besar
modal yang dimiliki maka makin kecil rasio hutang
terhadap modalnya.

Total Debt
Equity

TDto EQ =

2) Total Debt to Total Asset (TD to TA)

Mengukur total hutang terhadap total aktiva,
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Total Debt

TDteTA = Total Asset

3) Long Term Debt To Equity (LTD to EQ)
Mengukur tingkat hutang jangka panjang terhadap
modal yang dimiliki.

Long Term Debt
Equity

LTD to EQ =

4) Time Interest Earned Ratio (TIER)

Mengukur tingkat pendapatan bunga.

EBIT
Long Term Debt Interest

TIER =

2.3.1.3 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur sejauh mana efektivitas
manajemen perusahaan dalam mengelola asset-asetnya, ratio
aktivitas menganilis hubungan antara laporan laba rugi,
khususnya penjualan dengan unsur-unsur yang ada pada
neraca, khususnya unsur-unsur aktiva.Rasio ini diukur dengan
istilah perputaran unsur-unsur aktiva yang dihubungkan dengan
penjualan.

Rasio Aktivitas terdiri dari:
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2)

3)

4)

5)

6)
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Total Aset Turnover (TA T)
Mengukur tingkat penjualan terhadap total aktiva.

Sales
Total Asset

TAT =

Recievable Turnover (RT)
Mengukur tingkat penjualan terhadap piutang,.

Sales
Trade Recievable

RT

Average Collection Period (ACP)
Mengukur rata-rata penerimaan terhadap penjualan

secara kredit.

Average Recievable x 360
Credit Sales

ACP x 1 Day

Invertory Turnover (IT)

Mengukur tingkat persediaan.

COGS
Average Inventory

IT =

Average Day Inventory (ADI)
Mengukur tingkat persediaan per-hari.

Average Inventory x 360
COGS

ADI x 1 Day

Working capital turnover (WCT)
Mengukur tingkat penjualan terhadap asset yang
dimiliki.

Sales

wer = Current Assets — Current Liabilities
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7) Day’s Payable (DP)
Mengukur tingkat hutang terhadap penjualan per-hari.

DP = Trade Payable x 360 x 1 Day

Operating Cost

2.3.1.4 Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
disebut juga Operating Ratio. (Sofyan Syafri,2007,304)

Rasio Profitabilitas terdiri dari;

1) Gross Profit Margin (GPM)
Mengukur tingkat pendapatan bersih terhadap
penjualan.

GPM = Net Revenue — COGS  100%

Sales

2) Operating Income Ratio (Op Inc Ratio)

Mengukur tingkat penerimaan operasional.

Sales - (COGS + Operating Cost
Op Inc Ratio = —22=( s;:;a g COs) 100%

3) Operating Ratio (OP Ratio)

Mengukur rasio operasional
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COGS + Operating Cost
Sales

Op Ratio = x 100%

4) Net Profit Margin (NPM)

Mengukur tingkat EAT terhadap penjualan bersih.

EAT
PM = ——— 0
N Net Sales x 100%

5) Earning Power to Total Investmen (ROI)

Mengukur tingkat EBIT terhadap total asset.

EBIT
- @ ——rd 100%
ROI To oot x 100%

6) NET Earning Power Ratio (ROA)

Mengukur tingkat EAT terhadap total aktiva.

_ EAT ,
ROA = Total Asset 100%

7) Rate Of Return Of The Owner (ROI)
Mengukur tingkat laba bersih terhadap tingkat

pengembalian kepada pemilik modal.

ROE = —EAT . 100%
Equity

2.3.1.5 Rasio Saham
Rasio ini menunjukkan informasi penting
perusahaan yang diungkapkan dalam basis per saham. Rasio
pasar ini terdiri dari: earning per share, price earning ratio,

dividend yield, dividend payout ratio, book value Ratio.
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(hutp://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASHO
13b/49a3546d.dir/doc.pdf)

Rasio Saham terdiri dari:

1) Earning per share (EPS)

Mengukur tingkat laba per-saham.

EAT
Total Stock

EPS =

2) Price Earning Ratio (PER)
Mengukur tingkat harga saham terhadap laba per-

saham.

PER = —_n¢ ll; ;"S Share  Times

3) Dividen Yield (DY)
Mengukur tingkat laba per-saham terhadap dividen

per-saham.

EPS
Dividen per share

DY =

4) Dividen Payout Ratio (DP Ratio)
Mengukur rasio pembayaran dividen per-saham.

Price per share
Free Cashflow per share

DP Ratio =
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5) Book Value Ratio (Nilai Buku)

Mengukur nilai pasar saham terhadap nilai buku.

Nilai Pasar Saham

Nilai Buku = Nilai Buku

2.3.1.6 Rasio Ukuran Kinerja
Sedangkan untuk mengukur kinerja perusahaan dari
rasio dapat diukur dari beberapa rasio yaitu rasio Profitability,

Growth, dan Market Value.

1) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu

perusahaan. (Myrzaleo Widyagni, 2010, 53)

a) Laba operasi terhadap penjualan (NOI to Sales)

Net Operating Income (NOI)
Sales

NOI to Sales =

b) Laba operasi terhadap aktiva (NOI to TA)

NOI
Total Asset

NOItoTA =

¢) Laba operasi terhadap modal (NOI to EQ)

NOI
Total Equity

NOItoEQ =
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d) Laba bersih terhadap penjualan (NI to Sales)

Net Income (NI)
Sales

NI to Sales =

2) Rasio Pertumbuhan

Setelah perusahaan melakukan berbagai analisis yang
dapat mencerminkan kondisi perusahaan, maka selanjutnya
perusahaan dapat melakukan analisis kelayakan atas suatu
investasi sehingga dapat diambil suatu kesimpulan apakah
investasi yang dilakukan dapat mendatangkan keuntungan atau
mungkin saja dapat memberikan kerugian. (J. Fred Weston dan

Thomas E. Copeland: 1995, 239)

a) Pertumbuhan Penjualan

Penjualan Tahun Ini
Penjualan Tahun Dasar

Pertumbuhan Penjualan = x 100%

b) Pertumbuhan laba bersih (NI)

_ __Laba Bersih Tahun Ini o
Pertumbuhan NI = Taba Bersih Tahun Dasar x 100%

¢) Pertumbuhan NOI

_ NOI Tahun Ini o
Pertumbuhan NOI = NOI Tahun Dasar x 100%

d) Pertumbuhan Earning per share (EPS)

_ EPS Tahun Ini 0
Pertumbuhan EPS EPS Tahun Dasar x 100%
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€) Pertumbuhan Dividen

. .. _ _  Dividen Tahun Ini o
Pertumbuhan Dividen = Dividen Tahun Dasar x 100%

3) Rasio Penilaian

Rasio penilaian (Market Value) adalah ukuran kinerja
yang paling menyeluruh untuk suatu perusahaan karena
mencerminkan pegaruh gabungan dari rasio hasil pengembalian
dan resiko juga mencerminkan nilai saham suatu perusahaan di
pasar modal. (J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland: 1995,

244-245)

a) Rasio Harga/ Laba
Mengukur rasio harga pasar per-saham terhadap laba
per-saham.

Harga Pasar Per Saham
Laba Per Saham

Harga/Laba =

b) Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku
Mengukur rasio harga pasar per saham terhadap nilai

buku.

Harga Pasar Per Saham

Harga Pasar Terhadap Nilai Buku = —
Nilai Buku
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2.4. Analisis Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) adalah salah satu pengukuran
kinerja yang menghitung berapa value yang diciptakan perusahaan untuk
shareholder. EV A berbeda dengan alat pengukuran Kinerja lain karena EVA
memperhitungkan biaya modal (Cost Of Capital). Jadi, EVA adalah laba
yang tersisa setelah dikurangi dengan biaya modal yang diinvestasikan
untuk menghasilkan laba tersebut. Konsep EVA dikembangkan oleh Joe!
Stern & Bennet Stewart, cofounders perusahaan konsultan Stern Stewart &
Company dalam bukunya “The EVA Challenge Implementing Value- Added
Change in An Organization”, diterbitkan tahun 2001. konsep EVA
diluncurkan Stern Steward & Co pada tahun 1989 Konsep EVA didasarkan
pada prinsip bahwa perusahaan mampu menciptakan kekayaan untuk para
pemegang saham hanya apabila manajer mampu menghasilkan surplus
melebihi total cost of capital yang diinvestasikan. (Amin Widjaja
Tunggal,2003,113)

Konsep EVA menjelaskan tiga ukuran yang dapat diasumsikan
dalam menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan yaitu.

1.  EVA lebih besar dari 0 (EVA>0)
Apabila EVA > 0 berarti ada nilai tambah ekonomi terhadap
perusahaan selama kegiatan operasionalnya.

2.  EVAlebihkecil dari 0 (EVA<0)
Apabila EVA < 0 berarti tidak ada nilai tambah ekonomi
terhadap perusahaan selama kegiatan operasionalnya.

3. EVAsamadengan 0 (EVA=0)
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Apabila EVA = 0 berarti menunjukkan posisi impas bagi
perusahaan karena laba digunakan untuk membayar kewajiban
kepada penyandang dana baik kreditur maupun pemegang
saham.

Economic Value Added merupakan suatu sistem manajemen
keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang
menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan
mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya modal
(cost of capital). (Brigham, Eugene, 2001: 21)

Menurut Young dan O’Byrmne (2001: 18) EVA merupakan alat
komukasi yang efektif baik untuk penciptaan nilai yang dapat dijangkau oleh
manajer lini yang akhirnya mendorong Kkinerja perusahaan dan untuk
menghubungkan dengan pasar modal. Ide dasar dari EVA adalah pengemasan
ulang dari manajemen perusahaan yang dapat dipercaya dan prinsip keuangan
yang pernah ada. Namun EVA merupakan inovasi terpenting karena ia
membuat teori keuangan moderen. Implikasi manajerial dari teori ini adalah
mudah diakses oleh menejer perusahaan yang tidak terlatih dengan baik
dalam keuangan atau tidak pemah memikirkannya. EVA membantu para
manajer untuk lebih memahami tujuan keuangan, dan dengan demikian
membantu mereka untuk mencapai tujuan,

EVA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

EVA = NOPAT - WACC X Invested Capital
WACC = Wd x Kd* + Ws x Ks
Kd* = Kd (1-T)

Ks = kef+p (km-krf)
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Keterangan:
WACC = Weighted Cost Of Capital
wd = Debt Proportion
Ws = Equity Proportion
Kd = Cost Of Debt Before Tax
Kd* = Cost Of Debt After Tax
Ks = Cost Of Equity
Krf = Suku bunga SBI
Km = Return IHSG
B = Risk Coeficient

2.5. Z-Score Springate

Z-Score merupakan alat untuk mengetahui tingkat kebangkrutan
perusahaan. Model awal Z-score menggunakan sampel perusahaan publik
dan manufaktur. Pada tahun 1990-an, Altman membuat Z-score versi baru,
yaitu Z’-Score dan Z”-score. Ada perubahan sampel yang dilakukan. Dalam
analisisnya, Altman menggunakan rasio yang bisa menggambarkan tingkat
kebangkrutan.

Z-Score Springate adalah skor yang ditentukan dari hitungan
standar dikalikan rasio-rasio keuangan yang akan menunjukan tingkat
kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Model penelitian Springate (1978)
mengikuti prosedur yang dimoelkan Altman, yaitu menggunakan step wise
multiple discriminant analysis untuk memilih empat dari sembilan rasio

kevangan yang populer, yang membedakan dengan baik bisnis yang sehat
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dan bisnis yang gagal. Model ini mencapai tingkat keakurasian mencapai

92,5% menggunakan empat puluh perusahaan yang diuji oleh springate.

Brotheras (1979) menguji model springate ini kepada 50 perusahaan dengan

rata-rata ukuran aset sebesar 2,5 juta dollar dan menemukan tingkat

keakurasian 88%. (http://digilib.petra.ac.id/viewer.php?page=chapter2.pdf)

Model Springate dinyatakan dalam rumus sebagai berikut.

Z-Score=1,03 A +3,07B+0,66 C+0,4D

Dimana :

A

B

C

D

working capital / total assets
net profit before interest and taxes / total assets
net profit before taxes / current liability

sales / total asset

Jika Z > 0,862 maka perusahaan dinyatakan “tidak bangkrut”

Jika Z = 0,80 s/d 0,862 maka perusahaan dinyatakan berada di

dalam “grey area”

Jika Z < 0,80 maka perusahaan dinyatakan “failed (bangkrut)”
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3.2

BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang diteliti adalah variabel-variabel yang berkaitan dengan
analisis rasio, EVA dan Z-Score sebagai independent variabel sedangkan
untuk dependent variabel adalah Kinerja Perusahaan PT. Bakrie Telekom,
Tbk. Penelitian ini bersumber pada laporan keuangan PT. Bakrie Telekom,
Tbk perusahaan layanan jaringan tetap lokal tanpa kabel dengan mobilitas
terbatas (fixed wireless access (FWA) with limited mobility) berteknologi
CDMA 2000 1x. BTEL dikenal karena produk dan layanannya yang inovatif,
menarik dan senantiasa memimpin pasar melalui merek dagang Esia, Wifone,

Wimode, EsiaTel dan SLI Hemat 009.(BTEL Annual report,2009,2)

Metode penelitian

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami
objek penelitian. Dalam metode penelitian terdapat beberapa unsur yaitu: 1)
Desain penelitian 2) Operasional variabel 3) Prosedur pengumpulan data 4)
Metode analisis.
3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah seluruh proses perencanaan dan
pelaksanaan suatu penelitian yang terdiri dari :

1) Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

39
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a) Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dipakai adalah
Deskriftif ~ (Eksploratif), dimana penulis
menjelaskan mengenai Pengaruh analisa rasio, EVA
dan Z-Score Terhadap Kinerja PT. Bakrie Telekom,
Tbk.

b) Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini
adalah studi kasus dimana penelitian yang dilakukan
terhadap suatu kasus tertentu pada sebuah objek
yang diteliti.

c) Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik kuantitatif, yaitu suatu teknik
penelitian yang digunakan terhadap penelitian
bersifat kuantitatif atau dalam bentuk angka dan

bisa diukur serta dihitung.

Tabel 3.1

Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

Jenis/Bentuk
Metode Penelitian Teknik Penelitian
Penelitian
Deskriftif . Statistik
Studi kasus ]
( Eksploratif') kuantitatif
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2) Unit analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT. Bakrie

Telekom, Tbk yaitu bagian keuangan.

3.2.2. Operasional variabel
Tabel 3.2
Operasinalisasi variabel analisa laporan keuangan

terhadap kinerja PT. Bakrie Telekom ,Tbk.

No. | Variabel Indikator skala
1 | Analisis » Rasio Rasio
e Likuiditas Rasio
Laporan Keuangan | o | vabilitas Rasio
e Aktivitas Rasio
e Profitabilitas Rasio
> Saham Rasio
e EPS Rasio
e PER Rasio
o Dividend Yield g::g
¢ Dividend Payout
2 | Kinerja Keuangan | » Ukuran-ukuran Kinerja | Rasio
e Rasio Profitabilitas Rasio
e Rasio Pertumbuhan | Rasio
e Rasio Penilaian Pasar | Rasio
» EVA Rasio
> Z-Score Rasio

3.2.3. Prosedur pengumpulan data
Dalam rangka prosedur pengumpulan data penulis
menggunakan data sekunder yaitu data yang telah ada dan tidak harus
dikumpulkan oleh peneliti. Beberapa sumber data sekunder adalah

buletin statistik, data publikasi pemerintah, informasi yang
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dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan dan yang tersedia baik
dari dalam maupun luar organisasi, data yang tersedia dari penelitian
sebelumnya, studi kasus dan catatan perpustakaan, data on-line, situs,

dan internet.

Metode Analisis
Metode analisis yang akan digunakan dlam mengukur
variabel independen adalah Analisis Rasio, Rasio Saham, EVA, dan Z-
Score. Sedangkan untuk variabel dependen menggunakan Analisis
Rasio Ukuran Kinerja.
3.2.4.1. Analisis Rasio
Analisis rasio yang akan digunakan terdiri dari
kelompok rasio sebagai berikut: 1) Rasio likuiditas yang akan
menghitung bagaimana perusahaan dapat melunasi kewajiban
jangka pendeknnya. 2) Rasio solvabilitas yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang jangka panjangnya. 3) Rasio aktivitas yang
menggambarkan bagaimana perusahaan dalam menjalankan
aktivitas operasinya. 4) Rasio profitabilitas yang
menggambarkan seberapa besar laba yang dapat dihasilkan

perusahaan.



43

1) Rasio Likuiditas:
a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Aktiva Lancar
Utang Lancar

Rasio Lancar =
b) Rasio Cepat (quick ratio)

Aktiva Lancar — Persediaan x 100%
Hutang Lancar

Rasio Cepat =

¢) Cash Ratio

Kas + Efek
Hutang Lancar

Rasio Kas =

d) Working Capital to Equity (WC to EQ)

WC to EQ = Current Asset — Current Liabilities % 100%

Equity

2) Rasio Solvabilitas
a) Total Debt to Equity (TD to EQ)

Total Debt

TDto EQ = Equity

b) Total Debt to Total Asset (TD to TA)

Total Debt

TDtoTA = Total Asset

¢) Long Term Debt To Equity (LTD to EQ)

Long Term Debt
Equity

LTD to EQ =
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d) Time Interest Earned Ratio (TIER)

EBIT
Long Term Debt Interest

TIER =

3) Rasio Aktivitas
a) Total Aset Turn Over (TAT)

Sales
Total Asset

TAT=

b) Recievable Turnover (RT)

Sales
Trade Recievable

RT =

¢) Average Collection Period (ACP)

ACP = Average Recievable x 360 x 1 Day
Credit Sales
d) Invertory Turnover (IT)
IT = COGS
Average Inventory
¢) Average Day Inventory (ADI)
ADI = Average Inventory x 360 x 1 Day

COGS
f) Working capital turnover (WCT)

Sales
Current Assets — Current Liabilities

WCT =

g) Day’s Payable (DP)

Trade Payable x 360
Operating Cost

DP = x 1 Day
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4) Rasio Profitabilitas
a) Gross Profit Margin (GPM)

GPM = Net Income - COGS x 100%

Sales

b) Operating Income Ratio (Op Inc Ratio)

Sales — (COGS + Operating Cost)
Sales

Op Inc Ratio = x 100%

c¢) Operating Ratio (OP Ratio)

COGS + Operating Cost
Sales

Op Ratio = x 100%

d) Net Profit Margin (NPM)

NPM = EAT x 100%

Net Sales

e) Earning Power to Total Investmen (ROI)

EBIT
= — 100%
ROI Total Asset X °

f) NET Earning Power Ratio (ROA)

_ EAT ,
ROA = Total Asset 100%

g) Rate Of Return Of The Owner (ROE)

ROE = %I‘_ x 100%

quity



3.24.2, Rasio Saham
Rasio ini menunjukkan informasi

perusahaan dalam bentuk saham.

a) Earning per share (EPS)

EAT
Total Stock

EPS =

b) Price Earning Ratio (PER)

PER = Price Per Share  Times

EPS

¢) Dividen Yield (DY)

EPS
Dividen per share

DY =

d) Dividen Payout Ratio (DP Ratio)

Price per share
Free Cashflow per share

DP Ratio =

e) Book Value Ratio (Nilai Buku)

Nilai Pasar Saham
Nilai Buku

Nilai Buku =

3.2.4.3. Analisis pengukuran kinerja

Berdasarkan laporan keuangan PT.
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penting

Bakrie

Telekom Tbk. Yang terus mengalami penurunan laba dapat

dihitung dengan perhitungan Rasio sebagai berikut yang

akan mengukur kinerja PT. Bakrie Telekom Tbk. yang akan

dihitung tiap tahunnya yaitu 2007, 2008, dan 2009.
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1) Rasio Profitabilitas
a) Laba operasi terhadap penjualan (NOI to Sales)

Net Operating Income (NOI)

NOI to Sales =
0 Sales Sales

b) Laba operasi terhadap aktiva (NOI to TA)

NOI

NOItoTA = Total Asset

c) Laba operasi terhadap modal (NOI to EQ)

NOI
Total Equity

NOIto EQ =

d) Laba bersih terhadap penjualan (NI to Sales)

Net Income (NI)

NI to Sales =
0 Sales Sales

2) Rasio Pertumbuhan

a) Pertumbuhan Penjualan

. Penjualan Tahun Ini
P = 9
Pertumbuhan Penjualan Penjualan Tahun Dasar x 100%
b) Pertumbuhan laba bersih (NI)
_ Laba Bersih Tahun Ini 0
Pertumbuhan NI = Laba Bersih Tahun Dasar x 100%
¢) Pertumbuhan NOI
_ __Laba Operasi Tahun Ini 0
Pertumbuhan NOI Laba Operasi Tahun Dasar x 100%
d) Pertumbuhan Earning per share (EPS)
Pertumbuhan EPS = EPS Tahun Ini x 100%

EPS Tahun Dasar
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¢) Pertumbuhan Dividen

Pertumbuhan Dividen = —2widenTahunIni 000,

Dividen Tahun Dasar

3) Rasio Penilaian

a) Rasio Harga/ Laba

Harga Pasar Per Saham
Laba Per Saham

Harga/Laba =

b) Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku

Harga Pasar Per Saham
Nilai Buku

Harga Terhadap Nilai Buku =

3.24.4. Economic Value Added (EVA)
Berdasarkan laporan keuangan PT. Bakrie
Telekom Tbk. 2007-2009 yang mengalami peningkatan
kewajiban tiap tahunnya dapat kita ukur kinerja
manajemennya dalam mengambil keputusan yang tepat bagi
perusahaannya dapat diukur dengan model perhitungan EVA
sebagai berikut yang akan di hitung pertahun yaitu 2007,

2008, dan 2009.

EVA = NOPAT - WACC x invested capital
WACC = Wd x Kd* + Ws x Ks
Kd* = kd (1-T)

Ks =  kef+p (km-krf)
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Z-Score
Berdasarkan laporan keuangan PT. Bakrie
Telekom Tbk. 2007-2009. Dapat kita ketahui kinerjanya yang
pada tahun 2009 tingkat Hutang Lancar lebih besar daripada
Aktiva lancarnya (aset lancar). Dapat digunakan perhitungan
sebagai berikut, yang akan dihitung tiap tahunnya yaitu 2007,
2008, dan 2009.

Z-Score=1,03A+3,07B+0,66C+04D



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pembahasan

4.1.1

Sejarah dan perkembangan perusahaan

Perseroan didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT
Radio Telepon Indonesia. Di tahun 2003, Perseroan berganti nama
menjadi PT Bakrie Telecom. Bakrie Telecom tercatat di Bursa
Efek Indonesia sejak Februari 2006 dengan kode BTEL. Pada
tahun 2007 Departemen Komunikasi dan Informasi mengeluarkan
lisensi bagi BTEL untuk bisa beroperasi secara nasional diikuti
oleh lisensi untuk menyelenggarakan layanan sambungan langsung
internasional (SLI). Di tahun berikutnya, BTEL mendapatkan
lisensi untuk menyelenggarakan layanan sambungan langsung
jarak jauh (SLJJ).

Sampai akhir tahun 2009, pelanggan BTEL telah mencapai
10,6 juta yang tersebar di 79 kota, dengan didukung oleh 3.677
jaringan base transceiver station (BTS). Pelayanan kepada
pelanggan diberikan melalui 2 call center, 90 Gerai Esia serta lebih
dari 98.000 dealer dan outlet penjualan di seluruh Indonesia.

Pada tahun 1993 Didirikan sebagai PT Ratelindo, salah
satu anak perusahaan dari PT Bakrie & Brothers dengan bisnis

telepon tetap berteknologi E-TDMA. Tahun 2003 Bermigrasi ke

50
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teknologi CDMA 2000 1x dan berganti nama menjadi PT Bakrie
Telecom.

Tahun 2004 Memperkenalkan layanan FWA with limited
mobility dengan nama Esia di wilayah Jakarta, Banten dan Jawa
Barat (JBJB). Meluncurkan kampanye “Esia Hujan Duit”. Tahun
2005 Meluncurkan kampanye “Talk Time” dan Membuka layanan
baru di berbagai daerah. Tahun 2006 Melakukan IPO sebesar Rp
605 miliar di Bursa Efek Jakarta. Memperkenalkan produk Wifone,
telepon rumah tanpa kabel dengan fitur seperti handphone. Tahun
2007 Memperkenalkan produk Wimode, modem USB untuk
internet Menerbitkan obligasi senilai Rp 650 miliar. Memperoleh
lisensi layanan FWA nasional. Memenangkan “Best CDMA
Operator 2007”. Tahun 2008 Melakukan rights issue senilai Rp 3,0
triliun. Memperkenalkan layanan SMS Rp 1 per Kkarakter.
Memperkenalkan beberapa handset tematik dengan keunikannya
masing-masing. Memperoleh lisensi layanan SLJJ. Tahun 2009
Meluncurkan layanan SLI Hemat 009 Mendapatkan tambahan
frekuensi untuk wilayah JBJB. Merampungkan transaksi sell and
leaseback atas 543 menara. Memenangkan posisi ketiga dalam
“2009” Investment Award.

Jalur distribusi produk-produk BTEL juga dibagi
berdasarkan region. Saat ini, ada 7 region di seluruh Indonesia
yaitu Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang, Bekasi),

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Pamasuka (Papua, Maluku,
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Sulawesi, Kalimantan), Sumatera bagian Selatan dan Sumatcra
bagian Utara. Masing-masing region melingkupi sejumlah area.
Distribusi produk-produk Esia langsung menjangkau sampai
seluruh area-area tersebut. Sistem distribusi BTEL senantiasa
memperhitungkan profit yang dapat diperoleh masing-masing
dealer dari sisi skema harga, produk yang didistribusikan dan
kerjasama program untuk membantu penjualan dealer serta insentif
yang akan diberikan. Untuk menjaga agar hal ini dapat berlangsung
dengan baik, maka BTEL melakukan kontrol yang ketat agar tidak
terjadi tumpang tindih antara wilayah pasar distribusi indirect dan
direct.

Sesuai dengan kondisi pasar telekomunikasi yang sangat
dinamis, maka BTEL dihadapkan dengan tantangan untuk bisa
memilih jalur distribusi yang paling efisien namun dapat
menjangkau seluruh end user secepat mungkin. Selama ini, pola
distribusi yang terbukti mampu mendukung pertumbuhan optimal
Perseroan adalah melalui pola direct dan indirect distribution.

Secara umum, direct distribution adalah jalur distribusi
dimana BTEL dapat berinteraksi langsung dengan para pelanggan,
seperti melalui Gerai Esia, corporate (B2B), roadshow dan
alternative channels seperti kios-kios di pinggir jalan atau
penjualan di pasar swalayan besar. Sampai dengan akhir 2009,
Perseroan telah memiliki 90 Gerai Esia yang tersebar di seluruh

Indonesia, dimana 41 diantaranya dikelola secara langsung oleh
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Esia dan sisanya dikelola oleh mitra. Sedangkan indirect
distribution adalah jalur distribusi yang dijalankan melalui dealer-
dealer resmi Esia yang tersebar di seluruh Indonesia. Indirect
distribution merupakan kontributor signifikan kepada penghasilan
secara umum. Jumlah dealer secara nasional sampai akhir 2009
adalah 202 sedangkan jumlah outlet secara nasional mencapai
98.132. BTEL menentukan jumlah dealer berdasarkan kondisi
pasar dan kinerja para dealer tersebut. Selain tetap fokus pada
distribution channel tradisional, Perseroan juga senantiasa
mengembangkan distribution channel alternatif. BTEL membina
hubungan baik dan bekerjasama dengan semua komponen jalur
distribusi, dari yang besar sampai gerai kecil, sehingga pada

akhirnya, para pelangganlah yang mendapatkan manfaatnya.

Dewan Komisaris dan Direksi

Struktur tata kelola perusahaan terdiri dari Rapat Umum
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi, komite-komite yang
membantu Dewan Komisaris, dan Sekretaris Perusahaan. RUPS
merupakan alat perusahaan yang memegang kekuasaan dan
wewenang tertinggi. RUPS mempunyai kewenangan antara lain
untuk mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris
dan Direksi. Mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi,

menyetujui perubahan Anggaran Dasar, menyetujui laporan
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tahunan dan menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi anggota

Dewan Komisaris dan Direksi.

Susunan dewan komisaris dan direksi perusahaan sampai

akhir periode 2009 adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama

Komisaris Independen :

Komisaris Independen :

Komisaris Nalinkant
Komisaris

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama :

Wakil Direktur Utama :

Direktur
Direktur

Direktur

4.1.2.1 Struktur Organisasi

Bobby Gafur S. Umar

Ai Mulyadi Mamoer
Rajsekar Kuppuswawimitta
Amratlal Rathod

Ambono Janurianto
Anindya Novyan Bakrie
Frederik Johannes Meijer
Muhammad Buldansyah
Rakhmat Junaidi

Juliandus Lumban Tobing

Jastiro Abi

Pengelolaan dan operasi perseroan di lakukan oleh

direksi perseroan dengan di bantu oleh manejer dan staf ahli,

yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti bidang

keuangan dan ekonomi, pemasaran, penjualan, perpajakan,

tekhnik, sumber daya manusia, hukum dan sebagainya.



Gambar 4.1
Struktur Organisasi

PT. Bakrie Telekom Tbk

Komite Audit

Komite Manajemen Risiko

Komite Remunerasi dan
Nominasi

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Bobby Gafur S. Umar
Komisaris Independen
Ai Mulyadi Mamoer
Komisaris Independen
Rajsekar Kuppuswawimitta
Komisaris
Nalinkant Amratlal Rathod
Komisaris
Ambono Janurianto

55

Direksi
Direktur Utama
Anindya Novyan
Bakrie
Wakil Direktur Utama Wakil Dircktur Utama
(Cominerce) (Nenwork Services)
Frederik Johaanes Muhammad
Meijer Buldansyah
Dircktur Keuangan Direktur Hukum Direktur Corporate
Jastiro Abi Juliandus Lumban Services
Tobing Rakhmat Junaidi

Adapun tugas dari masing masing unsure organisasi

pada PT. Bakrie Telekom Tbk, adalah sebagai berikut:
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1) Tugas dan kewenangan dewan komisaris :

2)

a)

b)

c)

melakukan pengawasan atas jalannya usaha dan

memberikan nasihat kepada direktur

dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan
kepada kepentingan perusahaan dan sesuai dengan

maksud dan tujuan perusahaan.

kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan
komisaris dapat diamanatkan dalam anggaran dasar
untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu direktur,
apabila direktur berhalangan atau dalam keadaan

tertentu

Tugas dan kewenangan direktur utama :

a)

Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif

b) Menawarkan visi dan imajinasi di tingkat tertinggi

(biasanya bekerjasama dengan MD atau CEO)

Memimpin rapat umum, dalam hal: untuk memastikan
pelaksanaan tata-tertib; keadilan dan kesempatan bagi
semua untuk berkontribusi secara tepat; menyesuaikan
alokasi waktu per item masalah; menentukan urutan

agenda; mengarahkan diskusi ke arah konscnsus;



d)

g)
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menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan

kebijakan

Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam

hubungannya dengan dunia luar

Memainkan bagian terkemuka dalam menentukan
komposisi dari Board dan sub-komite, sehingga

tercapainya keselarasan dan efektivitas

Mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan oleh
BOD atau pada situasi tertentu yang dianggap perlu,

yang diputuskan, dalam meeting-meeting BOD.

Menjalankan tanggung jawab dari direktur perusahaan

sesuai dengan standar etika dan hokum.

Tugas dan kewenangan wakil direktur utama :

a)

Membantu direktur dalam membina hubungan yang
harmonis dengan instalansi pemerintah, aparat
keamanan, lembaga/organisasi kemasyarakatan dan

lingkungan.

b) Mengatur dan memimpin terselenggaranya keamanan

<)

dan ketertiban didalam areal usaha.

Membantu direktur dalam pembinaan disiplin pegawai.
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d) Memimpin mobilisasi pegawai dalam pelaksanaan
kegiatan umum yang menyangkut kebersihan, kerapian

areal dan perawatan/perbaikan instalansi usaha.

e) Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan bidang

tugasnya dan diatas perintah atasan.

Tugas dan kewenangan direktur keuangan :

a) Mengendalikan kegiatan-kegiatan Bidang Keuangan.

b) Mengendalikan program dan pendapatan pengeluaran

keuangan.

c) Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber
pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan

perusahaan.

d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

atasan,

e) Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab

kepada Direktur Umum.
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5) Tugas dan kewenangan direktur hukum :
a) Mendukung kegiatan perusahaan yang berhubungan
dengan pemerintah dan komunitas dan juga melakukan

pekerjaan yang terkait dengan litigasi.

b) menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk
memastikan perusahaan telah memenuhi seluruh
peraturan pemerintah dan peraturan perundang-
undangan lain yang berlaku dalam rangka pelaksanaan

prinsip kehati-hatian.

¢) memantau dan menjaga agar kegiatan usaha tidak

menyimpang dari ketentuan yang berlaku.

6) Tugas dan kewenangan direktur korporat :

Sebagai subyek hukum tidak hanya menjalankan
kegiatannya sesuai dengan prinsip ekonomi (mencari
keuntungan yang sebesar-besarnya) tetapi juga
mempunyai kewajiban untuk mematuhi peraturan
hukum di bidang ekonomi yang digunakan pemerintah
guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan

keadilan social.
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Selama tahun 2009, BTEL menyelenggarakan satu
kali RUPS Tahunan (RUPST) pada tanggal 16 Juni 2009.
Keputusan penting RUPS antara lain:
Menyetujui dan menerima baik laporan Direksi mengenai
jalannya Perseroan serta tata usaha keuangan pada tahun buku
2008.
Menyetujui dan mengesahkan neraca serta perhitungan laba
rugi untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2008 dan memberikan pelunasan serta pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya kepadé para anggota Direksi dan para
anggota Dewan Komisaris Perseroan atas pengurusan dan
pengawasan yang telah dijalankan dalam tahun buku yang
berakhir pd tgl 31 Desember 2008. sejauh tindakan pengurusan
dan pengawasan tersebut tercermin dalam neraca dan
perhitungan laba rugi serta laporan akuntan public mengenai
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008.
Menyetujui penentuan penggunaan keuntungan yang diperoleh
Perseroan dari tahun buku 2008 untuk keperluan operasional
dan belanja modal Perseroan dan tidak membagikan
keuntungan saham atau dividen kepada para pemegang saham.
Menyetujui pemberian kewenangan penuh kepada Direksi
Perseroan untuk menunjuk dan menetapkan Kantor Akuntan
Publik yang akan mengaudit buku Perseroan tahun buku 2009

dan menerapkan honorariumnya.
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5) Menyetujui pengangkatan kembali seluruh anggota Dewan

Komisaris dan Direksi Perseroan yang berakhir masa

jabatannya, untuk masa jabatan berikutnya sesuai ketentuan

Anggaran Dasar Perseroan dan memberikan kewenangan

kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan gaji dan tunjangan

bagi anggota Direksi dan honorarium bagi anggota Dewan

Komisaris.

4.2 Pembahasan

Untuk mengetahui kinerja PT. Bakrie Telekom, Tbk. Dibutuhkan

beberapa beberapa alat analisis seperti‘analisis Rasio, EVA, dan Z-Score

untuk membantu penyusun dalam menentukan posisi kinerja perusahaan

dalam keadaan baik, cukup baik, atau sedang menurun.

4.2.1 Analisis Rasio

Analisis rasio terdiri dari beberapa kelompok yaitu rasio

Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas.

1) Rasio Likuiditas

a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar =

Aktiva Lancar

Utang Lancar
Keterangan 2007 2008 2009
aktiva lancar | Rp 910,377,663,577 | Rp 2,308,318,245,852 | Rp 1,731,809,267,445
hutang lancar | Rp 500,521,008,641 | Rp 1,047,845,748,888 | Rp 2,061,971,871,520
rasio lancar 1.82 2.20 0.84
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Hasil perhitungan rasio lancar diatas bahwa aktiva
lancar dari tahun 2007 hingga 2008 terus meningkat yaitu
sebesar Rp  910,377,663,577 pada tahun 2007 dan menjadi Rp
2,308,318,245,852 pada tahun 2008, namun hal itu disertai
dengan hutang lancar yang meningkat juga tiap tahunnya yaitu
Rp 500,521,008,641 pada tahun 2007 dan meningkat menjadi
Rp 1,047,845,748,888 pada 2008 yang hamper 2x lipat dari
tahun sebelumnya. Sehingga saat didapat angka rasio 1.82
untuk tahun 2007 dan 220 untuk tahun 2008, yang
menunjukkan bahwa perusahaan masih dalam kondisi yang
likuid pada periode tersebut. Namun pada tahun 2009 aktiva
lancar menurun dari Rﬁ 2,308,318,245,852 menjadi Rp
1,731,809,267,445, sedangkan hutang lancarnya meningkat
dari semula Rp 1,047,845,748,888  menjadi Rp
2,061,971,871,520, hal ini menyebabkan rasio cepat pada tahun
2009 menurun amat drastis yaitu 2.20 pada tahun 2008 menjadi
0.84 pada tahun 2009, atau terjadi penurunan rasio sebesar
1.36. Ini menyebabkan PT Bakrie Telekom Tbk, dalam
keadaan tidak likuid karena seluruh aktiva lancar dibiayai oleh

hutang lancar.

b) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Aktiva Lancar — Persediaan x 100%
Hutang Lancar

Rasio Cepat =
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Keterangan 2007 2008 2009
aktiva lancar Rp 910,377,663,577 | Rp 2,308,318,245,852 | Rp 1,731,809,267,445
Persediaan Rp 18,426,917,943 | Rp  35,757,977,390 | Rp 27,663,062,467

AL-Persediaan Rp 891,950,745,634 | Rp 2,272,560,268,462 | Rp 1,704,146,204,978

hutang lancar Rp 500,521,008,641 | Rp 1,047,845,748,888 | Rp 2,061,971,871,520
rasio cepat 178% | 217% 83%

Dari hasil perhitungan diatas dapat terlihat bahwa
aktiva lancar mengalami peningkatan pada periode 2007 dan
2008, lalu mengalami penurunan pada periode 2009. Hal
terscbut dibarengi oleh jumlah persediaan yang sama
pergerakannya seperti aktiva lancar yaitu meningkat dari Rp.
18,426,917,943 pada tahun 2007 menjadi Rp 35,757,977,390
pada tahun 2008 dan mengalami penurunan pada tahun 2009
menjadi Rp. 27,663,062,467. Namun hal tersebut tidak
dibarengi oleh hutang | lancar yang terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Sehingga didapat hasil yang sama
seperti rasio sebelumnya yaitu tahun 2007 prosentase rasio
cepat sebesar 178%, 2008 naik menjadi 217%, dan 2009 turun
menjadi 83%. Jika dilihat dari keterangan tersebut berarti
bahwa PT Bakrie Telekom Tbk, masih mampu membiayai
kewajiban-kewajiban lancar dengan aktiva lancar kecuali

kondisi yang terjadi pada tahun 2009.

c) Cash Ratio (Rasio Kas)

Kas + Efek
Hutang Lancar

Rasio Kas =
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Keterangan 2007 2008 2009

Kas Rp 295,662,862,220 | Rp  501,639,725,742 | Rp _ 715,672,709,550
Efek Rp 100,026,567,865 | Rp 1,083,022,599,227 | Rp _ 557,798,068,808
kas+efek Rp 395,689,430,085 | Rp 1,584,662,324,969 | Rp 1,273,470,778,358
hutang lancar | Rp 500,521,008,641 [ Rp 1,047,845,748,888 | Rp 2,061,971,871,520
rasio kas 0.79 1.51 0.62

Dari data diatas terlihat kas yang terus meningkat
tiap tahunnya. Untuk tahun 2007 kas sebesar Rp
295,662,862,220 meningkaf menjadi Rp 501,639,725,742 pada
tahun 2008, lalu kembali meningkat pada tahun 2009 menjadi
Rp 715,672,709,550. Hal ini dibarengi oleh hutang lancar yang
terus meningkat juga tiap tahunnya. Namun pada hasil
perhitungan rasio kas didapati rasio yang fuktuatif, Hal ini
dikarenakan jumlah efek yang menurun pada tahun 2009 yaitu
Rp 1,083,022,599,227 pada tahun 2008 menurun menjadi Rp
557,798,068,808 pada tahun 2009. Sehingga didapat rasio kas
tahun 2007 sebesar 0.79 yang menunjukan bahwa perusahaan
dalam kondisi kurang baik yaitu jumlah kas yang dimiliki lebih
kecil daripada hutang lancar, lalu meningkat pada tahun 2008
menjadi 1.51 yang menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kondisi baik karena jumlah hutang lancar lebih kecil dari kas,
dan pada tahun 2009 mengalami penurunan hingga angka 0.62
yang mengembalikan perusahaan dalam kondisi seperti tahun

2007.
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2) Rasio Solvabilitas

a) Total Debt to Equity (TD to EQ)

_ Total Debt
TDto EQ = Equity
keterangan 2007 2008 2009
total hutang Rp 2,788,955,195,284 | Rp 3,463,920,842,893 Rp 6,399,344,186,851
modal Rp 1,875,208,599,402 | Rp 5,082,051,763,199 Rp 5,036,930,861,904
TD to equity 1.49 0.68 1.27

Data diatas menunjukkan total hutang yang terus
meningKat tiap tahunnya. Yaitu sebesar Rp 2,788,955,195,284
untuk tahun 2007, lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp
3,463,920,842,893, kemudian pada tahun 2009 kembali
meningkat menjadi Rp  6,399,344,186,851. Hal tersebut agak
sedikit berbeda dengan jumlah modalnya yang mengalami
sedikit penurunan pada tahun 2009 yaitu sebesar Rp.
45,120,901,295. Jadi rasio yang didapat dari total hutang atas
modal adalah sebesar 1.49 untuk periode 2007, angka ini
kurang baik karena jumlah hutang lebih besar daripada modal,
lalu periode 2008 menurun menjadi 0.68 karena tingkat modal
yang lebih tinggi dari hutang, dan periode 2009 mengalami
beningkatan menjadi 1.27 karena berbanding terbalik dari
tahun sebelumnya yaitu hutang lebih besar dari modal, dan

mengembalikan perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.
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b) Total Debt to Total Asset (TD to TA)

_ Total Debt

TDtoTA = Total Asset
keterangan 2007 2008 2009
total hutang Rp 2,788,955,195,284 | Rp 3,463,920,842,893 | Rp 6,399,344,186,851
total aktiva Rp 4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 | Rp 11,436,275,048,755
TD to total asset 0.60 041 0.56

Data diatas menunjukkan total hutang yang terus
meningkat tiap tahunnya. Yaitu sebesar Rp 2,788,955,195,284
untuk tahun 2007, lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp
3,463,920,842,893, kemudian pada tahun 2009 kembali
meningkat menjadi Rp 6,399,344,186,851. Sedangkan untuk
total aktiva juga mengalami peningkatan tiap tahunnya yaitu
Rp 4,664,163,794,686 pada tahun 2007 lalu meningkat pada
tahun 2008 menjadi Rp 8,545,972,606,092, dan pada periode
2009 juga meningkat menjadi Rp 11,436,275,048,755.
Sehingga didapat seberapa besar proporsi hutang terhadap total
asset yang dimiliki perusahaan. Untuk rasio total hutang
terhadap total aktiva tahun 2007 sebesar 0.60, tahun 2008
sebesar 0.41, dan tahun 2009 sebesar 0.56. hal ini baik bagi
perusahaan Karena nilai hutang memang melebihi nilai asset.
batas ambang kehati-hatian penggunaan hutang yaitu 50%.
Rasio hutang > 50% dari total asset mengindikasikan kondisi
yg kurang baik karena resiko perusahaan menjadi lebih tinggi

dim melunasi hutangnya
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¢) Long Term Debt To Equity (LTD to EQ)

_ Long Term Debt
LTD to EQ Equity
keterangan 2007 2008 2009
Hut.jk. Panjan Rp 2,288,434,186,643 | Rp 2,416,075,094,005 | Rp 4,337,372,315,331
modal Rp 1,875,208,599,402 | Rp 5,082,051,763,199 [ Rp 5,036,930,861,904

TD to equity

1.22 0.48

0.86.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa hutang
jangka panjang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya
yaitu Rp 2,288,434,186,643 pada tahun 2007, kemudian terjadi
sedikit peningkatan menjadi Rp 2,416,075,094,005, lalu
meningkat tajam pada tahun 2009 menjadi Rp
4,337,372,315,331. Sedangkan untuk pergerakan modal pada
tahun 2007 sebesar Rp 1,875,208,599,402, kemudian
meningkat pada tahun 2008 menjadi sebesar Rp
5,082,051,763,199, dan pada 2009 mengalami sedikit
penurunan menjadi Rp  5,036,930,861,904. Sehingga tahun
2007 di dapat rasio hutang jangka panjang terhadap modal
sebesar 1.22, hal ini terjadi karena pada tahun 2007 tingkat
hutang jangka panjang lebih besar daripada modal, lalu tahun
2008 menurun menjadi 0.48, dan tahun 2009 kembali
meningkat menjadi 0.86. namun hasil tersebut masih cukup
baik karena tingkat modal masih lebih besar daripada hutang

jangka panjangnya.




d) Time Interest Earned Ratio (TIER)
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TIER = EBIT
Long Term Debt Interest
keterangan 2007 2008 2009
EBT Rp 219,692,600,299 | Rp 178,056,251,672 [ Rp 145,714,424,917
beban bunga Rp 89,858,989,534 | Rp 131,760,182,179 | Rp 220,448,539,580
EBIT Rp 309,551,589,833 | Rp 309,816,433,851 | Rp 366,162,964,497
pemb. Bunga Rp 45,164,610,614 | Rp 216,709,985,460 | Rp 335,585,800,357

T I earned ratio

6.85

1.43

1.09

Dari data diatas terlihat bahwa laba usaha
mengalami peningkatan yaitu pada periode 2007 EBIT sebesar
Rp 309,551,589,833, lalu tahun 2008 naik menjadi Rp
309,816,433,851, kemudian turun pada tahun 2009 menjadi Rp
366,162,964,497. Lalu EBIT dibagi oleh pembayaran bunga
pinjaman jangka panjang dengan data untuk pembayaran bunga
terus meningkat tiap tahunnya yaitu Rp 45,164,610,614
untuk tahun 2007, lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp
216,709,985,460, kemudian meningkat sangat besar pada tahun

2009 menjadi Rp 335,585,800,357.

Sehingga didapat time interest earned ratio untuk
tahun 2007 sebesar 6.85 yang menandakan perusahaan dalam
kondisi baik dalam membayar bunga, lalu turun pada tahun
2008 menjadi sebesar 1.43 yang menandakan perusahaan
dalam keadaan cukup baik, dan tahun 2009 mengalami

penurunan menjadi 1.09 rasio di atas menandakan perusahaan
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dalam kondisi baik dalam membayar bunga pinjaman jangka

panjangnya.

3) Rasio Aktivitas

a) Total Aset Turn Over (TA T)

Sales
TAT = Total Asset
Keterangan 2007 2008 2009
Penjualan Rp 1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252
Total Asset Rp 4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 | Rp 11,436,275,048,755

TA turnover

0.28

0.26

0.11

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penjualan
terus meningkat, untuk tahun 2007 penjualan sebesar Rp
1,289,888,852,823 kemudian meningkat menjadi Rp
2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan meningkat kembali
pada tahun 2009 menjadi Rp 2,742,577,398,252. Data
penjualan ini diperoleh dari data pendapatan usaha bersih pada

laporan rugi laba. Sedangkan total aktiva sama seperti

pembahasan sebelumnya yaitu terus meningkat tiap tahunnya.

Jadi total asset turnover terus mengalami penurunan
karena penjualan tidak m.engalami peningkatan yang besar,
pada tahun 2007 total asset turnover sebesar 0.28, tahun 2008
turun menjadi 0.26, dan tahun 2009 kembali menurun menjadi

0.11.
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b) Recievable Turnover (RT)

Sales
Trade Recievable

RT

Keterangan 2007 2008 2009
Penjualan Rp 1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252
Piutang Rp 102,985,581,076 | Rp  120,970,886,696 | Rp 94,468,973,285
Recievable Turnover 12.52 18.21 29.03

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penjualan
terus meningkat, untuk tahun 2007 penjualan sebesar Rp
1,289,888,852,823 kemudian meningkat menjadi Rp
2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan meningkat kembali
pada tahun 2009 menjadi Rp 2,742,577,398,252., tetapi
piutang yang dimiliki PT Bakrie Telekom Tbk, menunjukkan
data yang fluktuatif yaitu pada tahun 2007 sebesar Rp
102,985,581,076, lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp
120,970,886,696, kemudian menurun pada tahun 2009 menjadi

Rp 94,468,973,285.

Jadi receivable turnover terus meningkat karena
penjualan yang terus meningkat sedangkan piutang yang
dimiliki terus menurun. Pada tahun 2007 sebesar 12.52, lalu
pada tahun 2008 meningkat menjadi 18.21, dan pada tahun
2009 kembali meningkat menjadi 29.03. dapat dikatakan

perusahaan baik dalam meningkatkan penjualan.
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ACP Average Recievable x 360 x 1 Day
Credit Sales

keterangan 2007 2008 2009
piutang th ini Rp 102,985,581,076 | Rp  120,970,886,696 | Rp 94,468,973,285
piutang th lalu | Rp 70,765,640,743 | Rp  102,985,581,076 | Rp  120,970,886,696
avr. Recievable | Rp 86,875,610910 | Rp 111,978,233,886 | Rp 107,719,929,991

360 360 360
total Rp 31,275,219,927,420 | Rp 40,312,164,198,960 | Rp 38,779,174,796,580
credit sales Rp 1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252
avr. Collection 24.25 hari 18.30 hari 14.14 hari

Dari data diatas diketahui average receivable

meningkat pada tahun 2007 ke 2008 lalu menurun pada tahun

2009. Perhitungan average receivable didapat dari rata-rata

piutang = ((total piutang th ini + total piutang th lalu) / 2).

Average receivable untuk tahun 2007 sebesar Rp

86,875,610,910, lalu naik pada tahun 2008 menjadi Rp

111,978,233,886, kemudian menurun pada tahun 2009 yaitu

menjadi Rp 107,719,929,991, hal ini terjadi karena piutang

tahun 2009 menurun dari tahun sebelumnya. Sedangkan credit

sales didapat dari data pendapatan bersih/penjualan yang terus

meningkat,

1,289,888,852,823

untuk tahun 2007 penjualan

kemudian meningkat

sebesar Rp

menjadi Rp

2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan meningkat kembali

pada tahun 2009 menjadi Rp 2,742,577,398,252. Jadi hasil

perhitungan average collection period untuk tahun 2007 adalah

24 hari, tahun 2008 18 hari, dan tahun 2009 14 hari.




d) Inventory Turnover (IT)

IT =

Inventory

COGS

Average Invetory

turnover

tidak dapat di
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hitung

dikarenakan tidak tersedianya data harga pokok penjualan

(HPP) di dalam laporan keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk.

e) Average Day Inventory (ADI)

ADI

Average Inventory x 360

COGS

x 1 Day

Average day inventory tidak dapat di hitung

dikarenakan tidak tersedianya data harga pokok penjualan

(HPP) di dalam laporan keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk.

e) Working capital turnover (WCT)

Sales

WCT =

Current Assets — Current Liabilities

Keterangan 2007 2008 2009
Penjualan Rp 1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252
Working Capital | Rp 409,856,654,936 | Rp 1,260,472,496,964 | Rp (330,162,604,075)
current asset Rp 910,377,663,577 | Rp 2,308,318,245,852 | Rp 1,731,809,267,445
current liabilities | Rp 500,521,008,641 | Rp 1,047,845,748,888 | Rp 2,061,971,871,520
WC turnover 3.15 1.75 -8.31
360/WC turnover 144.38 kali 206 kali -43.34 kali

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penjualan

terus meningkat, untuk tahun 2007 penjualan sebesar Rp
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1,289,888,852,823 kemudian meningkat menjadi Rp
2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan meningkat kembali
pada tahun 2009 menjadi Rp 2,742,577,398,252. Juga working
capital mengalami peningkatan pada periode 2008 dan
mengalami penurunan pada tahun 2009 seperti yang dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya yaitu working capital untuk
tahun 2007 sebesar Rp 409,856,654,936 lalu meningkat pada
tahun 2008 menjadi Rp 1,260,472,496,964, dan pada tahun
2009 hasil yaitu sebesar Rp

didapati yang minus

(330,162,604,075)..

Sehingga di dapat working capital turnover yang
selalu mengalami penurunan, untuk tahun 2007 sebesar 3.15
yaitu 144 kali, lalu tahun 2008 menurun menjadi 1.75 yaitu 206
kali, dan tahun 2009 menurun menjadi -8.31 yaitu -43 kali, hal
ini disebabkan karena modal kerja yang minus pada tahun

2009.

g) Day’s Payable (DP)

DP - Trade Pa}fable x 360 x 1 Day
Operating Cost
keterangan 2007 2008 2009
pihak ke tiga Rp 186,579,573,237 | Rp 522,930,230,802 | Rp 945,027,120,392
hub.istimewa Rp 4,867,117,654 | Rp 1,894,722,185 | Rp 1,952,203,668
hutang usaha Rp 191,446,690,891 | Rp 524,824,952,987 | Rp 946,979,324,060
360 360 360
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total Rp 68,920,808,720,760 [ Rp 188,936,983,075,320 | Rp 340,912,556,661,600
biaya

operasional Rp 971,599,871,852 Rp  1,823,659,287,835 | Rp  2,454,159,502,382
day's payable 70.94 hari 103.60 hari 138.91 hari

Data diatas menunjukkan total hutang usaha yang

terus

meningkat

tiap tahunnya.

Yaitu

sebesar Rp

191,446,690,891 untuk tahun 2007, lalu meningkat pada tahun

2008 menjadi Rp 524,824,952,987, kemudian pada tahun 2009

kembali meningkat menjadi Rp

946,979,324,060. Hal

tersebut dibarengi biaya operasional yang terus meningkat

yaitu untuk tahun 2007 biaya operasional sebesar Rp

971,599,871,852

kemudian  meningkat

menjadi  Rp

1,823,659,287,835 pada tahun 2008 dan meningkat kembali

pada tahun 2009 menjadi Rp 2,454,159,502,382.

Hasil

perhitungan diatas menunjukkan day’s

payable tahun 2007 adalah 71 hari, tahun 2008 menjadi 103

hari, tahun 2009 menjadi 139 hari. Dapat dilihat bahwa

perusahaan tidak dapat meminimalkan perputaran hutangnya.

4) Rasio Profitabilitas

a) Gross Profit Margin (GPM)

GPM =

Net Income - COGS

Sales

x 100%




76

Gross profit margin tidak dapat di hitung
dikarenakan tidak tersedianya data harga pokok penjualan

(HPP) di dalam laporan keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk.

b) Operating Income Ratio (Op Inc Ratio)

Sales — (COGS + Operating Cost)
Sales

Op Inc Ratio = x 100%

Operating income ratio tidak dapat di hitung
dikarenakan tidak tersedianya data harga pokok penjualan

(HPP) di dalam laporan keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk.

¢) Operating Ratio (OP Ratio)

Hpp + Operating Cost
Sales

Op Ratio = x 100%

Operating ratio tidak dapat di hitung dikarenakan
tidak tersedianya data harga pokok penjualan (HPP) di dalam

laporan keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk.

d) Net Profit Margin (NPM)

NPM = E‘f¢x100%

Net Sales
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keterangan

2007 2008

2009

EAT

Rp

144,268,988,873 | Rp  136,812,627,065 | Rp  98,442,112,191

penjualan bersih

Rp 1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252

net profit margin

11% 6%

4%

Dari data diatas dapat dilihat laba bersih yang terus
menurun, dari tahun 2007 sebesar Rp 144,268,988,873,
kemudian turun menjadi 136,812,627,065 pada tahun 2008,

lalu turun kembali pada tahun 2009 menjadi 98,442,112,191.

Kemudian penjualan yang terus meningkat, untuk
tahun 2007 penjualan sebesar Rp 1,289,888,852,823 kemudian
meningkat menjadi Rp 2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan

meningkat kembali pada tahun 2009 menjadi Rp

2,742,577,398,252

Rasio NPM diatas menunjukakn penurunan dari
tahun ke tahun, hal ini disebabkan laba bersih yang terus turun
tiap tahunnya. Seperti terlihat pada tahun 2007 NPM sebesar
11%, kemudian menurun fnenjadi 6% pada tahun 2008, lalu
mengalami penurunan kembali pada tahun 2009 menjadi 4%
sehingga menegindikasikan bahwa perusahaan kurang baik

dalam menghasilkan laba bersih.
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¢) Earning Power to Total Investmen (ROI)

EBIT o

%

ROI Total Asset x 100%
keterangan 2007 2008 2009
EBT Rp 219,692,600,299 | Rp 178,056,251,672 | Rp  145,714,424,917

beban bunga

Rp  89,858,989,534

Rp 131,760,182,179

Rp  220,448,539,580

EBIT

Rp 309,551,589,833

Rp 309,816,433,851

Rp  366,162,964,497

Total asset

Rp 4,664,163,794,686

Rp 8,545,972,606,092

Rp 11,436,275,048,755

ROI

7% 4%

3%

Dari data diatas dapat dilihat EBIT yang terus
meningkat, hal ini disebabkan oleh beban bunga yang terus
meningkat. Pada tahun 2007 EBIT sebesar Rp
309,551,589,833, lalu pada tahun 2008 meningkat menjadi Rp
309,816,433,851, kemudian meningkat kembali pada tahun

2009 menjadi Rp 366,162,964,497.

Sedangkan untuk total aktiva juga mengalami
peningkatan tiap tahunnya yaitu Rp 4,664,163,794,686 pada
tahun 2007 lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp
8,545,972,606,092, dan pada periode 2009 juga meningkat

menjadi Rp 11,436,275,048,755.

Sehingga terlihat pada periode 2007 earning power

to total investmen sebesar 7%, periode 2008 menurun menjadi
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4%, dan pada periode 2009 menjadi 3%. Penurunan rasio ini
dikarenakan perkembangan total aktiva yang sangat pesat
sedangkan hal tersebut tidak disertai EBIT yang cenderung

tidak mengalami peningkatan.

f) NET Earning Power Ratio (ROA)

EAT

ROA = Total Asset 100%
keterangan 2007 2008 2009
EAT Rp  144,268,988,873 | Rp 136,812,627,065 | Rp 98,442,112,191
Total aktiva Rp 4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 [ Rp 11,436,275,048,755
ROA 3% . 2% 1%

Dari data diatas dapat dilihat laba bersih yang terus
menurun, dari tahun 2007 sebesar Rp 144,268,988,873,
kemudian turun menjadi 136,812,627,065 pada tahun 2008,

lalu turun kembali pada tahun 2009 menjadi 98,442,112,191.

Untuk total aktiva terus meningkat sangat pesat
sama seperti pembahasan  sebelumnya yaitu Rp
4,664,163,794,686 pada tahun 2007 lalu meningkat pada tahun
2008 menjadi Rp 8,545,972,606,092, dan pada periode 2009

juga meningkat menjadi Rp 11,436,275,048,755.

Sehingga di dapat NET earning power ratio untuk

tahun 2007 sebesar 3%, tahun 2008 sebesar 2%, dan tahun
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2009 sebesar 1%. Penurunan ini dikarenakan peningkatan

aktiva yang sangat pesat yang tidak dibarengi dengan laba

bersih yang cenderung menurun,

g) Rate Of Return Of The Owner (ROE)

EAT

ROE = - x 100%
Equity
keterangan 2007 2008 2009
laba bersih Rp  144,268,988,873 | Rp 136,812,627,065 | Rp 98,442,112,191
modal sendiri | Rp 1,875,208,599,402 | Rp 5,082,051,763,199 | Rp 5,036,930,861,904
ROE 8% 3% 2%

Dari data diatas dapat dilihat laba bersih yang terus

menurun, dari tahun 2007 sebesar Rp 144,268,988,873,

kemudian turun menjadi 136,812,627,065 pada tahun 2008,

lalu turun kembali pada tahun 2009 menjadi 98,442,112,191.

Kemudian modal sendiri yang meningkat pada

tahun 2008 dan menurun pada tahun 2009, pada tahun 2007

sebesar Rp 1,875,208,599,402, lalu meningkat pada tahun 2008

menjadi Rp 5,082,051,763,199, dan menurun menjadi Rp

5,036,930,861,904 pada taﬁun 2009. Modal sendiri diambil dari

ckuitas bersih.
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Sehingga didapat rate of return of the owner pada
tahun 2007 sebesar 8%, kemudian turun pada tahun 2008
sebesar 3%, dan tahun 2009 turun menjadi 2%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian terhadap pemilik

semakin kecil karena laba yang dihasilkan semakin menurun.

4.2.2 Rasio Saham

Rasio saham menghitung beberapa rasio yang fungsinya

untuk mengetahui tingkat perkembangan saham perusahaan.

1) Earning per share (EPS)

EAT
EPS =
Total Stock
keterangan 2007 2008 2009
EAT Rp 144,268,988,873 Rp 136,812,627,065 | Rp 98,442,112,191
jumlah saham 18,953,676,867 28,482,417,579 28,482,417,579
EPS Rp 7.61 | Rp 4.80 | Rp 3.46

Dari data diatas dapat dilihat laba bersih yang terus
menurun, dari tahun 2007 sebesar Rp 144,268,988,873,
kemudian turun menjadi 136,812,627,065 pada tahun 2008,

lalu turun kembali pada tahun 2009 menjadi 98,442,112,191.

Sedangkan jumlah saham meningkat pada tahun

2008 yaitu 18,953,676,867 dan tidak ada peningkatan lagi
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pada tahun berikutnya. Dari perhitungan diatas dapat dilihat
bahwa EPS untuk tahun 2007 adalah Rp 7,61, tahun 2008
menurun menjadi Rp 4.80, tahun 2009 kembali menurun
menjadi Rp 3.46. Penurunan EPS ini terjadi karena laba yang

terus menurun.

2) Price Earning Ratio (PER)

Price Per Share

PER = EPS ....Times
Keterangan 2007 2008 2009
harga pasar saham | Rp 420 | Rp 51 | Rp 147
EPS Rp 761 | Rp 4.80 | Rp 3.46
PER 55.18 kali 10.62 kali 42.53 kali

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa harga saham
menurun drastis pada tahun 2008 yaitu Rp 420 pada tahun
2007, lalu menurun tajam menjadi Rp 51, lalu meningkat
menjadi Rp 147 pada tahun 2009, tetapi meskipun meningkat
pada tahun 2009, kenaikan tersebut tidak cukup baik seperti
pada harga penutupan tahun 2007. Lalu pertumbuhan EPS
untuk tahun 2007 adalah 7,61, tahun 2008 menurun menjadi

4.80, tahun 2009 kembali menurun menjadi 3.46.

Dari data diatas dapat terlihat PER untuk tahun

2007 adalah 55 kali, tahun 2008 menurun menjadi 10 Kali,
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tahun 2009 kembali meningkat menjadi 42 kali. Kondisi ini

terjadi karena EPS yang cenderung tidak stabil.

3) Dividen Yield (DY)

EPS
Dividen per share

DY =

Dividen yield tidak dapat di hitung dikarenakan PT.
Bakrie Telekom Tbk. Belum membagikan dividen kepada
pemegang saham dengan alasan perusahaan masih dalam tahap

ekspansi/ pengembangan.

4) Dividen Payout Ratio (DP Ratio)

Price per share
Free Cashflow per share

DP Ratio =

Dividen payout ratio tidak dapat di hitung
dikarenakan PT. Bakrie Telekom Tbk. Belum membagikan
dividen kepada pemegang saham dengan alasan perusahaan

masih dalam tahap ekspansi/ pengembangan.

5) Book Value Ratio (Nilai Buku)

Nilai Pasar Saham
Nilai Buku

Nilai Buku =
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Keterangan 2007 2008 2009
harga pasar saham | Rp 420 | Rp 51| Rp 147
jumlah saham

beredar 18,953,676,867 28,482,417,579 28,482,417,579
nilai pasar saham Rp 7,960,544,284,140 | -Rp 1,452,603,296,529 | Rp4,186,915,384,113
nialai buku Rp 1,875,208,599,402 | Rp 5,082,051,763,199 | Rp5,036,930,861,904
book value ratio 4.25 0.29 0.83

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa harga saham

menurun drastis pada tahun 2008 yaitu Rp 420 pada tahun

2007, lalu menurun tajam menjadi Rp 51, lalu meningkat

menjadi Rp 147 pada tahun 2009, seperti pada pembahasan

sebelumnya.

Sedangkan jumlah saham meningkat pada tahun

2008 yaitu

28,482,417,579 lembar dan tidak ada peningkatan

lagi pada tahun berikutnya. Dari perhitungan diatas dapat

dilihat bahwa Nilai pasar saham di dapat dari harga pasar

saham di kali jumlah saham beredar. Sehingga didapat nilai

pasar saham untuk tahun 2007 sebesar Rp 7,960,544,284,140,

lalu pada tahun 2008 menurun menjadi Rp 1,452,603,296,529,

kemudian pada tahun 2009 kembali meningkat menjadi Rp

4,186,915,384,113.

Dari data diatas didapat book value ratio untuk

tahun 2007 sebesar 4.25, tahun 2008 turun menjadi 0.29, tahun

2009 kembali meningkat menjadi 0.83. Kondisi ini disebabkan

karena harga saham yang kurang stabil.
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4.2.3  Rasio Pengukuran Kinerja
Sedangkan untuk mengukur kinerja perusahaan dari rasio
dapat diukur dari beberapa rasio yaitu rasio Profitability, Growth,

dan Market Value.

1) Rasio Profitabilitas

a) Laba operasi terhadap penjualan (NOI to Sales)

Net Operating Income (NOI)

NOI to Sales =

Sales
keterangan 2007 2008 2009
NOI Rp 318,288,980,971 | Rp 378,632,748,411 Rp 288,417,895,870
penjualan Rp 1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 Rp 2,742,577,398,252
NOI to sales 25% 17% 11%

Diketahui bahwa NOI pada tahun 2007 sebesar Rp
318,288,980,971, lalu meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp
378,632,748,411, lalu pada tahun 2009 menurun cukup drastis
menjadi Rp 288,417,895,870. Kemudian penjualan yang terus
meningkat, untuk tahun 2007 penjualan sebesar Rp
1,289,888,852,823 kemudian meningkat menjadi Rp
2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan meningkat kembali

pada tahun 2009 menjadi Rp 2,742,577,398,252.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa kinerja laba
operasi bersih terhadap penjualan terus menurun tiap tahunnya,
tahun 2007 sebesar 25% menurun menjadi 17% pada tahun

2008, kemudian tahun 2009 turun sebesar 5% menjadi 11%.
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Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam

menghasilkan laba operasi.

b) Laba operasi terhadap aktiva (NOI to TA)

_ NOI
NOIto TA = Total Asset
Keterangan 2007 2008 2009
NOI Rp 318,288,980,971 | Rp 378,632,748,411 | Rp 288.,417,895,870
total aktiva Rp 4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 | Rp 11,436,275,048,755
NOI to Total asset 7% - 4% 3%

Dari data diatas terlihat NOI pada tahun 2007
sebesar Rp 318,288,980,971, lalu meningkat pada tahun 2008
menjadi Rp 378,632,748,411, lalu pada tahun 2009 menurun
cukup drastis menjadi Rp 288,417,895,870. Untuk total aktiva
terus meningkat sangat pesat sama seperti pembahasan
sebelumnya yaitu Rp 4,664,163,794,686 pada tahun 2007 lalu
meningkat pada tahun 2008 menjadi Rp 8,545,972,606,092,
dan pada periode 2009 juga meningkat menjadi Rp

11,436,275,048,755.

Sehingga didapat rasio laba operasi terhadap aktiva
terus menurunn pada tahun 2007 sebesar 7%, kemudian tahun
2008 turun menjadi 4% tahun 2009 turun sebesar 1% dari tahun
sebelumnya menjadi 3%. Hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan kurang baik dalam menghasilkan laba operasi.
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c) Laba operasi terhadap modal (NOI to EQ)

_ NOI
NOTtoEQ = al Equity
Keterangan 2007 2008 2009
NOI Rp 318,288,980,971 | Rp 378,632,748,411 | Rp 288,417,895,870
jumlah modal Rp1,875,208,599,402 | Rp5,082,051,763,199 | Rp 5,036,930,861,904
NOI to equity 17% 7% 6%

Dari data diatas terlihat NOI pada tahun 2007
sebesar Rp 318,288,980,971, lalu meningkat pada tahun 2008
menjadi Rp 378,632,748,411, lalu pada tahun 2009 menurun
cukup drastis menjadi Rp 288,417,895,870. Kemudian modal
pada tahun 2007 sebesar Rp 1,875,208,599,402, lalu meningkat
pada tahun 2008 menjadi sebesar Rp 5,082,051,763,199, dan
pada 2009 mengalami sedikit penurunan menjadi Rp

5,036,930,861,904.

Dari data diatas terlihat rasio laba operasi terhadap
modal terus menurunn pada tahun 2007 sebesar 17%,
kemudian tahun 2008 turun menjadi 7% tahun 2009 turun
sebesar 1% dari tahun sebelumnya menjadi 6%. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam

menghasilkan laba operasi.

d) Laba bersih terhadap penjualan (NI to Sales)

Net Income (NI)

NI to Sales =
0 SHE Sales
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Keterangan 2007 2008 2009
NI Rp 144,268,988,873 [ Rp 136,812,627,065 | Rp  98,442,112,191
Penjualan Rp1,289,888,852,823 | Rp2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252
NI to sales 11% 6% 4%

Dari data diatas dapat dilihat laba bersih yang terus
menurun, dari tahun 2007 sebesar Rp 144,268,988,873,
kemudian turun menjadi 136,812,627,065 pada tahun 2008,
lalu turun kembali pada tahun 2009 menjadi 98,442,112,191.
Kemudian penjualan yang terus meningkat, untuk tahun 2007
penjualan sebesar Rp 1,289,888,852,823 kemudian meningkat
menjadi Rp 2,202,292,036,246 pada tahun 2008 dan meningkat

kembali pada tahun 2009 nienjadi Rp 2,742,577,398,252.

Dari data diatas terlihat rasio laba bersih terhadap
penjualan terus menurunn pada tahun 2007 sebesar 11%,
kemudian tahun 2008 turun menjadi 6% tahun 2009 turun
menjadi 4%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang

baik dalam menghasilkan laba bersih.

2) Rasio Pertumbuhan

a) Pertumbuhan Penjualan

Penjualan Tahun Ini
Penjualan Tahun Dasar

x 100%

Pertumbuhan Penjualan =
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Prosentase kenaikan penjualan per tahun (dalam jutaan rupiah).

keterangan 2006 2007 2008 2009
penjualan | Rp 607,921 | Rp 1,289,889 | Rp 2,202,292 [ Rp 2,742,577
Prosentase 212% 171 % 125 %
Keterangan 2007 2008 2009
penjualan th ini Rpl,289,888,852,823 | Rp2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252
penjualan th dasar | Rp 607,920,648,512 | Rp 607,920,648,512 | Rp 607,920,648,512
Pertumbuhan 212% 362% 451%
Dari data diatas dapat dilihat pertumbuhan
penjualan tahun 2007 sebesar 212 %, tahun 2008 naik menjadi
362 %, kemudian tahun 2009 kembali meningkat menjadi 451
%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
perusahaan makin meningkat.
b) Pertumbuhan laba bersih (NI)
Laba Bersih Tahun Ini o
= %
Pertumbuhan NI Taba Bersih Tahun Dasar x 100%
Prosentase kenaikan EAT per tahun (dalam jutaan rupiah).
keterangan 2006 2007 2008 2009
EAT Rp 72,680 | Rp 144,269 |Rp 136,813 Rp 98,442
Prosentase 198 % 95 % 72 %
Keterangan 2007 2008 2009
EAT th ini Rp 144,268,988,873 | Rp 136,812,627,065 | Rp  98,442,112,191
EAT th dasar Rp 72,680,006,270 | Rp 72,680,006,270 | Rp  72,680,006,270
Pertumbuhan 198% 188% 135%
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Dari data diatas dapat dilihat pertumbuhan laba
bersih tahun 2007 sebesar 198 %, tahun 2008 turun menjadi
188 %, kemudian tahun 2009 turun kembali menjadi 135 %.
Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik

dalam menghasilkan laba bersih.

¢) Pertumbuhan NOI

Laba Operasi Tahun Ini

= 0,
Pertumbuhan NOI Laba Operasi Tahun Dasar x 100%
Prosentase kenaikan NOI per tahun (dalam jutaan rupiah).

keterangan 2006 2007 2008 2009

NOI Rp 138,846 | Rp 318,288 [Rp 378,632 Rp 288,417

Prosentase 299 % 119% 76 %
Keterangan 2007 2008 2009
NOI th ini Rp 318,288,980,971 | Rp 378,632,748,411 | Rp 288,417,895,870
NOI th dasar Rp 138,846,641,996 | Rp 138,846,641,996 | Rp 138,846,641,996
Pertumbuhan 229% 273% 208%

Dapat dilihat dari table diatas pertumbuhan NOI

dari tahun 2007 yaitu sebesar 229 % lalu meningkat menjadi

273 % pada tahun 2008, kemudian turun kembali menjadi 208

% pada tahun 2009. Hal tersebut menunjukkan bahwa

perusahaan cukup baik dalam menghasilkan laba operasi.
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d) Pertumbuhan Earning per share (EPS)

EPS Tahun Ini  100%

Pertumbuhan EPS =

EPS Tahun Dasar
Prosentase kenaikan EPS per tahun.

keterangan 2006 2007 2008 2009

EPS Rp 3.90 | Rp 7.61 | Rp 480 | Rp 3.46

Prosentase 195 % 63 % 72%
Keterangan 2007 2008 2009
EPS th ini Rp 7.61 | Rp 4.80 | Rp 3.46
EPS th dasar Rp 3.90 | Rp 390 | Rp 3.90
Pertumbuhan 195% 123% 89%

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa
EPS terus menurun. Pada tahun 2007 EPS sebesar 195 %,
tahun 2008 turun menjadi 123 %, kemudian tahun 2009
kembali turun menjadi 89 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa

perusahaan kurang baik dalam meningkatkan EPS.

d) Pertumbuhan Dividen

Dividen Tahun Ini o
Dividen Tahun Dasar x 100%

Pertumbuhan Dividen =

Pertumbuhan Dividen tidak dapat di hitung
dikarenakan PT. Bakrie Telekom Tbk. Belum membagikan
dividen kepada pemegang saham dengan alasan perusahaan

masih dalam tahap ekspansi/ pengembangan.




3) Rasio Penilaian

a) Rasio Harga/ Laba
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_ _ Harga Pasar Per Saham
Harga/Laba Laba Per Saham
Keterangan 2007 2008 2009
harga pasar saham | Rp 420 | Rp 51 [Rp 147
EPS Rp 7.61 | Rp 4.80 | Rp 3.46
harga thd laba 55 kali 11 kali 42 kali
Rasio harga terhadap laba memiliki hasil yang
cukup baik, pada tahun 2007 sebesar 55 kali turun menjadi 11
kali pada tahun 2008, kemudian kembali menguat pada tahun
2009 menjadi 42 kali.
b) Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku
Harga Pasar Terhadap Nilai Buku = Harga Pasar Per Saham
Nilai Buku
Keterangan 2007 2008 2009
harga pasar saham Rp 420 { Rp 51 | Rp 147
nilai buku Rp1,875,208,599,402 | Rp5,082,051,763,199 | Rp5,036,930,861,904
jumlah saham
beredar 18,953,676,867 28,482,417,579 28,482,417,579
nilai buku per
saham Rp 99 | Rp 178 | Rp 177
harga thd nilai buku 4.25 kali 0.29 kali 0.83 kali

Dari data diatas-dapat dilihat pada tahun 2007 rasio

harga terhadap nilai buku sebesar 4.25 kali, pada tahun 2008

turun menjadi 0.29 kali, kemudian pada tahun 2009 naik

menjadi 0.83 kali.
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4.2.4  Economic Value Added
Economic value added atau EVA mengukur seberapa besar

kinerja perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah bagi

perusahaan.
EVA = NOPAT - WACC X Invested Capital
WACC = Wd x Kd* + Ws x Ks
Kd* = Kd (1-T)
Ks = krf + B (km-krf)

Untuk tahap awal perhitungan EVA adalah mencari
(beta), yang dapat di lihat dari lampiran 13 yang datanya bersumber
dari harga penutupan saham per bulan dan IHSG yang bisa di lihat
pada lampiran 10 : Company Report January 2011 dan lampiran 12 :
IDX statistic 2007-2009.

Setelah P didapat, dilanjutkan ke perhitungan CAPM yang
ada pada lampiran 14 yang datanya bersumber dari situs Bank
Indonesia yaitu SBI rate untuk mendapatkan nilai Biaya Ekuitas

(Ks). Kemudian dilanjutkan menghitung WACC.
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WACC = Wd x Kd* + Ws x Ks

Perhitungan WACC 2007 2008 2009
Hutang Tidak

Lancar Rp2,288,434,186,643 | Rp2,416,075,094,055 | Rp4,337,342,315,331

Ekuitas Rpl1,875,208,599,402 | Rp5,082,051,763,199 | Rp5,036,930,861,904
Jumlah Rp4,163,642,786,045 | Rp7,498,126,857,254 | Rp9,374,273,177,235

Proporsi Hutang(Wd) 55% 32% 46%
Biaya Hutang (Kd*) 10% 10% 10%
Proporsi Ekuitas (Ws) 45% 68% 54%
Biaya Ekuitas (Ks) 15.66% 18.50% 25.47%
WACC 12.29% | 15.61% 18.09%

Dari perhitungan WACC di atas proporsi hutang (Wd) di
dapat dari hutang tidak lancar di bagi jumlah hutang tidak lancar di
tambah ekuitas. Sehingga di dapat Wd untuk 2007 sebesar 55%, Wd
untuk 2008 sebesar 32%, Wd untuk 2009 sebesar 46%. Lalu biaya
hutang (Kd*) di dapat dari : kd x (1-20%). Tingkat bunga pinjaman
yaitu (Kd) 11.9% di dapat dari lampiran 11 ikhtisar laporan
keuangan. Kemudian Asumsi tarif pajak pph badan yang berlaku
sekarang adalah 20% berdasarkan UU No. 36 / 2008. Lalu di dapat
angka Kd* untuk 2007-2009 sebesar 10%.

Sedangkan proporsi ekuitas di dapat dari ekuitas di bagi
jumlah hutang tidak lancar ditambah ekuitas. Lalu di dapat angka
Ws (proporsi ekuitas) untuk tahun 2007 sebesar 45%, tahun 2008
sebesar 68%, dan tahun 2009 sebesar 54%. Kemudian Biaya ekuitas
(Ks) di dapat dari lampiran 14 Tabel CAPM. Untuk Ks tahun 2007
sebesar 15.66%, tahun 2008 sebesar 18.50%, tahun 2009 sebesar

25.47%.
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Kemudian bisa di dapat WACC sesuai rumus di atas, untuk
WACC tahun 2007 sebesar 12.29%, tahun 2008 sebesar 15.61%,

tahun 2009 sebesar 18.09%.




NOPAT - WACC X Invested Capital

2007

2008

2009

Rp 219,692,600,299

Rp 178,056,251,672

Rp 145,714,424917

Rp 89,858,989,534

Rp 131,760,182,179

Rp 220,448,539,580

Rp 309,551,589,833

Rp 309,816,433,851

Rp 366,162,964,497

Rp  23,905,553,678

Rp  33,142,965,852

Rp  39,391,550,480

Rp 285,646,036,155

Rp 276,673,467,999

Rp 326,771,414,017

Rp -

Rp -

Rp 235,000,000,000

Rp 2,288,434,186,643

Rp 2,416,075,094,055

Rp 4,337,342,315,331

EVA =
Perhitungan EVA
EBT
Beban Bunga
Ebit
Pajak
NOPAT
Hutang bank jangka Pendek
Hutang Jangka Panjang
Ekuitas

Rp 1,875,208,599,402

Rp 5,082,051,763,199

Rp 5,036,930,861,904

Investasi Jangka pendek

Rp 100,026,567,865

Rp 1,083,022,599,227

Rp 557,798,068,808

Invested capital

Rp 4,063,616,218,180

Rp 6,415,104,258,027

Rp 9,051,475,108,427

WACC (%)

12.29%

15.61%

18.09%

Invested capital x WACC

Rp 499,256,110,533

Rp 1,001,298,534,789

Rp 1,637,187,545,635

EVA = NOPAT - Capital Cost

Rp (213,610,074,378)

Rp (724,625,066,790)

Rp (1,310,416,131,618)
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Untuk perhitungan EVA di atas, langkah yang pertama
adalah mencari NOPAT. NOPAT bisa di dapat dari EBIT dikurangi
Pajak. Pajak di ambil dari pembayaran pajak pada laporan arus kas
bagian arus kas operasi Lampiran 5. Sehingga di dapat NOPAT
untuk tahun 2007 sebesar Rp 285,646,036,155, tahun 2008 NOPAT
sebesar Rp 276,673,467,999, tahun 2009 sebesar Rp

326,771,414,017.

Tahap yang ke dua adalah mencari invested capital yaitu
dengan menjumlahkan hutang bank jangka pendek ditambah hutang
jangka panjang ditambah ekuitas dikurangi investasi jangka pendek
sehingga di dapat invested capital tahun 2007 sebesar Rp
4,063,616,218,180, tahun 2008 sebesar Rp 6,415,104,258,027,
tahun 2009 sebesar Rp 9,051,4;/5,108,427. Setelah itu bisa di dapat

EVA.

Berdasarkan perhitungan EVA di atas dari tahun 2007
hingga 2009 EVA menunjukkan angka yang negatif atau EVA <0,
pada periode 2007 EVA = Rp (213,610,074,378), periode 2008
EVA = Rp (724,625,066,790), periode 2009 EVA = Rp
(1,310,416,131,618). Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan
tidak memiliki nilai tambah ekonomi selama kegiatan
operasionalnya atau kinerja PT Bakrie Telekom Tbk, dalam

menciptakan nialai tambah ekonomi perusahaanya kurang baik.



424 Z-Score
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Z-score digunakan sebagai alat analisis dalam mengukur

tingkat kebangkrutan suatu perusahaan.

Z-Score=1,03A+3,07B+0,66C+04D

keterangan 2007 2008 2009
A 0.09 0.15 -0.03
B 0.07 0.04 0.03
C 0.62 0.30 0.18
D 0.28 0.26 0.24
ket 2007 2008 2009
1.03 0.0927 0.1519 -0.0297
3.07 0.2038 0.1113 0.0983
0.66 0.4082 0.1951 0.1172
0.4 0.1106 0.1031 0.0959
Z-score 0.82 0.56 0.28
keterangan A 2007 2008 2009
working
capital Rp 409,856,654,936 | Rp 1,260,472,496,964 | Rp (330,162,604,075)

total assets Rp4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 | Rp 11,436,275,048,755
A 0.09 0.15 (0.03)
keterangan B 2007 2008 2009
EBIT Rp 309,551,589,833 | Rp 309,816,433,851 | Rp  366,162,964,497
total assets Rp4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 | Rp 11,436,275,048,755
B 0.07 0.04 0.03
keterangan C 2007 2008 2009
EBT Rp 309,551,589,833 | Rp 309,816,433,851 [ Rp  366,162,964,497
current

liability Rp 500,521,008,641 | Rp 1,047,845,748,888 | Rp 2,061,971,871,520

C

0.62

0.30

0.18
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keterangan D 2007 2008 2009

sales Rp1,289,888,852,823 | Rp 2,202,292,036,246 | Rp 2,742,577,398,252

total assets Rp4,664,163,794,686 | Rp 8,545,972,606,092 | Rp 11,436,275,048,755
D 028 0.26 0.24

Dalam mencari z-score tahap pertama yang harus dilakukan
adalah mencari nilai A yaitu working capital/total asset. Sehingga di
dapat A tahun 2007 sebesar 0.09, tahun 2008 meningkat menjadi
sebesar 0.15, dan tahun 2009 sebesar (0.03). angka minus pada

tahun 2009 dikarenakan oleh modal kerja yang minus.

Tahap yang kedua adalah mencari nilai B yaitu EBIT/total
asset. Sehingga di dapat B tahun 2007 sebesar 0.07, tahun 2008
sebesar 0.04, dan tahun 2009 sebesar 0.03. dalam kondisi ini nilai B
terus menurun disebabkan pertumbuhan total asset yang pesat tidak
di imbangi dengan pertimbuhan EBIT. Bisa dikatakan perusahaan

kurang baik dalam menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak.

Tahap yang ketiga ‘adalah mencari nilai C yaitu
EBT/current liability. Sehingga di dapat C tahun 2007 sebesar 0.62,
tahun 2008 sebesar 0.30, dan tahun 2009 sebesar 0.18. kondisi nilai
C yang terus menurun disebabkan karena tingkat pertumbuhan
hutang lancar tidak di imbangi dengan pertumbuhan EBT. Dalam
hal ini perusahaan kurang baik dalam menciptakan laba sebelum

pajak.

Tahap terakhir adalah mencari nilai D yaitu working
sales/total asset. Sehingga di dapat D tahun 2007 sebesar 0.28,

tahun 2008 sebesar 0.26, dan tahun 2009 sebesar 0.24.
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui Z-score tiap
tahunnya menunjukkan angka di bawah 0.86, untuk tahun 2007 Z-
score sebesar 0.82 maka perusahaan berada dalam grey area, tahun
2008 sebesar 0.56, dan tahun 2009 sebesar 0.28. maka perusahaan

dinyatakan menuju kebangkrutan pada periode 2008 dan 2009.



4.2.6

Rangkuman Pembahasan

Tabel 4.1

Rangkuman Pembahasan

EETERANGAN | 2007 | 2008 2009
Rasio Likuiditas
Rasio lancar 1.82 220 0.84
Rasio cepat 178% 217% 83%
Rasio kas 0.7 1.31 0.62

Working Capital to Equity

2%

Rasio Solvabilitas

23%

79
-

*
0

Total Debt to Equity 148 0.68 127
Total Debt to Total Asset 0.60 0.41 0.36
Long Term Debt to Equity 122 048 0.36

st Eamed Ratio

Raslo

6.83

Aktivitas

Total Asset Tumover 0.28 0.26 0.11
Recievable Tumover 12.32 18.21 20.05
Average Collection Period 24 har 18 han 14 har
Inventory Turnover = < -
Average day Inventory = = =
Working Capital Tumover 144 kali [ 206 kali | (45 kali)
Day’s Payable 7ihari | 104hari| 139 had
Rasio Profitabilitas

Gross Profit Margin % - -
Operating Income Ratio - - -
Operating Ratio . - -
Net Profit Margin 11% 6% 4%
Eaming Power to Total Investmen 7%

Net Eaming Power Ratio 3%

Rate Of Return Of The Owner ¥

EPS Rp.761| Rp.480[ Rp.346
PER 35 kali 11 kali 43 kali
Dividen Yield = - a
Dividen Payout Ratio 2 - "
Book Value Ratio 425 28 0.83
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KETERANG AN 2007 | 2008 2009
Rasio Pengukuran Kinerja
Rasio Profitabilitas
NOI to Sales 23% 17% 11%
NOT to Total Asset 7% 4% 3%
NOItoEquity 17% : 6%

NI to Sales

EPS Growth

Rasio Penilaian

Sales Growth 212% 362% 431%

NI Growth 198% 188% 133%

NOIGrowth 229% 273% 208%
%

Rasio Hargal aba

4 kali%

[Rp (753,445,387,708)| Rp (1,344,257,174,038)
Z-Score 0.81 0.56 0.28
4.2.6.1 Rasio Likuiditas
Berdasarkan pembahasan rasio likuiditas yang

dilakukan perhitungan pada rasio lancar, rasio cepat, rasio

kas, dan rasio working capital to equity, yang menunjukan

hasil yang sama yaitu berfluktuasi yang menandakan

PT.Bakrie Telekom Tbk, pada periode 2009 dalam keadaan

tidak likuid.

4.2.6.2 Rasio Solvabilitas

Berdasarkan hasil pembahasan rasio solvabilitas yang

dilakukan perhitungan pada rasio total hutang atas modal,
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total hutang atas aktiva, hutang jangka panjang atas modal,
time interest earned ratio, yang menunjukkan hasil bahwa
perusahaan berada dalam keadaan tidak solvable pada

periode 2007 dan 2009 apabila perusahaaan di likuidasi.

4.2.6.3 Rasio Aktivitas
Berdasarkan hasil -pembahasan rasio aktivitas yang
dilakukan perhitungan pada rasio fotal asset turnover,
receivable turnover, average collection period, working
capital turnover, dan day’s payable, menunjukkan aktivitas

penjualan perusahaan yang terus meningkat.

4.2.6.4 Rasio Profitabilitas
Berdasarkan hasil pembahasan rasio profitabilitas yang
dilakukan perhitungan pada rasio NPM, earning power to
total investment, NET earning power ratio, dan rate of return
of the owner, yang menunjukkan hasil yang sama yaitu
mengalami penurunan yang menandakan bahwa PT Bakrie

Telekom Tbk, kurang baik dalam menghasilkan laba.

4.2.6.5 Rasio Saham
Berdasarkan hasil pembahasan rasio saham yang

dilakukan perhitungan pada rasio EPS, PER, dan book value,
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menunjukkan hasil pada periode 2007-2009 yaitu EPS yang

terus menurun dan harga saham yang berfluktuasi.

4.2.6.6 Rasio Pengukuran Kinerja
Berdasarkan hasil pembahasan rasio pengukuran kinerja
yang dilakukan perhitungan pada rasio profitabilitas,
pertumbuhan, dan penilaian yang menunjukkan hasil yang
selalu menurun tiap tahunnya yang menandakan bahwa PT
Bakrie Telekom Tbk, mengalami penurunan kinerja pada

periode 2007-2009.

4.2.6.7 EVA
Berdasarkan hasil perhitungan EVA yang menunjukkan
hasil yang selalu negative pada tiap periode yang
menandakan PT Bakrie Telekom Tbk, tidak dapat

menciptakan nilai tambah ekonomi dalam usahanya.

4,2.6.7 Z-Score
Berdasarkan hasil pembahasan Z-score yang
menunjukkan PT Bakrie Telekom Tbk, berada dalam grey
area pada tahun 2007 dan dinyatakan menuju kebangkrutan

pada periode 2008 dan 2009.



5.1

BABV '

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

5.1.1

Simpulan Umum

Perseroan didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT
Radio Telepon Indonesia. Di tahun 2003, Perseroan berganti nama
menjadi PT Bakrie Telecom. B&ﬁe Telecom tercatat di Bursa Efek
Indonesia sejak Februari 2006 dengan kode BTEL. Pada tahun 2007
Departemen Komunikasi dan Informasi mengeluarkan lisensi bagi
BTEL untuk bisa beroperasi secara nasional diikuti oleh lisensi
untuk  menyelenggarakan  layanan  sambungan  langsung
internasional (SLI). Di tahun berikutnya. BTEL mendapatkan
lisensi untuk menyelenggarakan layanan sambungan langsung jarak
jauh (SLJJ). Komisaris mencatat kinerja yang memuaskan pada
tahun 2009 dari sisi penambahan pelanggan baru menjadi 10,6 juta
pelanggan yang diikuti dengan peningkatan pendapatan usaha
menjadi Rp 3.435,6 miliar. Wilayah operasional kini mencakup 79
kota dan didukung dengan 3.677 BTS, yang mana sebagian besar
sudah merupakan menara bersama. Hanya saja, kenaikan biaya
depresiasi serta beban keuangan yang tinggi menyebabkan laba
bersih mengalami penurunan sebesar 28,0% menjadi Rp 98,4 miliar

dari Rp 136,8 miliar.
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5.1.1  Simpulan Khusus

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Bakrie Telekom

Tbk, adalah sebagai berikut :

1) Rasio likuiditas PT Bakrie Telekom, Tbk. Tahun 2007-2009
mengalami fluktuasi dan pada tahun 2009 dibiayai Hutang
Lancar dengan rasio lancar sebesar 0.84 (Current Ratio < 1),
kemudian quick ratio pada tahun 2009 dengan angka 83%, lalu
angka working capital yang negatif yaitu Rp.
(330.162.604.075) pada tahun 2009, hal-hal tersebut yang
menyebabkan PT Bakrie Telekom, Tbk. dalam keadaan tidak
likuid pada periode 2009. Untuk rasio solvabilitas sumber
dana/modal PT Bakrie Telekom, Tbk. tahun 2007 dan 2009
sebagian besar dibiayai dari Hutang. Hal ini terbukti pada rasio
Total hutang atas Modal yang menunjukkan angka 1.49 pada
tahun 2007 dan 1.27 pada tahun 2009 atau (Total debt to equity
ratio > 1), sehingga PT Bakrie Telekom, Tbk beresiko dalam
pengembalian hutang pokok dan pinjaman pada periode 2007
dan 2009. Untuk rasio aktivitas menunjukkan angka yang
berfluktuatif yang menandakan aktivitas perusahaan
mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Untuk rasio profitabilitas
perusahaan mengalami penurunan tiap tahunnya seperti terlihat
pada rasio NPM, ROI, ROA, dan ROE yang menunjukkan

prosentase yang menurun tiap tahunnya.
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Untuk kinerja keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk, mengalami
penurunan, hal tersebut terlihat pada rasio pertumbuhan
penjualan yang selalu meningkat tetapi rasio laba bersih yang
dihasilkan selalu mengalami penurunan. Lalu pada perhitungan
EVA yang menunjukkan angka negative tiap tahunnya yaitu
Rp (213,610,074,378) pada tahun 2007 dan Rp
(724,625,066,790) pada  tahun 2009 lalu Rp
(1,310,416,131,618) pada tahun 2009 yang menunjukkan
perusahaan tidak memiliki nilai tambah ekonomis pada periode
tersebut. Lalu pada perhitungan Z-score untuk PT Bakrie
Telekom Tbk, yang menurun tiap tahunnya, pada tahun 2007
Z= 0.82 yang masih dalam level aman, tetapi pada tahun 2008
Z= 0.56 dan tahun 2009 Z= (.28 yang berarti bahwa
perusahaan dinyatakan menuju kebangkrutan. Hal-hal tersebut
yang menunjukkan kinerja PT Bakrie Telekom, Tbk. Semakin

menurun tiap tahunnya.

Analisis laporan keuangan terbukti berpengaruh pada kinerja
keuangan PT. Bakrie Telekom Tbk, rasio profitabilitas yang
mengalami penurunan berpengaruh pada rasio pertumbuhan
laba pada rasio pengukuran kinerja, kemudian laba usaha yang
dihasilkan tidak cukup untuk menghasilkan NOPAT yang baik
untuk EVA perusahaan, kemudian working capital yang

menurun dan negatif berpengaruh pada perhitungan Z-score
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yang membuat score yang dihasilkan semakin kecil, lalu laba

usaha

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya perusahaan

dapat melakukan beberapa alternatif :

)

2)

Working capital yang menunjukkan angka negatif yaitu Rp.
(330.162.604.075). Sebaiknya perusahaan dapat memaksimalkan
penggunaan aktiva lancarnya ketimbang terus menggunakan
hutang lancar untuk kegiatan usahanya. Total hutang terhadap
modal yang menunjukkan angka rasio > 1 menandakan PT Bakrie
Telekom Tbk, lebih banyak menggunakan hutang dibandingkan
modal yang dimiliki perusahaan. Sebaiknya perusahaan dapat
memaksimalkan modal yang dimiliki ketimbang menggunakan
hutang dari bank, pihak lain, maupun relasi. Kemudian aktivitas
perusahaan  yang  berfluktuatif,  perusahaan  sebaiknya
meningkatkan aktivitas operasional perusahaan agar usaha yang
dilakukan mengalami peningkatan aktivitas yang baik, lalu
profitabilitas yang menurun, sebaiknya perusahaan melakukan
efisiensi terhadap biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan laba
yang lebih baik.

Pendapatan usaha PT Bakrie Telekom Tbk, terus mengalami
peningkatan tiap tahunnya, namun laba bersih yang di peroleh

semakin menurun yang menyebabkan kinerja keuangan PT Bakrie
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Telekom Tbk, kurang baik. Hal ini disebabkan oleh beban usaha
untuk penyusutan, operasional dan pemeliharaan, administrasi,
penjualan dan pemasaran, pada peroide 2007-2009 terus
meningkat. Sebaiknya PT Bakrie Telekom Tbk, perlu melakukan
efisiensi terhadap biaya-biaya tersebut agar perusahaan dapat
menciptakan laba bersih yang maksimum agar kinerja keuangan
perusahaan meningkat. Lalu pada perhitungsn EVA didapat hasil
yang negatif tiap tahunnya, sebaiknya perusahaan harus
meningkatkan NOPAT agar perusahaan memiliki nilai tambah
ekonomi. Lalu Z-score yang mencapai angka 0.28 menyebabkan
perusahaan dalam tahap menuju kebangkrutan, sebaiknya
perusahaan harus meningkatkan working capital agar di dapat
score yang baik dalam perhitungan Z-score.

3) Analisis laporan keuangan sudah cukup baik namun sebaiknya
perusahaan meningkatkan tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
dan profitabilitas perusahaan agar menghasilkan rasio Kinetja,
EVA, dan Z-score yang lebih baik agar kinerja keuangan

perusahaan menjadi lebih baik lagi.



JADWAL PENELITIAN
No Keterangan Bulan
Jul | Agst | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

1 | Pengajuan Judul *
2 | Studi Pustaka * *
3 | Pembuatan Makalah | * *% *k | Hkk | Hk

Seminar
4 | Penyerahahan *

Makalah Seminar
5 | Seminar T KD
6 | Pengesahan >k
7 | Pengumppulan Data **
8 | Pengolahan Data *h | Wk
9 | Penulisan Laporan THECED

dan Bimbingan
10 | Sidang Skripsi
11 | Penyampurnaan

Skripsi
12 | Pengesahan
Keterangan :

* Tanda bintang menyatakan satuan waktu (minggu).




DAFTAR PUSTAKA

Agus Sartono. 2001. Manajemen Keuangan, Teori, Konsep dan Aplikasi. Edisi 4.
BPFE. Yogyakarta.

Alwi, Syafaruddin. 1989. Alat-Alat Analisis Dalam Pembelanjaan. Edisi Revisi,
Andi Offset. Yogyakarta.

Bambang Riyanto. 2001. Dasar — dasar Pembelajaran Perusahaan, Edisi 4.
BPFE. Yogyakarta.

Brigham, Eugene, 2001, Manajemen Keuangan, Jilid 1, Erlangga, Jakarta.

Dermawan Sjahrial, Dr, M.M 2006. Pengantar Manajemen Keuangan. Penerbit
Mitra Wacana Media 2006. Jakarta

Hanafi, Mamduh M, dan Abdul Halim. 2007. Analisis Laporan Keuangan. Edisi
Ketiga, STIM YKPN. Yogyakarta.

Keowin, Martin dan Petty, JR Scott. 2000. Financial Management Principles and
Aplications, Ninth Edition. Printice — Hall. Inc. New Jersey.

Martono dan Agus Harjito. 2002. Manajemen Keuangan. Edisi Pertama. Ekonisia.
Yogyakarta.

R Agus Santoso. 2001. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, Edisi 4. BPFE.
Yogyakarta.

Sofyan Syafri. 2007. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. PT Rajagrafindo
Persada. Jakarta

Suad Husnan., dan Enny Pujiastuti. 2004. Dasar-dasar Manajemen Keuangan,
Edisi 4, UPP AMP YKNP, Yogyakarta.

Sutrisno, Drs. M.M. 2005. Manajemen Keuangan (Teori, Konsep dan Aplikasi).
" Penerbit Ekonesia, Yogyakarta.

Sutrisno. 2003. Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi. Edisi 3.
Ekonisia. Yogyakarta.

Toto Prihadi. 2010. Analisis Laporan Keuangan Teori dan Aplikasi. Cetakan 1.
PPM Manajemen. Yogyakarta.

Tunggal, Amin Widjaja.2003. Audit Manajeman Kontemporer. Harvarindo.
Jakarta.



Weston, J Fred., dan Copeland, Thomas E. 1995. Manajemen Keuangan. Edisi 9.
Alih Bahasa: Binarupa Aksara.

Wild, John J, etal, 2004, Financial Statement Analysis, Eight Edition,
Diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap,
Analisis Laporan Keuangan, Edisi Kedelapan. Salemba Empat. Jakarta.

Young, S. David and Stephen O’Byme. 2001. EVA and Value-Based
Management: A pratical Guide to Implementation, Diterjemahkan oleh Lusy
Widjaja.. Salemba Empat, Jakarta.

Aria. 2009. Pengaruh Financial leverage Terhadap Earning Per Share (EPS)
Pada PT. Argha Karya Prima Industry, Tbk. Universitas Pakuan, Bogor.

Web: hitp://www.unhas.ac.id/rhiza/arsip/makalah/benny. html

Web: http://etd.eprints.ums.ac.id/5188/1/B200030296. PDE

Web: hitp://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH7c8f dir/doc.pd

Web: HTTP.//www.idx.co.id

Web: http://investasi. kontan.co.id/v2/read/investasi/40941/Kinerja-Perusahaan
Telekomunikasi-Berpotensi-Naik)

Web: http://digilib.petra.ac.id/viewer.php? page=11&submit.x=12&submit.y=1
8&submit=next&qual=high&submitval=next&fname=%2Fjiunkpe%2Fsl
%2 Feaki%2F2006%2Fjiunkpe-ns-s1-2006-32402034-3654-kebanghrutan-
chapter2.pdf

Web : http://digilib.unnes.ac. id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASHOI3b/
49a3546d.dir/doc.pdf

Web: http://blog.re.or.id/analisa-laporan-keuangan. htm

Web: http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04

Web: hitp://dewey.petra.ac.id/

Web: hitp://paksiman. blogsp_ot.com/2009/05/lagoran-laba-rugi-gerusahaan—
jasa.html




- LAMPIRAN



o 0 ———

PT BAKRIE TELECOM Tbk PT BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2006 DAN 2005 DECEMBER 31, 2006 AND 2005

(Angka dalam tabel disafikan dalam Rupiah, kecuali

A e .7

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

dinyatakan fain) otherwise stated)
EEWAJIBAN DAN ERUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Cantan/
Notes 2006 2005 ‘

KEWAJIBAN LANCAR CURRENTLIABILITIES
Hutnang usaha Trade payables
Pihak ketiga 12,28 106.689.240.880  60.995.633.545 Third parties
Hubungan istimewa 2¢,12,26 2481.671.393 331.032139 Related parties
Hutang lin-hin 13,28 -11.952.961.244 4.585.953.327 Odbér payobles
Pendapatan diterima dimula 2k 13.050.029.442 17.087.364.133 Usearaed revease
Uang jaminan pelanggan 14 16.437.208.632 14.693.583.353 Curtomers' depentt
Biaya matih harus dibayar 20,15 ' 91.702.895.891 63.342.894.541 Averued expeasts
Hutang pajak 20,25¢ §.516.140.045 2.266.508.299 Taxws payable

Kewajibaa jangks panjang yang
jatuh tempo dalam waktu satu tahua Current matwrities of long-tern debts
Pinjaman bank 16 51.679.890.000 36.175.930.000 Baxk laas
Jumbh Kewsjiban Lancar 299.516.032.527 199.478.899.337 Total Current Liakikitir
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURENT LIABILITIES
Kewajiban pajsk angguhan - beaih 20,25¢ 699.517.268 - Duferred tax Bakibities - net
Kewajiban fangks panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo Long-terra debts- set of current
dalan wakeu satu tzhun maturifies
Hutang hubungan istimewn 26,26 - 10.275.879.811 Related partis
Pinjaman bank 16 421.501.111.665 473.181.001.665 Bank loan
Jumlah Kewajiban Tidak Lancas 422.200.628.933 483.456.881.476 Total Noa-Currens Liabilities
Jumlah Kewajiban 721.716.666.460 682.935.780.813 Total Lickibities
EKUITAS BQUITY
Modal saham Capital stock
Saham biasa sedi A Rp 200 Common thares series A Rp 200
Saham biasa sed B Rp 100 Coesrmon shares sesies B Rp 100
Modsl dasac Autbeciged shares
Saham biissased A Comsioi shares kries A,
10.000.000.000 saham 10,000,000,000 sbares
SashamseriBe-, | . Commion shares peris B
' 32.111.652.195 ssham I2,111,652,195 shares
Modal di dan disetor peavh Trswad and ficlly paid shares
Saham biasa ged A Comeon sharst serits A
5.751.502.450 saham peda mhua 2006 dan 2005 5,751,502,450 thares in 2006 exd 2005
Ssham bisea sed B ) Comsen shares siries B
13.054.616.245 saham pada tahun 2006 13,066,616,245 sherss ix 2006 and
dan 7.527.913.045 sabam pads tabun 2005 17 . 2456.762.114.500  1.903.091.794.500 7.527,913,045 shares i 2005
Tambahan modal disetor 18 29.055.966.528 - Adbional paidin agpétsl
Laba investasi efek yang belum tesealisasi 2¢4 . 743.210.928 374.527.158 Uareakized gain on iavestuent
Defisit | - "(991138.942.570) (1.063.818.948.840) Defiat
Jumish Bkuitas 1.495.422.349.386 839.647.372.818 Ttal Byuity
. TQYAL LIABILITIES AND
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUTTAS 2217.139.015.846  1.522.583.153.631 BQUITY

_igporom kexanpen seors kesherebon 4

Tiv axomgpanying Notes to Finsacial Statments fore ax intigrul part of she
fonancial statsments, :
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

laporan kewangon scara huzelarubon.

LAPORAN LABA RUGI PT BAKRIE TELECOM Tbk
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR STATEMENTS OF INCOME
PADA TANGGAL 31 DESEMBER FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31,
2006 DAN 2005 2006 AND 2005
(Angka dalam tabel disafikan dalam Ruplah, kecuall (Figures In table are expressed in Ruplah, unless
dinyatakan lain) otherwlse stated)
Catatan/
Neter 2006 2005
PENDAPATAN 2k,19,31 REVENUES
Peadapatan usaha 829.360.908.756 369.054.865.176 ing reserxe
Beban interkoneksi dan potongan harga (221.440.260.244)  (125.297.567.277)  Intersonnection expenses and discount
Pendapatan Usaha - Bersth 607.920.648.512 243.757.297.899 Operating Incorne - Net
BEBAN USAHA % OPERATING EXPENSES
Penyusutan 2h,10 143.111.633.501 119.798.721.301 Dapreciation
Beban operasi daq pemeliharaan 20 68.319.114.117 47.203.392.683 Operating and maintenaner txpense
Beban umum dan administeasi 21 71.721.128.305 43.696.508.956 Geaeral and adeinistrative oxpense
Beban laryawan 2 75.243.944.461 45.436.812.813 Personnul expense
Beban penjualan dao pemasaran 23 101115714883  77.669.291.824 Salis and sarketing oxpense
Biaya usaha kinaya 1 9.556.471.249 9.896.566.447 Other gpersting expenses
Jumlah Beban Usaha 469.074.006.516 343.701.294.024 Total Operating Expenses
OPERATING INCOME
LABA (RUGI) USAHA 136.846.641.996  (99.943.996.125) (LOSS)
—ee-RENGHASILANA(BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN 2k . : (CHARGES)
Beban keuangan - bersih 242 (46.766.436.648)  (75.320.470.651) Financing ceut - net
Laba (rugi) selisih kurs - bersih 2m,24b 2.521.885.177 (1.471.575.371)  Gain (loxs) on forvign exchange - net
Penyisihan piutang ragu-ragu 24,5 (13450.570.759)  (5.802.852.584) Prosirion for doubgful acconnts
Lain-fain - bersih (5.753.591.473) 5.678.772.401 Others - nut
Beban Lain-lain - Becsth (63.448.713.703)  (76.916.126.205) Otber Charges - Net
LABA (RUGI) SEBELUM MANFAAT INCOME (LOSS) BEFORE
(BEBAN) PAJAK 75.307.928.293  (176.860.122.330) TAX BENEFIT (EXPENSE)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 20,25¢ TAX BENEFIT (EXPENSE)
Kini i - - - - Current
Tangguhan (2717.922023)  32.535.833.319 Defernd
Jumlah (2717.922023)  32.535.833.319 Total
LABA (RUGI) BERSIH 72680.006270  (144.324.289.011) NET INCOME (LOSS)
LABA (RUGH) BERSIH 2p,29 BASIC EARNING (LOSS)
PER SAHAM DASAR 394 (16,13) PER SHARE
LABA (RUGI) BERSIH PER SAHAM BASIC EARNINGS (LOSS)
DASAR DILUSIAN 392 - PER DILUTED SHARE

Tiv acrwapanying Notes to Financial Staiaments form an intgrol pert of these
finaxcial statements,
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PT BAKRIE TELECOM Tbk PT BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2006 DAN 2005 DECEMBER 31, 2006 AND 2005
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali (Figures In table are expressed in Ruplah, unless
dinyatakan lain) otherwise stated)
AKTIYA ASSETS
Catatan/
Nates 2006 2005
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dao setara kas 2b,2m,3,28 239.424.066.284 254.256.601.478 Cash and cath equioalents
Investasi jangka pendek 2c4 54.640.535.962 31.555.396.980 Short-Lerry inmstments
Piutaag usaha - setelab dikucangi Trade neivabler - met of allowance
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar Jor doubtful accounts of
Rp 55.204.782.526 pada tahun 2006 dan Rp 55,204,782,526 iu 2006 and
* Rp 98.302.202.147 pada tahun 2005 2d,5 70.765.640.743 39.034.068.288 Rp $8,702,202,147 in 2005
Persediaan 266 12.372.683.809 5.174.340.120 Inventories
R Uaog muka 7 39.608.928.995 31.318.394.619 Advances
\ Biaya dibayar dimuka 2.8 66.387.911.870  30.536.733.298 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimulka 20,252 44.212.241.830 4.138.640.058 Prepaid taxer
Jumlah Aktiva Lancar $27.412.009.493 396.014.176.841 Total Currens Asset
AKTIVA TIDAK LANCAR NON.CURRENT ASSETS
Aktiva pajak tangguhan 2n,25¢ - 2.018.404.754 Deferned tax assets
Uang muka pembelian akava tetap 933 114.194.434.866 9.432.228.779 Adraaces for fixed assets
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi Fixced assets - art of accumunlated
peayusutan scbesar Rp 772.671.282.323 depreciation of Rp 772,671.282,323
pada tahun 2006 dan Rp 629.559.648.822 in 2006 and Rp 629,559.648,822
dan pada tahun 2005 2h,21,10 1.554.253.434.832  1.087.814.842.638 in 2005
Beban ditangguhkan - beesih %1 11.702.946.148 16.667.225.498 Diferred charges - aet
Taksiran tagihan pajak penghasilan 20,25b 4.574.841.529 5.876.551.838 Eusimated dains for tas refind
Jaminan 5.001.342.978 4.759.723.283 Security deposits
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 1.689.727.006.353  1.126.568.976.790 Tetal Noa-Current Assets
JUMLAH AKTIVA 2217.139.015.846  1.522.583.153.631 TOTAL ASSETS

~—
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

NERACA
31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2008

dan 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Thk
BALANCE SHEET
DECEMBER 31, 2009

(With Comparative Figures as of December 31,
2008 and 2007)
(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2009 2008 2007

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 2b,3,34 715.672.709.550 501.639.725.742 205.662.862.220
tnvostasi jangka pendek 2c4.,34 §57.798.068.808  1.083.022.599.227 100.026.567.665
Plutang usaha

(setelah dikurangi penyisihan

piutang ragu-agu sebesar

Rp20.724.887.463 pada

tahun 2009, Rp26.396.142.509

pada tahun 2008 dan

Rp37.294.180.760 pada

tahun 2007) 2d,5 94.468.973.285 120.970.8686.696 102.986.581.076
Persediaan 216 27.663.062.467 36.757.977.380 18.426.917.943
Uang muka 7 17.752.614.593 22.685.668.068 48.955.156.754
Blaya dibayar di muka 29.8 114.655.247.694 334.291.480.840 206.602.524.580
Pejak dibayar di muka 24312 203.798.590.848 , 209.949.808.089 137.718.053.139
Jumiah Aset Lancar 1.731.809.267.445 ;/2.308.318245.852 910.377.663.577
ASET TIDAK LANCAR
Kas yang dibatasi penggunaannya 2b,13,34 39.745.869.788 31.856.593.772 27.402.489.199
Uang muka pembelian

aset telap 9 149.269.002.847 327.378.215.300 123.024.653.054
Aset letap

{setelah dikurangl akumutasi

penyusutan sebesar

Rp2.341.074.914.428

pada tahun 2009,

Rp1.421.272.376.692

pada tahun 2008 dan

Rp988.911.391.930

pada tahun 2007) 2h,2i,2j,2k,10  9.314.678.257.934  5.303.281.246.648  3.307.202.072.332
Bceban ditangguhkan 2m. 11 - - 10.318.245.034
Taksiran lagihan pajak penghasilan  21,31b 45.615.970.187 43.942.823.519 30.289.564.291
Aset derivalif 20,12 69.978.503.322 523.739.071.687 249.221.762.416
Janunan 21,34 85.148.177.232 7.456.409.314 6.327.344.783
Jumiah Aset Tidak Lancar 9.704.465.781.310 / 6.237.654.360.240  3.753.786.131.109
JUMLAH ASET 11.436.275,048.755 v(.545.972.606.092 4.664.163,794.686

Catatan alas laporan keuangan terampir merupakan baglan yang
tidek terpisahkan dari laporan keuangan secara kesefuruhan,

=

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Short-tarm investments

Trade receivables
(net of allowance for
doubtful accounts of
Rp20,724,887,463 in 2009,
Rp26,396,142,509 in 2008
and Rp37,294,180,760
in 2007)

Inventories

Advances

Prepaid expenses

Propald taxes

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Rastricted cash in banks

Advances for purchase of
fixed assets

Fixed assotls
{net of accumulated
depreciation of
RP2,341,074,914,428 in 2009,
Fp1,421,272,376,692 in 2008
and Rp988,911,391,930
in 2007)
Deferred charges
Estimated claims for tax refund
Darivative assets
Secunily deposils

Total Non-Current Assels

TOTAL ASSETS

The accompanying noles o the finencial statements ere an integral

part of these financlal statements.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk PT BAKRIE TELECOM Tbk

NERACA BALANCE SHEET

31 DESEMBER 2009 DECEMBER 31, 2009

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2008 (With Comparative Figures as of December 231,
dan 2007) 2008 and 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

~

N

RN

Catatan /
Notes 2009 2008 2007
KEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
KEWAUIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Pinjaman bank jangka pendek 14,34 235.000.000.0C0 - - Short- term bank loan
Hutang usaha Trade payables
Pihak ketiga 15,34 945.027.120.392 522.930.230.802 186.579.573.237 Third parties
Hubungan istimewa 2e,15,32 1.952.203.668 1.894.722.185 4,867.117.654 Rolated partios
Hutang lain-lain 16,34 8.066.617.691 6.969.793.120 9.960.205.069 Other payables
Pendapatan diterima dimuka 2q 68.121.003.153 81,472,910.478 19.720.021.045 Uneamed revenue
Uang muka pelanggan 17 34.212.754.408 §5.830.572.733 41.518.821.506 Customers’ deposits
Beban masih harus dibayar 18 165.852.158.369 197.018.153.669 158.028.365.094 Accrued expenses
Hutang pajak 2t31c 8.670.528.405 6.465,373.667 7.477.326.258 Taxes payable
Kewajiban jangka panjang yang
Jatuh tempo dalam wakiu Current maturities of
satu tahun fong-term loans
Hutang usaha 15 60.908.437.400 149.022.5631.748 72.369.578.778 Trade payables
Pinjaman bank 19,34 241.007.514.670 26.241.460.486 - Bank loans
Obligation under financing
Hutang sewa pembiayaan 2h,2i,20 293.151.533.364 4 - - leases
Jumlah Kewajiban Lancar 2.061.971.871.520 ~/ 1.047.845.748.888 600.521.008.641 Total Current Liabilities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT UABILITIES
Kewsjiban pajak tangguhan - bersih  2t.31e 164.639.066.027 117.366.753.301 76.123.128.694 Deferred tax liabitities - net
Kewajiban imbalan kerja 2033 25.150.416.079 19.632.287.930 13.845.874.291 Employea benolils obligation
Laba dilangguhkan atas penjualan Deferred gain on sale
doan penyewaan kembali - bersih 2 95.126.334.737 - - and leaseback - net
Kewajiban jangka panjang - setelah
dikurangi bagian jatuh tampo Long-term loans - net of
dalam waktu satu tahun cument malurities
Hutang usaha 15 - 70.951.860.463 189.452.485.758 Trade payables
Pinjaman bank 19,34 1.067.030.355.425  1.563.421.715.388  1.365.755.000.000 Bank loans
Obligation under financing
Hutang sewa pembiayaan 2h,2i,20 2.339.278.887.117 - - lgases
Hutang otligasi 2n.21 646.147.255.946 644.702.476.923 643.257.697.900 Bonds payable

Jurnlzh Kewajivan Tidak Lancar

4.337.372.315.331 ]%‘4 16.075.094.005

2.288.434.186.643

Jumlah Kewajiban

6.399.344.186.851 \AABS .920.842.893

2.788.955.195.284

Catatan alas laporan keuangan tefampir merupakan bagian yang

-afidak lerpisahkan dan laporan kevangan secara | shan.

\

Total Non-Current Liabiliiies

Tolal Liabilities

The accompanying noles fo the financial statements ere an integral

part of these financial slaterments.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

" NERACA

31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2008

dan 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Thk

BALANCE SHEET

DECEMBER 31, 2009

(With Comparative Figures as of December 31,
2008 and 2007)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2009 2008 2007
EKUITAS EQUITY
Modal saham Capltal stock
Nitai nominal Par value
Commoen shares
Saham biasa seri A Rp260 series A Rp200
Common shares
Saham biasa sesi 8 Rp100 series B Rp100
Modal dasar Authonized shares
Saham biasa seri A Common shares serios A
10.000.000.000 saham 10,000,000,000 shares
Ssham biasa seri B Common shares series B
32.111.652.195 saham 32,111,652,195 shares
Modal ditempatkan dan
disetor penuh Issued and fully pald shares
Saham biasa sef A Common shares serigs A
5.751.502.450 saham 6.751,502,450 shares
Saham biasa seri 8 Common shares serfes B
22.730.915.129 saham 22,730,915,129 shares
pada tahun 2009 dan 2008 in 2009 and 2008,
13.202.174.417 saham 13,202,174,417 shares
pada tahun 2007 22 3.423.392.002.900  3.423.392.002.900 2.470.517.931.700 in 2007
Tambahan modal disetor 23 2.141.166.570.210  2.141.166,570.210 33.870.502.548 Additional pald-in capital
Saham beredar yang diperoleh
kembal 2p,24 {11.000.000.000) (68.942.550.000) - Treasury stock
Agio saham beredar yang diperoleh
kembali 2p.24 50.623.174.275 20.943.398.108 - Premium on treasury stock
Laba investasi jangka pendek Unreelized gain on
yang betum terealisasi 2c4 2.514.674.254 §.950.137.230 612.896.738 short-term lnvestments
Cadangan tindung nilai 20,12 41,849.654.706 269.599.531.383 217.077.222.113 Hedging reserve
Defisit (611.615.214.441) (710.057.326.632) (846.869.953.697 ) Deficit
Ekuitas - Bersih 5.036.930.861904  5.082.051.763.199 1.875.208.599.402 Equily - Net
JUMLAH KEWAJIBAN TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 11.436.275.048.755 8.545.972.606.092 4,664.163.794.686 AND EQUITY

Catatan alas lapcran keuangan

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

terlamplr merupakan baglan yang

The accompanying noles (o the financlal statemsnts are an integral

part of these financlal statements.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun yang
Berakhir pada Tanggal-tangga! 31 Desember 2008
dan 2007)

(Disajikan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECO
STATEMENT OF INCC
FOR THE YEAR ENDE

EMBER 31, 2009

(with Comparative Figures for the Years Ended

December 31, 2008 and 2007)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

OPERATING REVENUES

Operaling revenue - gross
Teiecomunication service

Intarconnaction service

Total operating revenue
Interconnection expenses
Discount

Operating Revenue - Net

OPERATING EXPENSES
Depraciation

Operaling and maintenance
General and adminisirative
Personnel

Sales and merketing

Cther operating

. Operating Expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME

{CHARGES)

Gain {loss) on foreign
exchange - nef

Amortization of deferred gain on

sale and leaseback
Financing charges - net

(17.384.783.050 ) Provision for doubtful accounts

Calalan atas laporan keuangan lefampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Catatan /
Notes 2009 2008 2007

PENDAPATAN USAHA 2d,2e,2q,25,32
Pegndapatan usaha - kotor

Jasa telekomunikasi 3.117.869.172435 2.503.861.351.672 1.503.389.726.,938

Jasa interkoneksi 317.686.351.620 301.447.743.551 168.642.356.823
Jumlah pendapatan usaha 3.435.555.5624.064 4 2.805.309.095.2ﬁ 1.672.032,083.761
Beban interkoneksi (241.114.171.269)  (264.354.144.186)  (244.650.894.770)
Potongan harga (451.863.954.523)  (318.662.914.791)  (137.452.336.168)
Pendapatan Usaha - Bersih 2.742.577.398.252 t/ 2.202.292.036.246  1.289.988.852.823
BEBAN USAHA 20,2q,32
Penyusutan 2h.10 979.223.308.028 432.260.984.762 216.240.109.607
Operasi dan pemeliharaan 26 506.131.042.222 536.557.325.851 267.808.591.748
Unwm dan administrasi 27 224.929.156.256 178.021.100.880 112.585.995.762
Karyawan 28 280.964.770.046 241.030.386.481 153.807.586.045
Penjuslan dan pemasaran 29 451.466.447.807 423.926.465.794 210.233.173.471
Usaha lainnya 1.444.779.023 11.763.024.057 10.824.415.219
Beban Usaha 2.454.159.502.382 .J 1.823.659.287.835 971.599.871.852
LABA USAHA 288.417.895.870 1/ 378.632.748.411 318.266.980.971
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Laba (rugi} selisih kurs - bersih 25,300 97.894.615.112 {44.487.670.117) 8.010.910.090
Amontisasi laba dilangguhkan atas

penjualan dan penyewaan

kembali 2 5.616.152,243 - -
Beban keuangan - bersih 30a (220.448.539.580)  (131.760.182.179) {69.858.969.534 )
Penyisihan piutang ragu-ragu 2d.5 (10.604.128.332) (12.490.675.694)
Lain-lain - bersih (15.161.570.396) , (11.837.968.749) 636.481.822
Beban Lain-1ain - Bersih (142.703.470.953) f {200.576.496.739) {98.596.380.672)
LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK 145.714.424.917 178.056.251.672 219.692.600.299

" BEBAN PAJAK 2031e
Tangguhan 47.272.312,726 41.243.624.607 75.423.611.426
LABA BERSIH 98.442.112.191 \/ 136.812.627.065 144.268.988.873
* LABA BERSIH PER SAHAM 2u,35 /

DASAR 3,456 5,190 7,652
LABA BERSIH PER SAHAM 2,35
DASAR DILUSIAN . 5,188 7,423

Others - net
Other Chargos - Net

INCOME BEFORE
TAX EXPENSE

TAX EXPENSE
Defarred

NET INCOM'E

BASIC EARNINGS
PER SHARE

DILUTED EARNINGS
PER SHARE

The accompanying neles to the financial statemenis ere an integral
part of these financial statements.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun yang
Berakhir pada Tanggal-tanggatl 31 Desember 2008

dan 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Tbk

STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2009
(With Comparative Figures for the Years Ended

December 31, 2008 and 2007)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERAS!

Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas kepada karyawan

Kas yang dihasilkan dasi operasi

Penerimaan bunga

Penerimaan restitusi pajak

Pambayaran bunga

Pembayaran pajak

Pembayaran untuk aktivilas
operasi lainnya

Kas Bersih Diperoleh dari
Kegiatan Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Penurunan {kenaikan) bersih investasi
jangka pendek

Penerimaan dar penjualan asel tetap

Penurunan (kenaikan) uang muka
pambelian aset tetap

Pembelian aset tetap

Kas Bersih Digunakan untuk
Aklivilas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN

Penerimaan dari ginjaman bank
jangka pendek

Penerbitan kembali saham beredar
yang diperoleh kembati

Penerimasn dari pinjaman bank
jangka panjang

Pembayaran atas hutang sewa
pembiayaan

Pembayaran pinjaman bank
jangka panjang

Penerimaan dari setoran modal saham

Penerimaan darl penerbitan waran

Saham beredar yang diperoleh kambali

Penerimaan dari hutang obligasl

Pembayaran biaya penerbitan obligasi

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aklivilas Pendanaan

Catolan atas laporan keuangan terdampir merupakan bagian yang
lidak tespisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

2009 2008 2007
2628.468.952.536  2.507.444.107.162  1.520.955.125.886
(936.783.355.602) (1.265.506.569.691)  (669.904.662.352)
(250.802462.775)  (210.839.178.871)  (128.075.551.793)
1.440.883.134.159  1.031.098.358.600 722.974.911.741
101.325.971.329 89.740.731.111 16.381.338.058
4.114.935.328 7.022.349.321 4.046.887.654
(335.585.800.375)  (216.709.985.460) (45.164.610.614)
(39.391.550.480) (33.142.965.852) {23.905.553.678)
(28.289.213.080)  (277.952.137.802)  (169.856.239.306)
1.143.057.476.881 600.056.349.918 504.476,733.855
§21.789.067.444 (977.658.790.870) (45.516.346.093)
390.000.000.000 - -
136.852.224.327 (215943.985.113)  (622.982.351.714}

{1.579.914.155.606) (2.214.560.873.256)

(1.401.515.156.257)

(531.272.863.835) (3.408.163.649.239)

(1.970.013.854.064)

235.000.000.000 - -
87.622.3206.167 - .
697.814.221 1.913.475873  1.333.610.459.697
(662.773.459.227) - -
{56.298.310.399) - (473.181.001.665 }
- 2.938.369.007.682 .
. 121.781.131.180 18.570.353.220
- (47.999.151.892) ) -
- . 650.000.000.000
. - (7.223.895.107}
(397.751.620.238)  3.014.084.162.843  1.521 775.916.145

CASH FLOW FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from customers
Payments to suppliers
Paymants to employees

Cash receipts from operating aclivities
Receipt of interest
Receipt of tax restilution
Payment of interest
Payment of taxes
Payments of othar operating
activities

Net Cash Flows Provided by
Operaling Activites

CASH FLOW FROM

INVESTING ACTIVITIES

Net decrease (increase) in short-lerm
Investments

Cash received from sale of fixed assets

Decrease (increase) in advances for
purchase of fixed assals

Acquisitions of fixed assels

Net Cash Flows Used in
Investing Activities

CASH FLOW FROM

FINANCING ACTIVITIES

Raceipt from short-term bank foan

Reissuance of treasury stock

Receipts from long-term bank loans

Payment of finance lease

Paymaent of long-term bank loans
Proceeds from stock issuance
Proceads from exercise of wamants
Payment for treasury stock
Proceeds from bonds issuance
Payment for bonds issuance cost

Not Cash Flow Provided by
{Used in) Financing Activities

The gccompanying nioles to financigl statoments are an integrel pant
of the financial statements.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun yang
Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2008
dan 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2009
{With Comparative Figures for the Years Ended
December 31, 2008 and 2007)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

3. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan)

3. CASH AND CASH EQUIVALENTS (Continued)

2009 2008 2007
Dolar AS U8 Dollpr
PT Bank Mandiri PT Bank Mandir
(Persero) Tbk 13.453.201.667 15.658.500.000 - (Persero} Tbk
PT Bank DBS Indonesia - 1.916.250.000 25.596.132.500 PT Bank DBS Indonesia
Deutsche Bank Indonesia - - 5.557.210.000 Deutsche Bank Indonesia
Jumiah Setara Kas 339.003.826.039 78.421,198.716 250.947.219.500 Total Cash Equivalents
Jumlah 715.672.700.550  501.639.725.742  295.662.862.220 Total

Kisaran tingkat bunga tahunan deposito berjangka

The annual interest rates of time deposits wera

Indonesia merupakan deposito berjangka
dengan jangka waktu enam (6) bulan dalam
Dolar AS dengan tingkat bunga 4% per tahun.

adalah sebagai berikut: as follow:;

2009 2008 2007

Tingkat bunga tahunan: Interest rates per annum:

Rupiah 3.5% - 10% 3,50% - 13,50% 7,75% - 9,50% Rupish

Dolar AS 2,67% - 5,00% 1% - §,20% 4,20% - 5.20% US dollar

4. INVESTASI JANGKA PENDEK 4, SHORT-TERM INVESTMENTS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2009 2008 2007

Efek tersedia untuk dijual Avallable-for-sale securities

PT Recapital Asset Management 508.769.706.571 630.504,781.413 §2.931.567.865 PT Racapital Asset Managemen!

PT Asia Kapitalindo Securities 46.466.215.642 - - PT Asia Kapitalindo Securities

PT Samuel Assel Management - 420,086.301.370 - PT Samuel Assel Management

PT Danatama Makmur - 32.431.516.444 - PT Danatama Makmur

Sub-jumiah 555.235.922.213  1.083.022,599.227 §2.931.567.865 Sub-total

Deposito bejangka Time deposits

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
{Persero) Tbk 2.562.146.595 - - {Persero) Tbk

Deutsche Bank Indonesia - - 47.095.000.000 Deutsche Bank indonesia

Sub-jumiah 2,562,146.595 - 47.095.000.000 Sub-tote!

Jumlah 557.798.068.808 1.083.022,599.227 100.026.567.865 Total

a. Penempalan pada PT Recapital Asset a. Investments at PT Recapital Asset
Management, PT Asia Kapitalindo Securities, Management, PT Asia Kapitalindo Securities,
PT Samusl Asset Management dan PT Samuel Assel Management dan
PT Danalama Makmur, sebagai manajer PT  Danalama  Makmur, investment
investasi, merupakan penempatan dalam efek managers, represent investment in available-
yang tersedia untuk dijual. for-sale securities.

b. Investasi jangka pendek di PT Bank Negara b. The shori-term investment in PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk merupakan deposito indonesia (Persero) Tbk represents lime
berjangka dengan jangka waktu lima (5) bulan deposits with a term of five (5) months in
dalam Rupiah dengan tingkat bunga 7,0% per Rupiah with an interest rate of 7.0% per
tahun, annum.

¢. Investasi jangka pendek di Deutsche Bank ¢. The short-term Investment in Deutsche Bank

Indonesia represents time deposits with a
term of six (6) months in US doflar with an
interest rate of 4% per annum.




PT BAKRIE TELECOM Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun yang
Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2008
dan 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2009
(With Comparative Figures for the Years Ended
December 31, 2008 and 2007)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

22, MODAL SAHAM (Lanjutan)

22. CAPITAL STOCK (Continued)

2009
Jumtah Saham
Ditempatkan dan Persontase
Disator Penuly Kopamitikan/
Number of Shares Porcentage of Jumlah Modal/
Issued and Ownership Amount
Pomagang Saham Fully Paid (%} (Rp) Sharoholdars
Saham blasa seri A Common shares serfas A
PT Bakrie & Brothers Tbk 4.454.895.515 7748 890.979.103.000 PT Bakrie & Brothers Tbk
Masyarakat 1.296.606.935 2254 259.321.387.000 Public
Sub-umtah 5.751.502.450 100,00 1.150.300.490.000 Sub-total
Saham biasa seri B Common shares sofies B
PT Balvsie & Brothers Tbk 6.820.385.523 30,00 682.038.552.300 PT Bakrie & Brothers Tbk
Masyarakal 14.834.014.358 65,26 1.483.401.435.800 Pubfic
Konversi waran oleh Conversion of warrants by
investor cetail 1.076.515.248 4,74 107.651.524.800 retafl investor
Sub-jumiab 22.730.915.128 100,00 2.273.091.512.800 Sub-total
Jumiah saham biasa seri Adan 8 Total commen shares serles A and B
PT Bakrie & Brothers Tbk 41.275.281.038 39,59 1.573.017.655.300 PT Bakrig & Brothers Tok
Masyarakat 16.130.621.293 56,63 1.742.722.822.800 Public
Konversi waran oleh Conversion of warrants by
investor relail 1.076.515.248 378 107.651.524.800 ratail investor
Jumlah 28.482.417.579 100.00 3.423.392.002.900 Total
2008
Jumlah Saham
Ditempatkan dan Parsontase
Disetor Penub/ Kepomilikan/
Number of Shares Porcentage of Jumiah Modat/
Issued and Ownership Amount
Pemegang Saham Fully Paid () (Rp) Shareholders
Saham btiasa sen A Common sharas series A
PT Bakrie & Brothers Tbk 4.454.895.515 77.46 890.979.103.000 PT Bakrie & Brothers Tbk
PT Bakrie Communications PT Bakrie Communications
Richweb Investmants Limited Richweb lavestments Limited
Masyarakat 1.296.606.935 22,54 259.321.387.000 Public
Sub-jumiah 6.751.602.450 100,00 1.150.300.490.000 Sub-totef
Saham biasa seri B Common shares series B
PT Bakrie & Brothers Tbk 8.719.208.369 38,35 871.920.836.900 PT Bakrie & Brothers Tbk
CMA Fund Management Ltd. CMA Fund Management L{d.
Masyarakal 12.935.191.512 56,91 1.293.519.151.200 Public
Konversi waran oleh Conversion of warrants by
investor retail 1.076.515.248 4,74 107.651.524.800 retail investor
Sub-jumlah 22.730.915.129 100,00 2.273.091.512.900 Sub-total
Jumlah saham biasa seri Adan B Total common shares serles A and B
PT Bakrie & Brothers Tbk 13.174.103.884 46,26 2.044,352.204.500 PT Bakrie & Brothars Tbk
Masyarakat 14,231,798.447 49,97 1.271.288.273.600 Public
Konversi waran oleh Conversion of warrants by
investor retail 1.076.515.248 3,78 107.651.524.800 relail investor

Jumlah 28.482.417.579 100,00 3.423.392.002.900 Total
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2009

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun yang
Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2008
dan 2007)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2009
{With Comparative Figures for the Years Ended
December 31, 2008 and 2007)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

22. MODAL SAHAM (Lanjutan)

22, CAPITAL STOCK (Continued)

FRTTR R

2007
Jumtah Saham
Ditompatkan dan Persentase
Diseator Penuly Kopemllikan/
Number of Shares Percentage of Jumlah Modalf
tssued and Ownership Amount

Pemegang Saham Fully Pald (%) {Rp) Sharcholders
Saham biasa sert A Common shares series A

PT Bakrie & Brothers Tbk 4454895515 7746 890.979.103.000 PT Bakrie & Brothers Tbk

PT Bakrie Communicalions 596.606.935 10,37 119,321.387.000 PT Bakrie Communications

Richweb Invesiments Limited 390.706.260 6.79 78.141.252.000 Richweb Investments Uimited

Masyarakat 309.293.740 5,38 61.858.748.000 Public
Subqumlah §.751.502.450 100,00 1.150,300.480.000 Sub-total
Saham blasa serl 8 Common shares serfes B

PT Bakrie & Brothers Tbk 5.069.326.841 38,40 §06.932.684.100 PT Bakrie & Brothers Tbk

CMA Fund Management Ltd. 21.716.318 0.16 2.171.631.800 CMA Fund Management Lid.

Masyarakat 7.936.869.886 60,12 793.685.988.600 Public

Konversi waran cleh Conversion of warrants by

investor retail 174.261.372 1,32 17.426.137.200 retail investor

Sub-jumlah 13.202.174.417 100,00 1.320.217.441.700 Sub-total
Jumiah saham biasa seriAdan B Total common shares series A and B

PT Bakrie & Brothers Tbk 9.524.222.356 50,25 1.397.914.787.100 PT Bakrie & Brothers Tbk

CMA Fund Management Ltd. 21.716.318 0.1 2.171.631.800 CMA Fund Management Ltd.

PT Bakrie Communications 596.606.935 3,16 119.321.387.000 PT Bakrie Communicalions

Richweb Investments Limited 390.706.260 2.06 78.141.252.0600 Richweb Investments Limited

Masyarakal 8.246.163.626 43,51 855.545.736.600 Public

Konversi waran oleh Conversion of warranis by

investor relait 174.261.372 0,92 17.426.137.200 relail investor

Jumlah

18.953.676.867

Pada tanggal 3 Februari 2006, Perusahaan
mencatat sahamnya pada Bursa Efek Indonesia
(dahulu Bursa Efek Jakarta).

Atas Penawaran Umum tersebut, Perusahaan
telah menerima:

a. Surat Pernyataan Efeklif dari Ketua BAPEPAM
pada tanggal 23 Januari 2006 sesuai dengan
Surat No. S-123/PMW/2008.

b. Persetujuan tertulis dari Bank Mandiri sesuai
dengan Surat No. CBG.TRE/RD9.069/2006
tanggal 12 Januari 2006 tentang perubahan
persyaratan kredit atas negative covenant
sehubungan dengan pembagian bonus,
dividen danfatau  keuntungan  lainnya
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kredit
No. KP-COD/014/PK-KI/2004 dan Akta Notaris
No. 52 oleh Imas Fatimah, S.H. pada tanggal
27 September 2004.

100,00

2.470.517.931.700 Total

On February 3, 2006, the Company listed its
shares on the Indonesian Stock Exchange
(previously Jakarta Stock Exchange).

In connection with the IPO, the Company
received:

a. The Effective Statement Lefter from the
Chairman of BAPEPAM on January 23, 2006
through Letter No. S-123/PM/20086.

b A writlen approval  from  Bank
Mandiri through Letter No. CBG.TRE/RDY.
069/2006 dated January 12, 2006 concerning
the changes of credit terms regarding
the negative covenants in relation lo the
distribution of bonuses. dividends and/or
other benefits as stated in Loan Agreement
No. KP-COD/014/PK-KI/2004 and Notarial
Deed No. 52 of Imas Fatimah, S.H. dated
September 27, 2004.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2009
(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun yang

Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2008

dan 2007)

(Disajikan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Thk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2009
(With Comparative Figures for the Years Ended
December 31, 2008 and 2007)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

34. ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM
MATA UANG ASING (Lanjutan)

34. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCY (Conlinued)

2009 2008 2007
Kewajiban Liabilitios
Hutang usaha Trade payables
Dotar AS dan lain-lain 739.024.114.361 406.511.965.181 113.342.583.284  US Dolfar and other curencles
Hutang laln-tain Other payables
Dolar AS 2.065.363.058 1.372.727.054 2.450.336.723 US Dollar
Pinjaman bank Bank loan
Dolar AS 1.540.426.880.000 1.587.750.000.000 1.365.755.000.000 US Doflar
Jumtah kewajiban 2.281.516.357.419 1.995.634.692.275 1.481.547.920.007 Total liabilities
Kowajiban Bersih 1.899.739.257.448  1.745.295.323.177  1.370.494.768.748 Not Liabllittos
35. LABA BERSIH PER SAHAM 35. EARNINGS PER SHARE
Akun ini terdini dari: This account consists of:
2009 2008 2007
Laba bersih 98.442,112.191 136.812.627.065  144.208.988.873 Net income
Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted average number of
per saham dasar 28.482.417.579 26.361.142,022 18.854.505.393 ordinary shares
Jumiah rata-rata tertimbang saham Weighted average number of
por saham dasar dilusian - 26.372.054.483 19.436.103.653 diluted shares
Laba Bersih per Saham Dasar 3,456 5,190 7,652 Basfic Earnings Per Share
Laba Bersih per Saham
Dasar Dilusian - 5,188 7.423 Diluted Earnings Per Share

36.

Pada tanggal 31 Desember 2008, tidak terdapat
efek berpotensi saham biasa ditutif.

TARIF JASA TELEKOMUNIKASI

Berdasarkan Undang-undang No. 36 tahun
1999 tanggal 8 September 1999 tentang
“Telekomunikasi” dan Peraturan Pemerintah
No. 52 tahun 2000 tanggal 11 Juli 2000 tentang
“Penyelenggaraan Telekomunikasi®, tarf untuk
penggunaan jaringan dan jasa telekomunikasi
ditentukan oleh operator berdasarkan jenis dan
struktur tarif serta mempertimbangkan formula
batasan harga yang diteniukan oleh pemerintah.

Tarif Telepon Tetap Tanpa Kabel Dengan
Mobilitas Terbatas

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan
No.35 Tahun 2004 tanggal 11 Maret 2004,
tentang “Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal
Tanpa Kabel dengan Mobilitas Terbatas®,
susunan tarif jasa telekomunikasi teleponi dasar
jaringan tetap lokal tanpa kabel dengan mobilitas
terbatas, terdiri dari:

As of December 31, 2009, there are no dilutable
potential ordinary share securities.

36. TELECOMMUNICATIONS TARIFFS
Under the Law No. 36 Year 1999
dated Seplember 8, 1999  conceming
“Telecommunication” and Government
Regulation No. 52 Year 2000 dated
July 11, 2000 regarding ‘“Provision of
Telecommunication®, lariffs for the use of
telecommunication network and

telecommunication services are determined by
providers based on the structure and taniff
category with consideration of a price formula set
by the government.

Tariff of Telephone for Wireless Fixed Line
with Limited Mobility

Based on Decision Letters of Minister of
Transportation No.35 Year 2004, dated
March 11, 2004 regarding the provision of “Local
Fixad Wireless Fixed with Limited Mobility”, the
structure of tariffs for local lixed wireless fixed
with fimited mobility is as follows:

RO



BAKRIE TELECOM TBK.

Company Profile

PT Bakrie Telecom Tbk (previously PT Radio Telepon Indonesia) (“the Company”) was
established in the Republic of Indonesia on August 13", 1993 based on Notarial Deed No.
94, of Notary of Muhani Salim, S.H. in Jakarta as amended by Amendment Deed No. 13
dated November 5", 1993 and amended by Deed No. 129 dated November 27", 1993,
both by Notary Abdurachman Kadir, S.H., substitute of Notary Muhani Salim, S.H., in
Jakarta within the framework of the Domestic Investment Law No. 6 Year 1968, as
amended by Law No. 12 Year 1970.

The scope of activities of the Company comprises of providing fixed digital radio cellular
telecommunication network and services. The Company’s operational areas are located in
Jakarta, some regions in West Java, Banten, Central Java, East Java, Bali, Sumatera,
Sulawesi and Kalimantan.

The Company is domiciled in Jakarta with its head office located at Wisma Bakrie, 2™ Floor,
Jin. H.R. Rasuna Said Kav. B-1, Jakarta Selatan. The Company started its commercial
operations on November 1%, 1995.

On March 11"', 2010, based on Notarial Deed No. 03, of Notary of Dheasy Suzanti, SH.,
M.Kn. in Bogor, the Company established a subsidiary with the name PT Bakrie
Connectivity.

On March 11"‘, 2010, based on Notarial Deed No. 04, of Notary of Dheasy Suzanti,
SH.,M.Kn., in Bogor, the Company established a subsidiary with the name PT Bakrie
Network.

On April 19%, 2010, the Company established a Subsidiary under the name Bakrie Telecom
Pte. Ltd. The registered office of this Subsidiary is located in Singapore.

As of September 30™, 2010, the Company had 1,750 employees, respectively (Unaudited).

January 2011

Disclaimer:
The facls and cpinions statad or exp in this publication are for information purposes only and are not necessarily and must not be relied upon as baing thoso of tho pubtisher or
of ihe instilulions for which Lhe conlribuling authors work. Although every caro has been laken Lo ensure the accuracy of the information contained wilhin the pubtication it shouid nal be

>, by any person reked upon as the basis fer laking any aclion or making any decision, The Indonesia Stock Exchange canncl be hetd ligbie or otharwiso responsible In anyway for any

adwice action taken or decision made on tha basis of tho facts and opiniong stated or exprossed or stated within Lhis pubtication.
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Bakrie Telecom Thk. BTEL

COMPANY REPORT : JANUARY 2011 As of 31 January 2011
Main Board Individual Index : 206.412
Industry Sector : Infrastructure, Utilities & Transportation (7) Listed Shares 2 28,482,417,579
Indusltry Sub Sector ; Telecommunication (73) Market Capitalization ;  6,266,131,867,380
COMPANYHISTORY. 'l 1 [SHAREHOLDERS (Décember2010)
Established Date : 13-Aug-1993 1. PT Bakrie & Brothers Tbk.
Listing Date : 03-Feb-2008 2. Credit Suisse Singapore Branch S/A Bright Ventures 2,300,000,000 ; 8.08%
Under Writer IPO :
PT Danatama Makmur DIVIDEND ANNOUNCEMENT e
Securities Administration Bureau : Bonus Cash Cum Ex Recording  Payment
PT Ficomindo Buana Registrar Year Shares  Deviderd Date Date Date Date Ffl

Mayapada Tower 10th F. Suite 02 B -

Jin. Jend. Sudirman Kav. 28 Jakarta 12920

Phone : 521-12316, 521-2320 ISSUED HISTORY
Fax  :521-2320

Llsi.ing . ”Trading

Type of Listing Shares Date Date
BOARD OF COMMISSIONERS Pt e ; : 1. First Issue 5,500,000,000 03-Feb-06  03-Feb-06
1. Gafur Sulistyo Umar 2. Company Listing 13,279,415,495 03-Feb-068  03-Oct-06
2. Ai Mulyadi Mamoer *) 3. Warrant | 1,076,515,248 T: 03-Oct-06 : 21-Oct-08
3. Ambono Janurianto 4. Right Issue B8.626,486,836 08-Apr-08 08-Apr-08
4. Nalinkanl A. Rathod
5. Raj Mitta *}

*) Independent Commissioners

BOARD OF DIRECTORS
1. Anindya Novyan Bakrie
. Frederik Johannes Meijer
. Jasliro Abi
Jutiandus A. Lumban Tobing
. Muhammad Buldansyah
. Rakhmat Junaidi

da oL M

@

AUDIT COMMITTEE
1. Ai Mulyadi Mamoer
! 2. Leo J. Susilo

3. Yansen Pasaritu

CORPORATE SECRETARY
Harry Prabowo

HEAD OFFICE
Wisma Bakrie, 2nd Fl.
Jin. H.R. Rasuna Said Kav. B-1, Jakarta 12920
Phone : (021)9110-1112
Fax : (021) 9110-0080

Homepage : www.bakrielelecom.com
Email : harry.prabowo@bakrietelecom.com




Bakrie Telecom Thbk.

> =
CLOSING PRICE® AND TRADING VOLUME
Closing BAKRIE TELECOM TBK. Volume
Price* JANUARY 2007 - JANUARY 2011 (Mi.sh)
490 v 4,200
420 ' 3,600
350 + + 3,000 .
280 + 2,400
210 1,800
140 1,200
0 7 - 600
Jan 07 Jan 08 Jan 09 Jan 10 Jan 11
CHANGE OF CLOSING PRICE
INFRASTRUCTURE INDEX AND JAKARTA COMPOSITE INDEX
JANUARY 2007 - JANUARY 2011
120% 120%
iz Jakarta Composite Index
100% Infrastructure Index ﬂ'ﬁlk 100%
Closing Price | !
80% 80%
60% 60%
40% a0%
20% - 20%
-20% + -20%
-40% + -40%
-60% L -60%
80% -80%
-100% e e 400%
Jan 07 Jan 08 Jan 09 Jan 10 Jan 11
SHARES TRADED 2007 2008 2008 2010  Jan-11
Volume (Million Shares) 29,578 25642 107,161 55507 1,140
Value (Billion Rp) 10,818 4323 14053 9,236 227
Frequency (X) 154,037 126,728 549,681 189529 3,850
Days 246 234 241 245 21
Price (Rupiah)
High 495 425 183 255 235
Low 225 50 50 119 205
Close 420 51 147 235 220
Close* 407 51 147 235 220
PER (X) 52.62 10.62 32.26 33.78 31.63
PER Industry (X) 41.92 11.98 29.75 18.50 18.68
PBV (X) 4.34 0.29 0.82 1.27 1.19

* Acjusted price after corporate aclion

Month
Jan-07
Feb-07
Mar-07
Apr-07
May-07
Jun-07
Jul-07
Aug-07
Sep-07
Oct-07
MNov-07
Dec-07

Jan-08
Feb-08
Mar-08
Apr-08
May-08
Jun-08
Jul-08

Aug-08
Sep-08
Ocl-08
Nov-08
Dec-08

Jan-09
Feb-09
Mar-09
Apr-09
May-09
Jun-09
Jul-09
Aug-09
Sep-09
Oct-09
Nov-09
Dec-09

Jan-10
Feb-10
Mar-10
Apr-10
May-10
Jun-10
Jul-10

Aug-10
Sep-10
Oct-10
Nov-10
Dec-10

Jan-11

Closing Price
High Low Close
275 225 255
305 250 285
295 270 290
310 280 290
495 290 425
460 395 410
480 405 445
435 260 360
415 350 400
495 400 460
470 405 420
445 410 420
425 305 365
405 360 375
370 325 340
345 280 285
310 260 270
285 245 265
285 230 245
305 205 295
315 195 250
230 64 66
77 50 52
54 50 51
54 50 50
53 50 52
52 50 51
129 50 109
183 96 135
162 119 130
142 120 138
165 131 147
148 135 141
143 99 113
163 105 134
157 134 147
167 142 147
151 135 141
149 138 141
147 134 139
148 119 147
175 140 170
168 138 154
163 145 163
250 160 235
255 220 240
255 225 235
245 230 235
235 205 220

Freq.
(X)
7,754
7,901
2,779
2,795
17,958
9,301
15,040
23,991
16,184
24,342
17,145
8,847

11,795
8,045
4,736
4,849
6,146
5,531
4,691

10,260
7,408

14,825

35,145

13,297

4,835
10,392
3.962
95,617
135,671
76,471
37.684
7271
24778
21,453
41,969
24,118

27,265
10,961
11,192
14,977
18,791
40,779
18,554
13,458
19,952

6,903

3,352

3,345

3,850

(Thou. Sh)
2,568,101
1,854,638

992,192
1,703,843
3,941,527
2,429,816
2,800,814

3,401,912
2,363,977
3,986,851
2,251,907
1,282,104

2,173,994
1,386,218
1,424,713
1,491,298
763,499
500,399
784,130
839,873
1,746,890
2,864,830
8,282,155
3,384,371

1,056,579
1,836,536
713,976
20,475,237
28,754,861
11,629,463
5,660,919
14,809,624
3,118,811
2,082,357
11,026,264
5,996,024

7,940,298
2,885,581
2,255,950
2,193,455
4,267,286
14,659,683
6,198,661
4,329,431
5,766,506
2,386,039
1,203,432
1,421,035

1,139,805

Value
(Million Rp)
582,620
511,346
278,899
420,850
1,496,534
1,021,267
1,219,366
1,201,886
906,264
1,672,842
958,541
546,732

782,075
506,686
439,033
434,039
228,807
136,348
187,480
214,709
449,116
278,794
485,751
179,715

53,750
93,193
35,833
1,912,236
4,066,066
1,672,580
746,286
2281421
440,823
261,226
1,608,720
881,103

1,229,040
450,202
324,815
307,070
586,793

2,438,729
995,933
658,282

1,129,444
551,899
281,853
281,953

227,489

>
8

22
20
21
20
21
20
22
22
20
20
22
16

20
19
18
22
20
21
22
20
21
12
20
19

19
20
20
20
20
22
21
20
18
22
20
19

20
19
22
21
19
22
22
21
17
21
21
20

21



Bakrie Telecom Thbk. BTEL

Financial Data and Ratios

Public Accountant : Tjiendradjaja & Handoko Tomo (Member of Mazars Moores Rowland Indonesia)

BALANCE SHEET ' Dec:2006  Dec-2007  Dec-2008" Dec-2009" Sep-2010

(Million Rp except Par Value)

Cash & Cash Equivalents 239,424 295,663 501,640 715,673 469,657
Receivable 70,766 102,986 120,971 94,469 103,255
Inventories 12,373 18,427 35,758 27,663 24,031
Current Assets 527,412 926,983 2,308,318 1,731,809 1,622,582
Fixed Assels 1,554,253 3,307,202 5,303,281 9,314,678 10,001,368
Other Assels - - - - -
Total Assets 2,217,139 4,664,164 B8,545973 11,436,275 12,311,154
Growth (%) 110.37% 83.23% 33.82% 7.65%
Current Liabilities 299,516 514,367 1,067,478 2,061,972 1,692,072
Long Term Liabilities 422,201 2,274,588 2,396,443 4,337,372 5,350,735
Total Liabilities 721,717 2,788,955 3,463,921 6,399,344 7,042,807
Growth (%) 286.43% 24.20% B4.74% 10.06%
Minority Interest - 2 = = =
Authorized Capilal 52111656 5,211,165 5211,165 5,211,165 5,211,165
Paid up Capital 2,456,762 2,470,518 3,423,392 3,423,382 3,423,392
Paid up Capital (Shares) 18,816 18,954 28,482 28,482 28,482
Par Value 200 & 100 200&100 200 & 100 200&100 200& 100

Retained Earnings -991,139  -B46,870 -710,057 -611,615 -463,018
Total Equity 1495422 1,875,209 5,082,052 5,036,931 5,268,347
Growth (%) 2540% 171.01% -0.89% 4.59%

" Dec-2006  Dec-2007. -

Tolal Revenues 607,921 1,289.889 2,202,292 2742577 2,047.881
Growth (%) 112.18% 70.74% 24.53%

Expenses 469,074 971,600 1,823,659 2,454,160 1,857,166
Gross Profit 138,847 318,289 378,633 288418 190,716
Operaling Expenses 469,074 971,600 1,823,659 2.454,160 1,857,166
Operating Profit 138,847 318,289 378,633 288,418 190,716
Growth (%) 129.24% 18.96%  -23.83%

Other Income (Expenses) -63,449 -98,596  -200,576  -142,703 B.651
Income before Tax 75,398 219,693 178,056 145,714 199,366
Tax 2,718 75,424 41,244 47,272 50,774
Minority Interest - - - - 5
Net Income 72,680 144,269 136,813 98,442 148,597
Growth (%) 98.50% -5.17%  -28.05%

Dec-20087 Dec-2009;  Sep-2010

Dec-2006 " Dec-2007

Current Ratio (%) 176.09 180.22 216.24 83.99 95.89
Dividend (Rp) - - = i %
EPS (Rp) 3.86 7.61 4.80 3.46 5.22
BV (Rp) 79.48 98.94 178.43 176.84 184.97
DAR (X) 0.33 0.60 0.41 -0.56 0.57
DER(X) 0.48 1.49 0.68 1.27 1.34
ROA (%) 3.40 4.1 2.08 1.27 1.62
ROE (%) 5.04 11.72 3.50 289 3.78
GPM (%) 22.84 24,68 17.19 10.52 9.31
OPM (%) 22.84 24.68 17.19 10.52 9
NPM (%) 11.96 11.18 6.21 358 7.26

Payoul Ralio (%) - . . a z
Yield (%)

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES
(Billion Ruplah)
12,500
= Assets ®Liabilities
10,000

7,500
5,000
- L h
2006 2007 2008

5002 soar 268
1,875
1,495
2006 2007 2008 2009 Sep-10

TOTAL REVENUES (Billon Rupiah)

2,743
2,202
2,048

—
1,290
! 608
| .
i
i 2006 2007 2008 2009  Sep-10

NET INCOME (Billion Rupiah)

144 149
| 137
98
73
i

2006 2007

Book End : December

2008 2009  Sep-10
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Informasi Saham
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Pembahasan dan Analisis Manajemen

Kewajiban Lancar/Dagang

BTEL telah melakukan kontrak dengan PT Multi Kontrol Nusantara untuk pemasangan antena pada 38 lokasi di daerah JBJB. BTEL juga telah
melakukan beberapa transaksi seperti yang telah diuraikan pada catatan 15 dan 32 di catatan pada laporan keuangan dengan Perhimpunan
Penyhuni ATR, PT Bakrie & Brothers Tbk, PT Cakrawala Andalas Televisi, PT Bakrie Swasakti Utama, PT Dinamika Nusantara Bestari, PT Rasuna
Caturtama Corporation, PT Bakrie Pesona Rasuna and PT Bakde Corrugated Metal Industry. Jumlah kewajiban lancar/dagang mencapai Rp 1.9
miliar pada 31 Desember 2008 dan Rp 2,0 miliar pada 31 Desember 2009.

Kejadian Luar Biasa
Tidak ada kejadian luar biasa yang perlu dilaporkan selama 2009.

Kebijakan Dividen

Sesual peraturan penandang-undangan yang berlaku, pembayaran dividen harus disetujui oleh pemegang saham dalam RUPS tahunan

berdasarkan usulan daii Direksi

Pembayaran dividen kas direncanakan sebesar 15% sampai dengan 25% atas laba bersih setelah pajak, dimana pelaksanaannya akan
dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan tingkat kesehatan keuangan, tingkat kecukupan modal serta kebutuhan dana
untuk ekspansi usaha lebih lanjut.

Dengan mempertimbangkan dan memperhatikan tingkat kesehatan kevangan, tingkat kecukupan modal serta kebutuhan dana untuk
ekspansi usaha lebih lanjut BTEL belum membayikan dividen kepada para pemegang sahaim disebalykan aleh akumulasi saldo laba ditahan

£T1 vang masih mengalami defisit

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas |

Pada tanggal 14 Pebruari 2008, Perseroan memperoleh surat pernyataan efektif dari Bapepam atas Rights Issie | tMelalui Rights Issue | pada
tanggal 29 Pebruan 2008, BTEL menerbitkan 8.638.079.352 saham dengan nilai nominal Rp 100 setiap saham yang ditawarkan dengan
harga Rp 350 per saham. Sampai bulan Desember 2009, dana yang didapat setelah dikurang dengan biaya emisi, telah dialokasikan sebagai

herikur

Al wan Dana Menurut Prospelitus L

3 REEY? Rencana Realisasi

(dalarm miliar Rupiah}

Pengembangan jaringan telekomunikasi 1.736.460 1.736.466
Penambahan jaringan backbone 500.338 500.338
Pengembangan peralatan perangkat penunjang telekormunikasi 706.359 706.359
Jumlah 2.943.163 2.943.163

Pepgendalian Nilai Tukar

Saat i, Indonesia hanya menerapkan kontol terbatas pada valuta asing. Rupiah pada dasarnya bebas diperdagangkan. Meskipun demikian,

untuk menjaga stabilitas Rupiah dan mencegah aksi spekulasi oleh pihak asing, Bank Indonesia telah menerapkan peraturan No. 7/14/

PBI/2005 yang dapat diuraikan sebagai berikut:

- Membatasi pergerakan Rupiah antara bank di dalam negeri kepada bank di luar negeri atau cabang luar negeri dari bank yang dimaksud
tanpa alasan perdagangan atau investasi yang jelas.

- Bank Indonesia juga memiliki otoritas untuk mendapatkan semua informasi dan data mengenai kegiatan valas dari semua orang dan
badan hukum yang berada di Indonesia atau berencana menetap di lndenesia untuk jangha waktu setahun.
fank Indones jnga mengharskan bank dan perusahaan yang beraset otal atao pendaparan bruto tahunan paling sedikit Rp 100 miliar
untuk melaporhan semua kegiatan valas mereka jika aktivitas tersebut tidak dilahubkan melalui suatu bank atau lembaga keuangan bukan
Lank di Indonesta. Transaksi yang harus dilaporkan termasuk penerimaan dan pembayaran dana melalui akun diluar negerl.
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IDX STATISTICS 4* Quarter 2007

Cumulative Data

Daily Stock Price Index

Jakarta Composite index .

Pats: Fob’ iy Jun
1 . 1.771.326  1,759.490 - 2,001.178 -

2 1836520 1,780.381 1.760.019 1.849.384 2,008.559 .
3 1834700 . - 1,894.576  2.025.644 .
4 182410 . - 1.922.051 2033368 2,111.752
§ 1832550 1768.539 1.698.820 1,895.611 - 2,093.110
8 . 1,761.293 1732438 - . 2.102.444
7 . 1,764.909 1,743.189 - 2,037.041 2,093.641
8 1,813.394 1,751.319 1.771.558 - 2,022.790 2,054.450
9 1,780.801 1740317 1764562 1,913.735 2,037.978 .
10 1,710.367 - - 1525471 2,047.031 -
11 1,703.844 . - 1,831.044 2022.207 2,084.029
12 1,870.044 1734462 1,794.522 1,930.397 - 2,108.560
13 - 1,727.960 1,797.402 14,941.152 - 2,086.601
14 . 1,750.086  1,762.284 - 2,044.211  2,308.412
15 1730475 1,790.405 1,776.361 - 2,037.783  2,420.840
16 1,754.204 1704363 1,777.690 1,963.822 2,063.763 -
17 1,7568.48) - . 1,565.430 - -
1B 1,777.708 - - 1,959.677 - 2,126,492
19 1,795.559 1,799.293 - 1,918.353 - 2,142.186
20 . 1,806.482 1775423 1,966.731 - 2,161.074
21 . 1,616.566 1,779.237 - 2071272 2,152.340
22 1817409 1,808.441 1,809.066 - 2,078.754 2,152.321
23 1,808.575 1791.653 1,80596% 1.986.727 2.104.246 -

T 24 1,805692 - - 1,981.570 2,078.605 -

. 25 177395 - - 1,086.671 2.060.434 2,152.203
26 1759208 1.763.951 1613718 2016.033 - 2,153.542
27 - 1,764.008 1,819.660 2.019.676 - 2,125.338
26 . 1,740.971  1,800.392 - 2076758 2,112.851
29 1,764.995 1817.719 - 2058.736 2,139.278
30 1765522 1,830.924 1,999.167 2,055.396 .

M 1757.258 - 2,084.324

HI 1836520 1,816.506 1,830.924 2019876 2104248 2,181.074
Low  1,678.044 1,727.300 1,000.820 1,849.384 2001176 2,054.450
Close 1,757.258 1,740.971 1,830.924 1,999.167 2,084.324 2,139.278

23
24
25
26
7
28
29
30
3

HI
Low
‘ Acu.m

400.748
399.352
396.493
397.0%0

393.398
385.229
368.599
366.837
361.386

372.808
78.018
379.185
382.538
387,082

393.448
350.024
350.008
382,677
378.815

79.917
379.682
377.007

400.748
381.308
r7.007

379.682
301.923

379.308
376.759
376.934
373.232
369.851

386.631
366.588
J72.652
302.208
J02.185

383,748
384,030
386.516
384.803
379.490

377.301
372.8768
387.612

386.518
366.620
387.812

Fab

372.037
372.020

350313
366.446

369.071

378.351
INTIS

381.098
J01.420
372.918
376.842
Srv.226

]
376.763
377.403
364.603

384.282

398.441
3¢7.866
363.008
387.047
380917

3%0.917
380313
3%0.917

395.414
408.501
414.008
407.324

411.525
414.737
416,044
415.167
417.760

423.573
423.428
420723
410.598
423.040

427.609
424.764
425.870
432.689
432.021

424.574

432869
306414
424.674

424.579
426.231
428.912
431,126
431.170
427.534
430.757
432.440
425.088

429.531
427.932
434.507

438.640
437.091
441.048

434,956
429.802

433.389
420.085
426.823
433.453

441.948
424.579
433463

428.976
435.274
436.935
435258
426.517

433,526
440.126
435.005
436.791
440.242

441.506
444.091
447.520
444.864
445.469

445.084
448.000
440.400
437.767
442.124

447.820
428.517
442,124

v

2.157.820
2.189.11%
2,196,105
2.220.931
2.227.051%

2,271,344
2.282.379
2.273.417
2.284.916
2,301.601

2,286.218
2,301.342
2,264.591
2,333.683
2,366.395

2,380.21C-
2,401,144
2,394.565
2,385.263
2,258.414

2,301.652
2,348.673

2,401.144
2,187.820
2,348.673

449.481
454,544
456.146
461.443
462.208

473476
475.074
471.185
474.040
478.310

474.042
471.7176
475.509
484.987
403.547

-

495.765
490.880
498.340
488.702
473.900

475.097
487.590

.499,880
449,431
437.800

2.256.308
2.270.854
2,269.791

2,189.107
2174071
2,262.636
2.241.402
2,207.396
2,211.455
2.1688.638
2,028.083
1,908.635
2,041,584
1,893.007
2,062.991
2,917.660
2,143,109

2,175.383
2.159.609
2,134,883
2,150.715

2,194.339

2,270.854
1,908.838
2,194.3%9

466.089
470121
470.220

451.440
440.725
468.000
463.862
456.640

459.438
451.444
419.8684
392.974

423.662

411449

420.950
442211
446.000

452.731
449.276
443637
446719
457.061

. 470220 .

N4
. 467481

Aug i

2,213.574
2215117
2214622
2,220.777
2,239.901

2,209.642
2211412
2,209.931
2,222.746
2,225.607

2,223.221
2,239.862
2,313.339
2,304,631
2,335.487

2,353.630
2,330.363
2,361.013
2,378.830
2,359.206

2378330
2,209.842
2,389.208

4563.041
462.571
463.531
465.085
469.696

461.719
461.626
481.613
484.007
465.257

485.146
469.580
407.122
4085.389
492.943

497.011
491327
498.013
§02.014
498.708

- 502.014 .

481.613
498.708

2.399.456
2,464,943
2,451.586
2,473.155
2,500.561

-

2,523.701
2,546.600
2,591.483
2,638.213

2,641.590
2,616.740
2,563.752

2,453.211
2,553.799
2,524.981
2.596.663
2,624.432

2,667.532
2,662.922
2643487

2,867.632
2399456
2,643.487

509.056
524.669
522.625
§28.591
§34.391

§41.407
547.033
559.405
§571.258

§73.910
§67.988
§56.074

527.777
552.459
545.118
563.465
§71.5M

§83.358
§80.895
§75.508

583358
609.058
676.608

2,704.657

2,710.617 -

- 2,726.925

N 2,752,943
2652478 2.768.058
2.681.802 2,795.309
2,713.978 2,778.947
2,678.224 -
2,707.667 -

- 2,790.265

. 2,610.962
2,671.902 2,795.839
2,654,208 2,755.729
2,691.871 2,740.081
2.705.820 -
2,889,704 -

- 2,664.918

- 2,646.228
2,645.813 2,657.977
2,624.862 -
2,563.621 -
2.589.514 .
2,584,347 .
2,640,044 2714548
2.627.954 2739.704
2671895 2745826
2,699.817 -
2,688.332 -
2,713.978 2,010.962
2,563.621 2,648.228
2,698.332 2,745.826

Ny Dee
593.126 .
596,188 -

- 602.515

- 609.512
$82.132  610.505
689.428  617.817
599.538  612.914
§91.805 -
§90.761 -

- 616.474

- 621428
589.563  617.229
$64.726  607.657
591691  602.980
§94.837 -
$85.339 -

- 584.272

-. 576.857
§80.165  579.010
574.595 -
559.053 .
§50.865 -
563,601 -
§80.760  593.735
§75.326  690.597
587.978  699.821
694,651 -
§91.873 -
$99.639  621.426
569.853  576.667
591878  699.521
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i Trading Volume Indonesia Stock Exchange Composite |
‘ {iviiliion Shares Jakarta Composite Stock Price Index and Trading Volume Index
G400 —se : 3,000
20,000 — 2,600

| 16,000 2,200
l
12,000 = ' 1,800 |
8,000 ' l Uai 1,400
4,000 L ‘ Lt V\J L 1,000 |
0 600
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun' Jul Aug Sep Oct Nov Dec
2007 2008

Jakarta Composite 2,830.263 | 1,111.390 1,355.408 | -1,390.418 7.92% 6.07% | -10.38% -20.78% -31.42%-
Index (IHSG) Jan 11 Oct 28 Dec 31 -77.01% Jan 23 Nov 28 May 30 Oct08 Oct10 Oct 31
L5 615.996 206.675 270.232 -329.589 10.30% 11.82% 5.04% | -11.86% -23.00% -34.62%
Jan 11 Oct 28 Dec 31 -83.84% Dec 15 Nov 28 May 30 Oct08 Oct10 Oct 31

Jakarta Islamic 517.814 172,710 216.189 -276.825 7.95% 9.11% 6.70% | -12.94% -22.13% -32.37%
Index Feb 28 Oct 28 Dec 31 -88.93% Dec 15 Nov28 Feb29 Oct06 Oct10 Oct31
Agriculture 3,480.779 615.026 918.766 | -1,835.990 12.38% | 22.32%| 16.47% | -19.42% -33.01% +50.44%
Jan 15 Oct 29 Dec 31 -150.68% Oct 31| Nov 07| Jan 31 Oct06 Oct 10| Oct 31

Mining 3,597.205 | 770.658 877.678 | -2,392.410 12.14%, 11.80% 14.68% | [-22.25% -34.61%|-40.22%
Feb 22 Nov 24 Dec 31| -256.36% Jan 23| Nov 28 May 30 Oct 06| Oct10| Oct 31

Basic Industry 240.045 99.701 134.987 -103.066 7.60% 16.57%|22.98%| | -11.76% -21.67% -31.15%
Jan 11 Oct 29 Dec 31 -70.06% Nov 03 Dec 19| May 30 Oct08 Oct10 Oct 31

Miscellaneous 507.717 164.675 214.937 -262.417 | 14.25% 16.51% 14.24% -7.82% -20.80% -38.69%
Industry Jan 14 Oct 29 Dec 31. -92.36% | Nov03 Nov28 Jul 31 Oct08 Oct10 Oct31
465.227 279.542 326.843 -109.196 7.93% 570% 511% -7.82% -10.85% -15.59%

rheHmareiRons Jan11|  Oct28| Dec31| -27.82%| Oct31 Jan11 May30 | Oct08 Oct10 Oct31
Property & Real 254,183 93.954 103.489 -148.327 7.01% 12.43% 4.23% | -12.17% -19.27% -28.84%
Estate Jan 11 Nov 21 Dec 31 -120.67% Nov 25 Nov28 Nov 28 Oct06 Oct10 Oct31
livasinuctiore 877.537 370.627 490.349 -383.716 9.25% 11.96% 7.60% | -11.38% -19.08% -28.69%
Jan 07 Oct 28 Dec 31 -49.73% Dec 15 Nov 07 Nov 28 Oct08 Oct10 Oct31

Finarica 262.038 |  125.868 176.334 -84.234 10.96% 12.61% 12.02% -7.46% -14.41% -25.36%
Jan 11 Oct 28 Dec 31 -40.78% Dec15 Nov28 Jul 31 Oct08 Nov21 Oct31

Tride & Sorvice 407.536 129.104 148.329 -243.913 7.04% 8.70% 5.73% | -16.72% -23.39% -39.25%
Jan 14 Dec 03 Dec 31 -88.67% Sep 19 Mar 28 May 30 Oct08 Oct10 Oct31

Maniei 419.461 189.088 236.540 -166.466 9.21% 9.58% 11.00% | -11.38% -17.32% -27.56%
N v Jan 11 Oct 29 Dec 31 -58.44% | Nov03 Dec19 May30| Oct08 Oct10 Oct31

Main Board 736.928 294.347 385.532 -333.183 8.54% ©9.35% 3.76% | -11.11% -20.00% -31.37%
" Jan 11 Oct 28 Dec31| -65.35%| Nov03 Nov28 May30| Oct08 Oct10 Oct31
Development 794.736 191._3__':?_2 - 206.546 -500.399 | 10.62% '9.09% 15.15% | -20.36% -25.22% -38.11%
Board Feb 28 D'e;}'D_S- " Dec31| -167.78% Sep 19 Mar28 May 30 Oct06 Oct10 Sep29
K 100 719.257 258.102 330.860 -369.743 9.13% 9.61% 5.31% | -11.16% -21.29% -32.55%
ompas Jan 11 Oct 28 Dec31| -78.87%| Dec15 Nov28 May30 | Oct08 Oct10 Oct31
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Daily Stock Price Index

Date | Jan Feb

01 - 2.646.821
02 73t 50 ; -
03 .

04 |2 0 2.701.629
05 ; 2,704.247
06 | - | 2,639.087
07 |2776.410 - |
08 | 2785625 |

09 2,830.263 ! -

10 - -

11 - 2,589,382
12 } - | 2,592,070
13 - | 2,610,781

14 | 2,810,372 | 2,675.645
15 | 2,730,031 | 2,686.191

16 | 2,592.311 -
17 | 2,649.2789 -
18 | 2,611,132 | 2,684.702
19 - 2,711.872
20 - 2,689.256

21 | 2,485.879 | 2,734.210
22 | 2,294.524 | 2,741,181

23 | 2.476.278 .
24 | 2,516.701 -

25 |2,620.493 | 2,751.862
26 | - 2,738.872
27 . 2,740.138

28 | 2,582.049 | 2,756.314
29 | 2,607.843 | 2,721.944
30 |2610.359 -

31 | 2,627.251

| 2,652,312

2,830.263 2,1‘5@3_:;_13}' :
2,294,524 2,589.382'(:2

2721944,

2,634.752
2,639.652
2,656.456

2,527.867
2,523.534
2,556.242
2,440,592
2,383.420

2,312.321
2,338.795
2,323,566
2,339.294
2,419.616
2,440.640
2,451.350
2,477.586

2,447.29

3
2,393.249

596.554 -
591.353 -
602.355 | 585.171
- | 586.434
- | 570413
602.529 .
604.401 .
615.996 3
- | s58.555
- | se0.712
- | se5.019

610.348 | 579.538
5§91.112 | 583.222
557.415 -
568.933 -
560.435 | 581.135
- 587.960
- 583.792
528.426 | 595.790
482.739 | 597.581

528.763 -
537.373 -
-562.829 | 599.223
- 595.691
- 505.426

§53.685 | 599.966
§59.519 | 590.772
559.507 -

564318 | -

525.41

573.347
§68.238
570.715
574,927

543.813
543.370
§51.203
523.517
511.529

494.392
501.710
- 498.940

502.361
520.216
523.770
526.166
531.937

3

Té

2,342.189
2,237.971
2,277.085

2,286.797
2,249.770
2,180.089
2,235,934
2,303.928
2,272.476
2,294,257
2,337.923
2,341,780
2,349.269

2,335.889
2,289.096
2,314,302
2,269.980
2,240.578

2,387.986
2,371.827
2,382.698
2,376.933
2,375.027
2,378.003
2,418,900
2,449.338
2,449.61
2,468.840

2,510.960

2,494,709
2,503.952
2,465.955

2419.727
2,396.999
2,433.768
2,446.954

2,342.760 | 2,427.768
- | 2,403.814

2,362.588

.sm’ o

‘ 2,378.808
| 2,378.474

2,285 611
{ 2,314.751

2,399.677 |

2,402.236

2,410,077
2,373.817
2,374.785
2,409.008
2,398.417

2,398.041
2,377.976
2,364.580
2,373.062
2,371.776
2,362.744
2,365.378
2,341.362
2,350.892
2,332.115

2,348.105

|
| 2.303.818
2,278.973

2,276.231
2,276.853

2,250.540
2,214,852
2,218.125
2,167.713
2,141.135

2,195.067
2,212,754
2,225.844
2,257.054
2,245.344

2,275.676
2,278.684

511.987
500.216
475.391
485.862

487.418
478.498
461.602
476.466
492.894

486.866
492.443
503.425
504.125
506.484

503.381
491.243
497.242
485.998
477.601

481.944

503.897

514.450
510.081
511.717
509.523
508.839

509.270
518.911
525.7117
525.473
528.086

539.274
534.216
536.310
527.115

514.742
507.051
516.158
519.111
518.357

2,285.026 |

2,248,750
|

| 2,227.675
| 2,185.619
| 2,187.204
l2,198.011
| 2,195.926

2,133.920
2,057.579
2,063.521
2,106,642
2,085.148

2,042.498
2,069.698
2,088.251
2,120,491

2,127.224
2,107.548
2,131.063
2,144,848
2,165.943

513.062
508.064
497.715
506.180
505.633

508.018
499.634
490.243
508.438
504.831

505.732
501.554
498.865
500.666
500.934

498,347
498,112
494,474
497.175
482,072

495,168

b S

503.062
481.687
487,069

484.835
479.877
481,734
478.500
478.213

473.142
461.711
457.408
446.526
441.564

454,227
458,999
461.878
470.962
467.280

474.301
'474.202

503.936 |

481.304

462.764
452.435

455.005
454.073

439.934
421.165
423.005
433,766
428173

419.159
426.769
431.042
440.095

441.618
435.433
440.532
443.974

467.831 |

452123

‘449,661 |

2,164.620
! 2,159.052
| 2,116.000
2,075.234
2,022.564

2,037.998
1,958,752
1,885.043
1,870.133
1,804.062

1,719.254
1,735,636
1,769.894
1,787.673
1,891.732
1,897.342
1,873.100
1,883.£51
1,870.061
1,846.091

1,832,507

437.161
425,961
413.970

416.779
397.786
379.413
376.005
360.414

339.303
346.272
355.002
360.724
387.501

389.083
382.923
385.200
380.435°
373.036

369.140

1,648.739
1.619.721
1,451.669
1,461.873
1,555.967
1,520.407
1,463.251
1,399.424

1,426.938
1,440.149
1,379.743
1,337.204
1,244,864

1,166.409
1,111.390
1,113.624
1,173.863

326.970
322.497
284.236

276.798
280.866
265.795
255.476
234,533

217.824
206.675
208.513
222,765

241,352

1,352.716
1,369.785
1,366.275
1,307.897
1,338.360

1,340.681
1,336.557
1,326.621
1,258.713
1,264.377

1,236,933
1,189.862
1,180.357
1,154.970
1,146.276

1,141.401
1,154.141
1,183.151
1,202.074
1,241.541

262.084
266.685
266.572
252.961
262.386

262.699
261.627
250.745
244,085
245.381

238.019
226.499
224,088
218.381
215979

216.777
218.077
228.867
231.968
241.497

1,223.125
1,191.258
1,192.528
1,205.324
1,202.342

1,266.116
1,315.895
1,316.694
1,262.968

1,359.278
1,342.836
1,363,984
1,351.764
1,348.285

1,345.308
1,343.716
1,336.614

1,340.882

37.031
228.829
229.087
233.434
2331471

248,762
262.281
262,963
249.105

274,758
268.167
274.316
270.481
269.005

268.186
267.271
265.345
266.442

270.232
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| Trading Volume
[ (Million Shares)

Indonesia Stock Exchange
Jakarta Composite Stock Price Index and Trading Volume

Composite
Index

3,000

| 24,000

2,600

|
i 20,000 AN
|

16,000 W\"

2,200

s

12,000

8,000

4,000 l ] 0

0

2008

Jan Feb Mar Apr May Jun

2009

1,800

1,400

Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

1,000

H(GHLIGHTS

-5. 99% -4.05%

Jakarta Composite | 2.534.356 | 1.256.100 | 2,534.356| 1.178.948| 6.04% 11.53% 20.13% | -3.65%
Index (IHSG) Dec 30 Mar 02 Dec 30 86.98% Jan05 Apr.17 Apr30 Jun 18 May 15 Oct 30
Las 499236 | 242.475| 498.288| 228.056| 7.64% 12.51% 20.72% | -4.19% -7.15% -5.16%
Dec 16 Mar 02 Dec 30 84.39% Jan 05 Apr17 Apr30 Jan 15 May 15 Feb 27
Jakarta Islamic 421123 | 206585 | 417.182| 200993 | 8.18% 12.97% 19.83% | -4.60% -8.12% -4.45%
Index Dec 16 Feb 03 Dec 30 92.97% Jan 05 Apr17 Jul 31 Jun 18 May 15 Oct 30
Adriculture | 1,913.647 | 918.766 | 1,753.000| 834.324 | [12.82%] 19.09% 24.23% | -5.57% -10.10% -3.30%
g f Aug 17 Dec 30 Dec 30 90.81% Jan 05| Jan09 Apr30 | May14 Jun19 Oct30
— 2328783 | 871.004 | 2,203.475| 1,325.797| 11.15%20.19%)43.65%) | [ -7.98%|-10.03% -6.85%
g Aug 13 Jan 23 Dec30| 151.06%| Jun01| Apr17|| Apr3o|| | May 14| Jun18 Oct30
o 273.932| 121.800| 273.932| 138.945| 6.29% 14.71% 20.44% | -4.47% -8.35% -6.37%
¥ Dec30| Mar05 Dec30| 102.93%| May18 May08 May29| Oct28 Jan16 Jan30
Miscellaneous 604.600 | 212.504| 601.469| 386,532 11.39% 20.11% 21.24% | -5.52%-13.42%|-10.61%
Industry’ Oct 07 Mar 03 Dec30| 179.84%| Apr30 May08 Jul31 | Mar30| May 15| Feb 27
671.305 | 326.843| 671.305| 344.462| 574% 6.07% 19.26% | -5.52% -2.75% -5.42%
Consunir Godds Dec30| Dec30| Dec30| 105.39%| Jul27 Jul17 Jul31| Jan14 Oct30 Aug 31
Property & Real 166.185 95166 | 146.800 43311 5.14% B8.25% 16.62% | -4.46% -6.04% -7.21%
Estate Oct 06 Feb 02 Dec 30 41.85% Jun 05 Apri17 May 29 Oct28 Nov27 Jan 30
— 745.016 | 444.311| 728.528| 238.179| 5.86% 10.20% 15.80% | -3.75% -6.91% -5.83%
Dec 11 Mar 02 . Dec 30 48.57% Apr13 Apr17 Mar 31 Jun 18 May 15 Feb 27
Bl 318.815| 142.587 | 2301.424| 125.000| 6.55% 12.80% 24.91% | -4.14% -7.38% -9.48%
Oct 06 Mar 02 Dec 30 70.94% | May19 Apri17 Apr30{ Jan21 Jan23' Feb27
Trade & Servi 283814 | 143.997| 275758| 127.429| 7.51% 13.93% 14.79% | -3.94% -6.27% -7.58%
rade & senvice Oct 16 Jan 23 Dec30| 85.91%| Apr30 MayO1 Apr30| Jun18 Nov27 Oct30
i s 520.023 | 233.041| 529.023| 292483 557% 12.76% 18.75% | -3.75% -6.01% -2.58%
RS Dec30| Mar02| Dec30| 12365%| Jan0S5-May08 Jul31| Jan15 May15 Feb27
Main Board 703.927 | 357.567 | 723.927| 338.395| 6.48% 11.36% 19.24% | -3.85% -6.01% -4.38%
ain Boa Dec30|  Mar02| Dec30|  87.77%| Jan05 Apr17 Apr30 | Jun18 May15 Feb27
Development 425.853 | 183.913| 373.433| 166.887| 7.49% 20.01% 28.59% | -6.85% -7.10% t11.15%
Board Sep 23 Feb0d4'| Dec30| 80.80%| Apr20 May08 Apr30| May15 Nov27 | Oct30
K 100 615.801 | 299.926 | 612.446| 281.586| 6.97% 12.23% 20.75% | -4.11% -6.83% -4.94%
ompas Oct 06 Mar 02 Dec 30 85.11%| Jan05 Apr17 Apr30| Jun18 Mayi5 Feb27
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Daily Stock Price Index

L]
[el]

Jahkaria Composite ingex

4

Low
Close

Jan |

: 1,437.338

1,435.537
1.421.470
1,402,661 |
1,416.670 |
1.406.553 |
1,399.733
1,386.906
1,343.494
1,363.876
1,350.687
1,344.151
1.321.453
1.327.323
1,315,585

1,336.631
1,321.451
1,324.650
1,332.667

Feb

Mar

1.310.643 | 1,256.109

1,304.331
1.320.363
1,328,075

1,350.841

1.342.226

1.332.129
1,324.824
1,325.421
1,338.742

1,342.002
1,318.040
1,330.610
1,323.696
1,296.942

1,312.439
1,295.869
1,300.108
1,290.321
1,285.476

11,350.641

585.(.1,285.476

1,285.476

1.264.816
1.288.380
1.288.074
1,286.693

1,300.215
1,314,519
1,310.414
1,327.437

1,324,847
1,312.0¢2
1,322,837
1,341,603
1,360.889

1,406.647
1,436.116
1,419.973
1,462,745
1,419.092
1,434,074
1,462.745

1,256.109 | 1,4
1,434.074 |1,

Apr |

1,461.748
1,499.733
1,500.361

1,516.641
1,490.857
1.465.750

1,540.403
1,570.261
1,593.663
1,625.087
1,634,790

1,661.845
1,628,849
1,615.232
1,592.700
1,591.336

1,576.081
1,595.915
1,644,185

May
1,729.582

| 1.788.147 |
| 1,772.070
| 1.708.238
1,828.852 |
1,862.532 |
1,830.741
1,842.022 |
1,851.332
1,785.003
1,750.914

1,803.568
1,886.016
1,885.722

1,881.709

1,890.971
1,857.586
1,892.843
1,902.876
1,916.831

Jun

1.998.580
1,998 643
2.010.814
2,032.716
2.078.931

2,056.647

2,093.294 |
2,108.814 |
2,089,585 |
2,090.943 |

2,069.875
2,030.366
2,024.965
1,950.987
1,990.472

1,975.027
1,914,385
1,995.674
2,044.171
2,040.193

2,033.716
2,026.780

2108.814

Jut

| 2,020.138

2,G56.57%
2,123.278
2,117.950
2,106.353

2,146,554
2,125.615
2,160.717
2,185.654

2,208.101
2,237.105
2,225.812
2,298.135
2,323.236

2,323.236
020,139 {2,277.752

L% I S N

2.389.562

2,399.276 |
2.347.358 |
2.396.490 |

, 2,386.865

| 2,336,987
2,277.752
2,328.639
2.333.897

2,375.874
2,380.521
2,380,087
2,356.064
2,377.247

2,341.537
2,399.276

- wem e

2.285.925
2.222.246

2.322.736

2,340.392
2,371,302
2,383.338
2,411.863
2,415.946

| 2,382.702
| 2,420,109
2,439.357
2,456.986

2,468.902
2,444,584

2,397.828
2,443.831
2,467.591

2_',463.992
2,285.925
'2,467.591

[2480.413
[2,526.146 |
[2.513.406 |
{2.484.518
12,474,401

2,456,689
2.471.992
2,511.721
2,515,383
2,515.806

2,520,924
2,502.216
2,476.797
2,433,184
2,467.948

2,467.714
2,425.201
2,355.314
2,344,033
2,367.701
2,528.146
12,344,033
2,367.701

2371842

2,334.106
2.371.856
2,367.214
2,395.106

2,406.434
2,381.955
2,403.879
2.420.281
2,426.801
2,468.675
2,473.789
2,484,229
2,468.788
2,487.365
2,481.416
2,471.884
2,461.528
2,393.519

2,415.837

2,487.365
2,334.106
2,415.837

K.

2,452,501
2,471.564
2,500.037
2,511.545

2,483.756
2,483.892
2,481.297
2,486.437
2,519.099

2,506.386
2,494,737 .
2,522,545
2,509.576

2,431,389
2,467,637 .
2,474,883 °
2,509.692
2,518.994
2,534,356
2,534,356
2,431.389
2,534,356

ehep “ier. I =Jul s SRR T -4-, Y e
- 289,417 064 400.125 - 452.726 486.452 - 484.828
256,935 242475 297.913 380.826 402.108 - 444.255 487.107 465.719 488.971
255.640 244,368 297.914 - 393.971 404.834 458.634 451.237 - 457.160 495.642
259.348 250.282 - 354,578 399.334 - 463.115 | 451.328 - 465.142 | - 498.106
290.869 261.202 250.035 - 350.258 409.237 - 453.636 | - - 486.497 464.243 -
290.352 265.758 249.686 301.389 354.746 - 397.130 463.280 - 497.604 470.236 -
287.524 - - 294.865 359.642 - 406.040 460.734 455417 495,097 - 451.806
281.807 - - 289.016 | 367.221 -403.836 - - 461.567 488.277 - 491.918
285.545 264.102 - - . 411.281 406.116 - 463.831 486.319 472.708| 490.678
- 261.342 252.861 - - 411,585 | 401.630 | 469.462 | 469.892 - 468.201 491.417
- 259.044 256.489 - 358.342 406.303 - 471.515 470.966 - 472.369| 498.408
280.692 259.443 255.216 - 358.983 406.281 - 459.576 - 482.470 476.848 -
276,946 262.243 259,128 306.257 3ise.eze Firs 392.876 469,953 - 485.762 478.203 -
275.821 - - 312.1583 345.358 " 400.126 467.736 464.026 494,503 - 496,008
264.254 - - 316.979 340,977 403.384 | 414.581 - 472.532 495.486 - 493.544
269.793 262.979 258.568 323.279 - 394.108 | 413.874 - 476.699 495.412 487.820 499.236
- 257.412 255.965 325.166 - 390.890 | 411.694 - 481.009 - 489.113 496.452
- 260.019 258.367 - 350.197 374.789 - 456.818 - - 491,260 -
266.956 257.961 262.749 - 368.427 | 383.545 - 443.881 - 497,109 4B7.784 -
265.929 251.730 267.278 | -328.176 367.773 - - 454,160 - 492,432 491.267 -
258.725 - - 319.685 - - 419.432 455.668 - 486.568 - 478,425
260.731 - - 319.608 366.817 382193 414.6;80/ - - 477.170 - 4B86.348
257.902 255.704 278.369 315.069 - 371439 422269 - - 485,097 489.811 488.038
- 251.848 284,635 314.196 - 387.479 427.994 | 464.327 484.007 - 488.047 -
- 252.862 280.256 - 367.610 397.669 - 465.125 478.336° - 485.792 -
- 250.423 - - 361.192 396.816 - 464.709 - 484,983 470.792 .
263.5M1 249.008 290.160 310.419 369.798 - 433.248 459.115 - 476.033 - -
259.700 - - 315.209 370.807 - 438.547 463.221 {167.30? 461.799 -
260.869 - - 325.017 373.070 394.450 | 436.088 - '4?7.53? 459,688 .
262.564 < 270.859 | 341.725 - 392.123 | 450.909 - 483.955 | 464.199 | 476.257
. - | 283078 - - 5| 454415 | B e
290869 | 265.758 | 290.160 | 341.725 | 373.070| 411.585| 4544 Qﬁgg&gﬁ&@
257.902 | 249.008 | 242.475| 289.016 | 340.977 | 371439, . Wg 2478,
262.564 | 249.008 | 283.078 | 341.725 | 373.070| 392123 ) { 71476.257 | 491

LQ45 (Jul 13, 1994 = 100),
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Trading Volume
(Million Shares)

| 24,000
20,000
16,000

| 12,000

8,000

4,000 Serm

j Jan
2009

‘Index (IHSG)
LQs

Jakarta Islamic
Index

Agriculture
Mining
Basic Industry

Miscellanecus
Industry

Consumer Goods

Property & Real
Estate

Infrastructure
Finance

Trade & Service
Manufacturing

Main Board

Development
Board

Kompas100
BISNIS-27
PEFINDO-25

SRI-KEHATI

Jakarta Composite |

Mar

| 2,344,557 |

| 3,274.163

! 1,085.889 |

May

3, 786 097
Dec 09

690.261 |
Nov 09 |

547.674
Nov 10

Nov 10

Dec 30
413.346
Nov 22 !
1,054.544
Qct 04
1,203.619 |
Oct 14 |
209.074
Oct 13
851.911 |
Oct 28 |
502.623
Dec 09
474.080
Dec 30 |
892.584
Oct 04

Nov 10 |
543.623
Dec 08
886.066
Dec09 |
338.742
Nov 10
379.081
Dec 30

203.841 |

Nov 10 |

Jul

2,475.572

Sep

IDX QUARTERLY STATISTICS, 4th QUARTER 2010 (Cumulative Data) !

Indonesia Stock Exchange
posite Stock Price Index and Trading Velume

Nov

HIGHLIGHTS

Jan
2010

1.169.156 {

3,703,512
Feb08|  Dec30|  46.13%
479.165 ~ 661.378  163.090
Feb 08 Dec30  32.73%
391.726 | 532801 115.719
May25| Dec30'  27.74%
1,427.350 = 2,284.319  531.229
May 25 Dec30|  30.30% |
1,941.370 | 3,274.163 | 1,070.688
May25! Dec30  48.59%
269.179 |  387.254;  113.322|
Feb08 |  Dec30:  41.37%|
589.372 | 967.023|  365.554
Jan 25 Dec30,  60.78%
672.844 | 1,094.653|  423.348 |
Jan 07 Dec 30 63.06%
141.887 |  203.097 56.297 |
May25| Dec30,  38.35%
608.157 |  819.209'  90.681)
May 25 | Dec 30 12.45% |
291.611 |  466.669|  165.245
Feb08 | Dec30|  54.82%
278.418 | 474080 |  198.322
Jan04 | Dec30|  71.92%
525280 | 823.140 |  294.117
Feb08 | Dec30  55.60%
701.838 | 1,059.266 ~ 335.339
Feb 08 Dec30|  46.32%
338.151 |  541.404|  167.971
May 25 Dec 30. '44.98%
592,088 | 860.696|  248.250
Feb 08 Dec30|  40.53%
225984 |  322.290 86.537
Feb08| Dec30| 36.71%
196.301 | 372.081|  171.306
Mar 03 Dec 30 _82 A5%
138.918 | 1920261 . 45.655
Feb 08 Dec30| -

Mar

Jan 04
87.95%
Jan 04
95.85%
Jan 04
96.46%
Jan 04
157.06%
Jan 04
104.64%
Jan 04
rﬂA 73‘}’1
106.74%
Jan 04
40.90%
Jan 04
43.80%
Jan 04
75.40%
Jan 04
87.70%
Jan 04
126.02%
Jan 04
90.97%
Jan 04
82.45%
Jan 04
88.39%
Jan 04
96.31%
Jan 04

e

May

11.36%
Jan 08
9.36%
Jan 08
7.03%
Sep 17

11.43%
Jun 18
6.41%
May 28
8.88%
Sep 17
4.65%
Oct 01
6.28%
Mar 26
6.96%
Jan 15

6.93%
Jun 18

4.95%
Sep 17
8.25%
Jan 08
5.12%
Sep 17
5.37%

_Jun 18

13.61%

Sep 30
12.15%
Sep 30
11.13%
Sep 30
12.97% |
Oct 29
14.18%
Sep 30
14.96%
Sep 30
20.33%
Sep 30
16.96%
Sep 30
12.79%
Sep 30

9.66%

Jul 30
14.12%
Mar 31
17.82%
Sep 30 |
17.43%
Sep 30
12.94%
Sep 30 |
19.80%
Sep 30
12.50%
Sep 30
11.03%
Sep30 f

4.18% 11. 56%. 31 03%
Sep 27| Oct | C_i‘}_ Sep 30
6.72% 551% 10.86% | |
May 26 Jun 04 Sep 30 |

©-5.05%
May 25 May 21

-3.54%|-13.79%
Dec 16| May 07

2

Composite

-3. 31% -823%
May 05 May 21
-4.18% -B.75%
May 05 May 21
-4.21% -9.88%
May 19 May 21

Index

3,800

3,300

2,800

2,300

1,800

1,300

800

-5.25%
Nov 30

-6.36%
May 31

7.97% -12.96% |-14.84%|
May 25 May 21| May 31
[-5.38%|-12.32% -11 69%

May 25/ May 21
-7.90%

-3.54% -8.62%
Aug 03 Dec 17
-4.98% -11.14%
May 25 May 07
-3.58% -5.97%
Aug 03 May 21
-5.09% -8.91%
May 05 May 07
-3.99% -10.69%
Aug 03 May 21
-3.58% -8.29%
May 05 May 21
-3.96% -8.22%
May 05 May 07
-5.18%
May 25
-4.07%
May 05
4.14%
May 05
-4.16%
May 25
-4.13%
May 05

May 21
-8.71%
May 21
-8.45%
May 07
-5.73%
May 21
-8.23%
May 07

May 31
-6.27%
May 31
-9.40%
May 31

-9.32%
Nov 30

-15.17%

May 31
-8.43%
Feb 25
-4.25%
May 31
-9.32%
May 31
-6.51%
Nov 30
-5.12%
May 31

-9.74% -11.98%

May 31‘
-5.64%
May 31
-4.45%
Nov 30
-6.37%
Feb 25
-6.95%
Nov 30



NCONES

Daily Stock Price Index

- Date

01
02
03
04
05
06
07
08
08
10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

Jan
; 2587528
. 2580251
- 2,604,548
2,575.413 2,583.220
2,605.277 2,57B.576
2,603.297 -
2,586.895 -
2,614.370 2,475.572
- 2,4B0.4E5
- 2,483.438 |
| 2,632.204 | 2,507.751
| 2,659.551  2,534.137 |
| 2632872 | - !
| 2645181 - .
| 2,647.090 | 2,517.456 |
‘ . | 2,558.505
[ - 2,581.340
| 2,642,548 | 2,560.034 |
{ 2,666.071 | 2,554.376 |
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Harga Saham PT Bakrie Telecom, Tbk.

Periode 2007-2009 Perbulan tabel beta
2007 R IHSG
Bulan Harga | THSG |R Saham|(Km)
Desember 245 1.806 Y X
Januari 255 1.757] 4,08%| -2,67%
Februari 285 1.741} 11,76%| -0,93%
Maret 290 1.831 1,75%| 5,17%
April 290 1.999| 0,00%} 9,19%
Mei 425 2.084] 46,55%| 4,26%
Juni 410 2.139] -3,53%| 2,64%
Juli 445 2.349| 8,54%] 9,79%
Agustus 360 2.194| -19,10%| -6,57%
September 400 2.359 11,11%| 7,51%
Oktober 460 2.643] 15,00%| 12,05%
November 420 2.688] -8,70%| 1,70%
Desember 420 2.746] 0,00%| 2,14%
Rata-rata 5,62%| 3,69%
Beta 1,1728
2008 R IHSG
Bulan Harga | IHSG |R Saham|(Km)
Desember 420 2.746 Y X
Januari 365 2.627| -13,10%| -4,32%
Februari 375 2.722y 2,74%| 3,60%
Maret 340 2.447) -9,33%| -10,09%
April 285 2.305| -16,18%| -5,83%
Mei 270 2.444| -5,26%| 6,07%
Juni 265 2.349] -1,85%] -3,90%
Juli 245 2.305] -7,55%| -1,90%
Agustus 295 2.166] 20,41%| -6,01%
September 250 1.833| -15,25%]| -15,39%
Oktober 66 1.257| -73,60%| -31,42%
November 52 1.242] -21,21%| -1,21%
Desember 51 1.355 -1,92% 9,17%
Rata-rata -11,84%| -5,10%
Beta 1,5534




2009 R IHSG
Bulan Harga IHSG |R Saham|(Km)

Desember 51 1.355 Y X
Januari 50 1.333] -1,96%| -1,68%
Februari 52 1.285] 4,00%| -3,54%
Maret 51 1.434] -1,92%| 11,56%
April 109 1.723] 113,73%| 20,13%
Mei 135 1.917] 23,85%| 11,26%
Juni 130 2.027] -3,70%] 5,74%
Juli 138 2.323] 6,15%| 14,63%
|Agustus 147 2.342] 6,52%] 0,79%
September 141 2468 -4,08%| 5,38%
Oktober 113 2.368| -19,86%| -4,05%
November 134 2.416] 18,58%| 2,03%
Desember 147 2.534] 9,70%] 4,91%
Rata-rata 12,58%| 5,60%
Beta 3,0299




tabel CAPM
Asumsi Risk Premium diambil dari sumber referensi ini
Risk premium = (Rm - Rf) diambil angka asumsi 6% berdasarkan tabel di bawah.
Jadi angka R ABBA = Rf + (Beta x Risk premium)

Risk Premtiumt mencerminkan resiko vang tmbul sebagai
zkibat perusabaan  melakukan  investasi dalam ekwtas
perusahaan. Semalon beresiko suatn perusabaan sermakim besar
nilai Risk Premiumigpa (RP). Tabel berikut ini menunjekkan
besar Risk Premium untuk berbagai Jenis resiko investasi yange
berbeda. (Roztocki, 2000)

Tabel 1 Jenis-jenis Risk Premiwm

Range RP denis Resiko Investasi =~ | @
Kurang dan Resiko sangat remdab, perusahaan
6% berkembang dengan cash flow yg sangat
st-abil
6% - 12%% Resiko rendzh, perusahaan berkembang
dengan cash flow yang berfubtuasi sedaneg.
12%9-18% Resiko cukup tinggi, perusakaan
berkembang dengarn cazh Bow vang
berflukruasi cukup tinggi.
Lebah dam Peruszhaan dengan tingkat resiko tinggi
18%%
SBI Rate 2007
No. [Periode Rate (Krf)
1104-Jan-07 9,50%
2]06-Feb-07 9,25%
3|06-Mar-07 9,00%
4105-Apr-07 9,00%
5/08-Mei-07 8,75%
6/07-Jun-07 8,75%
7105-Jul-07 8,25%
8]07-Agust-07 8,25%
9]06-Sep-07 8,25%
10{08-Okt-07 8,25%
11{06-Nop-07 8.25%
12{06-Des-07 8,00%
Rf
Risk premium
Beta (B)
R Btel




SBI Rate 2008

No. {Periode Rate (Krf)
1|Jan 8,00%
2]Feb 7,93%
3|Mar 7,96%
4|Apr 7,99%
5|Mei 8,31%
6{Jun 8,73%
7{Jul 9,23%
8|Agt 9,28%
9|Sep 9,71%
10{Okt, 10,98%
11{Nov 11,24%
12|Des 10,83%
Rf |0 o 9,18%
Risk premium 6,00%
Beta () 1,5534
R Btel 18,50%

SBI Rate 2009

No. |Periode Rate (Krf)
1|Jan 9,50%
2|Feb 8,74%
3|Mar 8,21%
4|Apr 7,59%
5|Mei 7,25%
6|Jun 6,95%
7{Jul 6,71%
8]Agt 6,58%
9|Sep 6,48%
10{Okt 6,49%
11{Nov 6,47%
12|Des 6,46%
Rf 7,29%
Risk premium 6,00%

Beta (B) ;

R Btel
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